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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

1.1.1. Umum

Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan dan

merupakan unsur kebudayaan yang dapat menonjolkan sifat khas

dan mutu. Selain itu unsur utaraa dari kebudayaan Indonesia

adalah kesenian. '

Sifat kesenian yang selalu berkembang harus diikuti

dengan penambahan pengetahuan seniman sebagai pencipta karya

seni. Dengan demikian seorang seniman yang mempuyai

pengetahuan kesenian yang luas, akan lebih mampu

mempertanqgung jawabkan karya-karya lewat kata-kata dan

pengertian-pengertian yang runtut dan jelas. '

Seni merupakan proses peristiwa percakapan,

proses artistik, proses dialagi dan proses dialek antara

waktu, seniman, dan masyarakat. Seni tidak mendahulukan yang

bagus dan baik ataupun laku layak (overacting), melalnkan

*•* Kuntjoroningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan,
PT Gramedia, Jakarta, 1976.

2) Wisnu Wardana, Pendidikan Keindahan dan Seni, Yogyakarta,
1960.



mendahulukan kebebasan perasaan atau berusaha mengikis

hadangan berkarya yang menekan secara keseluruhan.

Ungkapan rasa yang sepenuhnya terbebas ketika berada dalam

kancah garapan imajinasi yang menjadi andalan utama.3)

Seni rupa merupakan salah satu cabang dari kesenian

secara keseluruhan. Dalam kesenian sendiri, masih ada lagi

satu jenis pengetahuan yang cukup penting yaitu sejarah

kesenian dari awal terjadinya hingga kini, baik secara umum

maupun setiap jenis dan ragamnya.4)

Seni rupa bagian dari seni, sudah lama dikenal dan

tumbuh subur bersama kehidupan manusia. Seni rupa memberikan

apa yang dikatakan sebagai kebutuhan akan nilai-nilai

keindahan yang selalu takkan lepas dari kehidupan manusia.

Seni rupa memiliki kesanggupan untuk mengungkapkan

serta mengabadikan pola kehidupan manusia dalam arti kurun

waktu. Karya seni sanggup mencerminkan identitas tata budaya

jamannya, untuk dilestarikan dan diwariskan dari generasi

kegenerasi.

Seni rupa yang di hasilkan oleh para seniman adalah

merupakan hasil kreatifitas dari kebebasan berkarya yang

ingin disampaikan kcpada masyarakat umum.

Jusuf Affandi, Pameran Seni Rupa Asia ke 7 di Bandung,
ASRI 119, hal 83.

4 ) S. Permadi, Kegunaan Pengetahuan Kesenian bagi Seniman,
Buletin ASKI no39/39/87, hal-26.



Hasil seni rupa merupakan kepuasan bathin bagi para seniman

tapi juga merupakan sesuatu hasil karya mampu meningkatkan

kehidupan ekonomi.

Dengan demikian, maka hal tersebut adalah sejalan

dengan program Pemerintah yang dituangkan dalam Pola Umum

Pelita V, GBHN, bidang kebudayaan disebutkan bahwa '.'

. Dalam rangka mengembangkan kebudayaan bangsa yang

berkepribadian dan berkesadaran nasional, perlu

ditumbuhkan kemampuan masyarakat untuk mengangkat

nilai-nilal sosial budaya daerah yang luhur serta

menyerap nilai-nilai dari luar yang positif dan

yang diperlukan bagi pembaharuan dalam proses

pembangunan.

. Sehubungan dengan itu perlu diupayakan terbukanya

peluang bagi masyarakat luas untuk berperan aktif

dalam proses pengembangan kebudayaan nasional dan

dalam menikmati hasi1-hasilnya.

Pemerintah dalam melaksanakan usaha pembinaan

pengembangan kebudayaan ini, yang menjadi pokok penggarapan

adalah kesenian (karya seni), masyarakat dan seniman yang

ada, hidup dan berkembang.

Oleh karena itu, antara kesenian, seniman dan

5) DEKDIKBUD RI, UUD 45, P-4, TAP-TAP MPR RI-1988, Bahan P_4
di Perguruan Tinggi, Didekbud, Jakarta, 1988.



masyarakat terdapat hubungan timbal balik dan saling

mengisi .

Salah satu dari program pembinaan kesenian adalah

dengan menyediakan sarana penunjang (wadah kesenian), demi

terlaksananya kegiatan kesenian diseluruh pelosok tanah air.

1.1.2. Khusus

Kota Yogyakarta tidak pernah terlepas dari sebutan

berbagai macam predikat, antara lain sebagai kota pendidikan

dan kota budaya yang kedua predikat tersebut saling

berkaitan erat membentuk ciri khas suatu kota. Kota

kebudayaan, karena merupakan pusat pemerintahan Kasultanan

Yogyakarta dan Pura Paku-Alaman dengan berbagai obyek

peninggalan sejarah . Kota pendidikan, karena merupakan

salah satu pusat pendidikan di Indonesia dengan Universitas

Gajah Mada sebagai salah satu Perguruan Tinggi tertua di

Indonesia. Tidak banyak kota-kota di Indonesia yang mempuyai

kekhasan seperti Yogyakarta.

Demikian juga untuk mengembangkan kebudayaan di

Yogyakarta maka perlu strategi dasar pembinaan dan

pengembangan kebudayaan diarahkan kepada, antara lain :

- Peningkatan partisipasi, dalam usaha bersama

pembinaan dan pengembangan kebudayaan.

- Peningkatan gairah seniman / budayawan dalam

mengembangkan bakat, daya kreasi dan hasil

karyanya.



- Mengadakan peningkatan penataran - penataran

kebudayaan, ceramah-ceramah, saresahan, diskusi-

diskusi dan seminar kebudayaan, sebagai usaha

meningkatakan kuantitas dan kualitas seniman /

budayawan, khususnya dikalangan generasi muda. '

Melestarikan kebudayaan nasional merupakan kewajiban

bagi setiap individu, masyarakat, bangsa dan negara.

Demikian juga dengan masyarakat Yogyakarta yang telah

melakukan upaya-upaya pelestarian kebudayaan. Adapun unsur-

unsur yang terlibat dalam hal ini pihak pemerintah , swasta,

instansi, dan perorangan.

Salah satu usaha pemerintah adalah melalui program

pendidikan kesenian seperti,ISI (Institut Seni Indonesia )

untuk tingkat perguruan tinggi, PPPG Kesenian untuk guru

guru kesenian, SMSR ( Sekolah Menengah Seni Rupa ) untuk

jenjang sekolah menengah atas yang kesemuanya demi

kelangsungan hidup budaya yang ada. Sedangkan pihak instansi

dan swasta telah menjalin kerjasama dalam bidang kebudayaan

seperti dengan kebudayaan Jepang , Perancis, Korea, dan

lain- lain. Hal ini terbukti dengan berdirinya lembaga-

lembaga penelitian dan pengkajian bersama tentang

kebudayaan.

Yogyakarta kota seni dan budaya, mempuayai potensi yang

b' Dep. I? dan K, DirJend Kebudayaan, Pedoman Teknis
Pelaksanaan Keqiatan Kebudayaan, Proyek Pembinaan Teknis
dan Pengembangan Kebijaksanaan, Jakarta, 1980.

,«.;. a •* X



ideal untuk tumbuh dan berkembangnya berbagai cabang
kesenian, termasuk di dalamnya adalah cabang SENI RUPA.

Pengamat seni yang jumlahnya kurang lebih 763 orang
balk itu dari akademi maupun masyarakat dan budayawan, ikut
menyemarakkan berkembangnya seni rupa. Dengan jumlah

frekuensi kegiatan /pementasan pertahunnya rata-rata 107

kali, 75% dilaksanakan di Kodia Yogyakarta.7)

Sehingga gairah ikut melestarikan kesenian khususnya cabang
seni rupa di Yogyakarta berkembang, terbukti dengan

adanya beberapa gallery , kios, stan-stan untuk memamerkan,
menyampaikan "pesan" karya seni rupa yang mereka geluti.

Galeri-galeri yang ada di Yogyakarta tersebar di

seluruh pelosok kota dan pendirian gaieri

tersebut tidak khusus untuk seni rupa saja tapi untuk hunian

rumah tangga . Adapun galer-galeri tersebut antara Iain ;

- Gallery Sapto hudoyo

- Ardiyanto Batik

- Dirix Art Gallery

- Ramayana Art Gallery

- Dan Iain-lain.

7) Tabel Kerajinan di DIY, Buku Rencana Pelestarian dan
Pengembangan Beteng Vredeburg, UGM.
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Galeri-galeri yang ada sekarang kebanyakan milik

pribadi yang bertujuan menjual untuk karya seni dan mencari

keuntungan, sehingga seniman seni rupa yang ingin berkembang

harus berusaha sendiri.

Bangunan yang selama ini dipakai untuk pameran seni

rupa sifatnya sementara dan menyewa, kondisinyapun belum

memenuhi syarat mengadakan suatu pameran yang khusus seni

rupa secara permanen. Seperti Art Galery Senisono, Gedung

Purna Budaya, Karta Pustaka Lembaga Idonesia - Belanda,

Gedung Lembaga Indonesia - Perancis dan Gedung Bentara

Budaya masih bersifat serbaguna. Walaupun pada tahun 1968

pernah berdiri Art Gallery Yogyakarta, tetapi hanya bertahan

kurang lebih tiga tahun.8*

Sedangkan kemampuan mendirikan suatu wadah atau

fasilitas komonikasi antara seniman dan masyarakat melaiui

karya seni rupanya sangat minim dalam pendanaan.

Dalam ikut mendukung program Pemerintah Daerah memenuhi

fasilitas kota dan Penataan tata ruang kota yang harus ada

di kota seni dan budaya. Kota budaya selayaknya harus ada

fasilitas atau wadah untuk mempublikasikannya kepada

masyarakat antara lain:

- Ruang pameran

- Ruang pagelaran

8* Subroto S M, Perkembangan Seni Rupa Yogyakarta dan
Sekitarnya pada tahun 1945-1983, Paper, ASRI, YK.



- Ruang latihan

- Ruang Pertemuan/Diskusi/Bacaan

- Studio

- Museum atau Art Gallery

- Gedung kesenian. '

Agar perkembangan SENI RUPA dapat dikenal oleh

masyarakat umum, perlu adanya suatu fasilitas yang dekat

dengan masyarakat, yang mampu menterjemahkan perkembangan

mengenai SENI RUPA.

Bertolak dari SENI RUPA (sebagai cabang kesenian) yang

selalu berkembang terus, baik dalam karyanya maupun

pelakunya maka dibutuhkan fasilitas informasi SENI RUPA,

dalam bentuk komonikasi visual yang apresiatif -rekreatif,

yang berfungsi sebagai tempat dan pengembangannya.

Bertolak dari uraian tersebut, timbulah gagasan untuk

turut serta memelihara kelestarian budaya pada umumnya dan

seni rupa khususnya di Yogyakarta, melalui suatu wadah

berupa "Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta" yang diharapkan

dapat memenuhi tujuan dan fungsinya.

1.2. PERMASALAHAN

Fungsi Galeri Seni Rupa yang paling dominan adalah

memamerkan hasil karya para seniman seni rupa, yang

bertujuan untuk meningkatan pengetahuan tentang SENI RUPA

9) DPU, Studi Kawasan Cagar Budaya Yogyakarta, Rancangan
Akhir, PT Kerta Gana, 1993.



berikut perkembangannya, lewat komunikasi visual serta

apresiasi.

Maka permasalahannya adalah bagaimana memberikan sebuah

fasilitas kota yang memenuhi kondisi kebutuhan masyarakat,

seniman seni rupa dan perkembangannya. Sehingga dibutuhkan

ART GALLERY SENI RUPA yang mampU menampung kegiatan

komunikasi antara seniman seni rupa , masyarakat dan karya

seni rupa sebagai hasil karya/ ciptaan seni rupa Yogyakarta.

1.3. PERSOALAN

Menyediakan wadah atau fasilitas kegiatan komunikasi

visual yang apreasiatif-rekreatif tentang seni rupa dan

perkembangannya, melalui media visual atau Galeri yaitu Art

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

Mengungkapkan kelompok kegiatan dari Art Gallery Seni

rupa di Yogyakarta dan cara pewadahannya yang meliputi :

- sistim peruangan.

- penyelesaian ruang pameran.

- ungkapan karakter fisik bangunan.

- ungkapan karakter site, dan kondisi lingkungan,

1.4. PENEKANAN PEMBAHASAN

Penekanan pembahasan pada tinjauan tata letak obyek

display melalui komunikasi visual antara obyek display dan

pengunjung, yang meliputi :

- materi karya seni rupa sebagai obyek amatan

- bentuk komunikasi, manusia sebagai pengamat.



1.5. TUJUAN DAN SASARAN

TUJUAN pembahasan

SASARAN pembahasan

10

membuat pendekatan konsep Dasar

Perencanaan dan perancangan.

Membuat pengkajian / alternatif -

alternatif untuk mendukung konsep

Dasar Perencanaan dan Perancangan

ART GALLERY SENI RUPA DI

YOGYAKARTA.

1.6. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN

1.6.1. BATASAN pembahasan

Pembahasan ditekankan pada permasalahan dan persoalan

yang ada yaitu permasalahan dan persoalan Art Gallery Seni

Rupa di Yogyakarta yang merupakan faktor penentu pada

perencanaan dan perancangan fisik.

1.6.2. LINGKUP pembahasan

Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu Arsitektur,

sedang permasalahan teknis yang dibutuhkan akan dibahas

sesuai dengan keperluan. Hal-hal diluar lingkup pemikiran

disiplin ilmu Arsitektur akan dibahas berdasarkan asurasi-

asumsi, hipotesa dan logika sederhana.

Dan program pemerintah daerah yang tersirat dalam

Rencana Induk Konservasi preservasi Kawasan Cagar Budaya

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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1.7. METODOLOGI

Klasifikasi data, baik fisik maupun non fisik yang

menyangkut Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta beserta unsur

unsur penunjangnya.

Metode pendekatan masalah berdasarkan methode yang

dilakukan dilapangan, dikaitkan dengan studi literatur dan

wawancara dengan pihak pihak yang berkompenten dibidangnya

guna mendapatkan rumusan permasalahan yang esensial.

Tahap pemecahan masalah, menggunakan methode analisa

dan sintesa yang kemudian ditarik kesimpulan menuju kepada

pemecahan masalah dan persoalan yang ada.

1.8. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

BAB I. PENDAHULUAN

Mengungkapkan tentang Latar Belakang Permasalahan,

Lingkup permasalahan, Penekanan pembahasan, Tujuan

dan Sasaran, Batasan dan Lingkup Pembahsan dan

Metodelogi Pembahasan.

BAB II. TINJAUAN KOTA YOGYAKARTA

Tinjauan tentang Fisik, antara lain Letak

Geografis, Klimatologi, Luas Wilayah. Sedangkan

Tijauan Non Fisik, antara lain Aspek sosial,

Kebudayaan Yogyakarta , Seni dan Seniman , Potensi

Seni dan Potensi Seni Rupa, Kiprah Seniman Seni

Rupa Yogyakarta.



12

BAB III. TINJAUAN UMUM ART GALLERY

Pembahasan tentang Art Gallery secara umum,

pengertian, latar belakang, fungsi, macam,

kehidupan dan aktifiats serta ungkapan prisip

prinsip organisasi dan kebutuhan ruangnya.

BAB IV. ART GALLERY SENI RUPA di Yogyakarta.

Pembahasan tentang Art Gallery Seni Rupa di

Yogyakarta, pengertian, fungsi dan tujuan yang

dibawa serta yang menunjang keberadaan dan

perkembangannya. Pembahasan ini merupakan analisa

awal tentang galeri, serta mengungkapkan

spesifikasi pembahasan dengan mengungkapkan

berbagai hal yang dianggap mendasari pemecahan

masalah.

BAB V.KESIMPULAN.

BAB VI. ANALISA PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCAN

GAN.

Merupakan syntesa kearah konsep arsitektural

Perencanaan dan Perancangan Gallery Seni Rupa di

Yogyakarta.

BAB VI. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN.

Merupakan konsep fisik Perencanaan dan Perancangan

Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta berdasarkan

hasil syntesa pada tahap VV yang menjadi patokan

untuk proses selanjutnya.
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BAB II.

TINJAUAN UMUM KOTA YOGYAKARTA

2.1. Tinjauan Fisik kota Yogyakarta.10)

2.1.1. Letak Geografis:

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di tengah-tengah

pulau Jawa bagian Tengah-Selatan. Di sebelah selatan

berbatasan dengan Wilayah Propinsi Jawa Tengah.

Secara Artronomi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara

- 07° 531 - 08° 151 Lintang Selatan

- 110° 51 - 110° 481 Bujur Timur

2.1.2. Klimatologi

Kota Yogyakarta mempuyai suhu rata-rata 20° - 33° c

dengan keadaan cuaca hujan rata-rata 170 - 215 cm pertahun.

2.1.3. Luas Wilayah

Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta kurang lebih

3.185,81 Km2

2.2. Tinjauan Non Fisik.

2.2.1. Aspek Sosial

Keadaan Struktur masyarakat komplek dan berdasarkan

catatan statistik 1992 jumlah penduduk mencapai kurang lebih

3.068.004 orang, dengan kepadatan rata-rata kurang lebih

10) Sumber Data Statistik Propinsi Yogyakarta.
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963,02 penduduk/km2

Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan.

Kebudayaannya memiliki ciri tersendiri dan merupakan pusat

kebudayaan khususnya Yogyakarta.

Kebudayaan di Yogyakarta yang merupakan peninggalan

dari budi perkerti dari nenek moyang terdahulu dan masih

dirasakan hingga masa kini . Adalah spantasnya bilamana Kota

Yogyakarta di sebut Kota Budaya.

Dan karena kebudayaan modal utama dalam memberikan ciri khas

kota Yogyakarta maka sepantasnyalah bahwa kota Yogyakarta

memiliki fasilitas pewadahan kegiatan kebudayaan.

2.2.2. Kebudayaan di Yogyakarta.

Bentuk kebudayaan yang dimiliki, tradisi/adat istiadat,

agama dan kesenian merupakan bentuk-bentuk kebudayaan yang

menonjol di Yogyakarta. Karena antara tradisi, agama dan

seni dalam kegiatan-kegiatannya selalu ada unsur

kebersamaan. Misalnya pada upacara tradisional sekaten yang

dilaksanakan tiap bulan Maulud. Dalam upacara itu selain

tradisi Jawa, unsur tujuannya justru berasal dari segi

agama (Islam). Dan dalam penyajiannya, unsur seni juga

merupakan yang ada di dalamnya serta cukup potensial,

Sehingga dari ketiganya terjadi saling pengaruh-

mempengaruhi . *•'

11)
Ibid, 9
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2.2.3. Seni dan Seniman Yogyakarta.

Kebudayaan terus berkembang sesuai dengan masanya dan

saling mempengaruhi satu dengan lainnya . Kebudayaan

Yogyakarta juga pernah bersinggungan dengan pengaruh

kebudayaan India, Islam, dan kebudayaan Barat, sehingga akan

mempengaruhi kebudayaan asli Yogyakarta. Manifestasi

pengaruh khususnya pada bidang seni rupa antara lain cara

berkarya seni patung, seni lukis dan Iain-lain.

Manifestasi pengaruh luar itu juga cukup jelas dalam

cara menggambar pemandangan ala trompe I'oell jelas

merupakan hasil gesekan kita dengan kesenian Barat.

sebagai kota Kasultanan, walaupun belum sempat kaya

raya tetapi sudah menerapkan pengaruhnya dalam kesenian,

maka Yoyakarta ada dua jenis kesenian tradisional, yaitu

court art yang hidup dalam tembok istana dan flok art yang

diakrabi oleh rakyat. Dimasa lalu Kebudayaan tidak saling

bersentuhan, tetapi pada saat ini kedua jenis kesenian itu

bercampur, daerah jelajahnya tumpang tindih, dan kadar atau

derajat perkembangannya juga tidak harus seni istana lebih

maju dari seni rakyat.

Di masa revolusi Yogyakarta menjadi Ibukota Republik

Indonesia dan bersamaan dengan itu para seniman pun

berdatangan mengungsi dari Jakarta ke Yogyakarta. Hal ini

besar sekali pengaruhnya bagi perkembangan kesenian

Yogyakarta. Lahirnya akademi kesenian yang pertama, yaitu

'Akademi Seni Rupa Indonesia', pun adalah dampak dari status
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Yogyakarta.

Jadi kesimpulannya, potensi seni kota Yogyakarta cukup kuat.

Adapun sarana pendidikan seni yang berbobot di

Yogyakarta antara lain :

- sarana pendidikan perguruan tinggi seni ( Institut Seni

Indonesia) .

- sarana pendidikan menengah atas ( Sekolah menengah Seni

Rupa atau SMSR ).

- Sanggar-sanggar / galeri yang tersebar di pelosok kota

Yogyakarta.

Yang menimbulkan masalah bagi perkembangan seni, khususnya

seni rupa di Yogyakarta adalah belum tersedianya suatu

wadah khusus yang berfungsi untuk mempertemukan seniman dan

masyarakat Yogyakarta.

Wadah yang dimaksud adalah suatu sarana ruang beserta

fasilitasnya, mengadakan kegiatan menggelar karya seni rupa.

Sarana yang sampai saat ini masih sering difungsikan untuk

kegiatan komunikasi visual tersebut antara lain :

- Purna Budaya

- Sono Budaya

- Gedung Karta Pustaka Lemb. Indonesia- Belanda

- Gedung Lembaga Indonesia-Perancis

- Gedung Bentara budaya

- Di Kampusnya masing-masing bagi pendidikan seni

rupa.

Maka dari itu, kini perlu adanya sarana tersebut yang
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dapat menampt.trig seqala kebutuhan dan kegiatannya.

Dan sarana / wadah kegiatan tersebut adalah ART GAl LERY SENI

RUPA DI YOGYAKARTA.

2.2.5. Galeri Seni Rupa Di Yogyakarta

Pot ens i sen i r t..ipa Yogyakar t a c ukup kt.1 at dan me 1a 1u i.

se.jarah yang cukup pan.janq dari pada kota-kota yang ada di

Jawa.

Seni rupa yang tumbuh dan berkembang didaerah

Yogyakarta meliputi beberapa kelompok i •-"• •'

a. Ke1ompo k seni 1uki s

Kepindahan Ihukota RI ke Yogyakarta, telah memberikan

ar t i. k:husus bagi Yogyakar ta setaaga i kot a kebudayaan „ Tak

lama kemadian seniman seniman dari Bandung dan Jaka. ta

seperti Sud.joyono, Affandi. Saini, Dullah dan lain -lain,

yang pernah digembleng di mass Per sag i dan masa

pen.ja.jahan Jepang hi.jrah ke Yoqyakarta.

Pada tahun 1945 A ffand i m e- n c! ir ikan sangqar sen iman .

masyarakat yang bernama ':SI!i ( Seniman Indonesia Muda) yanq

111±-J' Subroto SM, Paper, Perkembangan Seni Rupa Yogyakarta dan
sekitarnya antara 1945-1983, ASRI, YK.
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merupakan cikal bakal tumbuhnya sanggar-sanggar seni rupa

diwaktu itu hingga berkembanganya sampai saat ini.

Gaya-gaya seni lukis yang di'anut oleh kebanyakan

seniman seni lukis Yogyakarta antara lain realisme,

expresionisme dan impresionisme, naturalisme. Dapat dilihat

pada karya-karyanya seperti :

- Sekko ( Sudjoyono, 1949)

- Pembersihan Desa ( Surono)

- Persiapan Gerilya( Dullah)

- Ngadullah ( Sudarso, 1947)

- Mengupas Pete ( Hendra, 1947 )

dan Iain-lain.

Perkembangan seni lukis anak yang dipelopori oleh Pak

Tino Sidin telah memberi arti bagi nuansa seni lukis anak

khususnya Yogyakarta, dapat di lihat dari perkembangan seni

lukis di Yogyakarta.

Kini perkembangan seni lukis anak Yogyakarta mulai

diperhitungkan oleh dunia Internasional, hal ini terbukti

pada setiap "event" seni lukis Internasioanal Yogyakarta

mendapat kehormatan untuk ikut serta, seperti undangan

pameran di Kyoto Jepang.14*

Dan baru-baru ini Dinas P dan K DIY menyelenggarakan pameran

lukisan anak-anak Kyoto dan DIY di Yogyakarta dan

Wonosari. '

14 ) Saatnya Yogya memiliki museum lukis anak, KR, 3 Nop 1993

15 )
Pamer lukisan Koto-DIY, KR, 23 Nop 1993.
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Ironinya setiap hasil lomba lukis anak-anak baik yang

diadakan Pemerintah maupun swasta hanya ditumpuk begitu

saja, padahal karya mereka bermutu dan memerlukan pemikiran

kelanjutannya.16 *

b. Kelompok Seni Patung. 7*

Menurut sejarah Seni Rupa Indonesia (1979) disebutkan

bahwa seni patung baru Indonesia yang pertama di buat oleh

Afandi pada tahun 1943.

Tetapi menurut penuturan Edhi Sonarso, disebutkan

tahun 1935, Hendro Jasmoro telah membuat patung tanah liat

bergaya realisme dengan motif RA. Kartini.

Terlepas dari hal tersebut diatas, pada tahun 1948

semangat mematung para anggota sanggar Pelukis Rakyat (PR)

terwujud dalam pameran seni patung untuk pertama kali di

Indonesia yang di selenggarakan di Pendopo Sono Budaya

Yogyakarta. Para seniman yang. berperan adalah : Hendro,

Trubus, Rustamadji, Soedarso, Sumitro, Sayono dan Saptoto.

Patung-patung yang di pamerkan itu sebagian besar

terbuat dari tanah liat dan bergaya realisme, kecuali karya-

karya Hendro, Trubus dan Rustamadji di buat dari batu utuh.

Hendro adalah seniman pertama yang melopori penciptaan

patung batu Indonesia, salah satu karya terbesarnya adalah

16) Ibid, 14.

iM Ibid, 13. -"V-f/^
.< -•"y^-'S?
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patung Jendral Soedirman yang dipahat dari batu utuh, yang

dikerjakan di desa Ngalik Kaliurang pada tahun 1950

menghiasi Gedung DPRD Yogyakarta.

Sampai saat ini seniman patung Yogyakarta terus

berkarya dan mencari identitas dirinya.

c. Seni Kriya18)

Termasuk didalamnya : seni batik, seni kerajinan

logam, seni keramik, seni anyam-anyaman, senu kerajinan

kulit dan lain -lain. Perkembangan seni kriya di Yogyakarta

dapat kita temui di sekeliling Ibukota Mataram Islam,

Kotagede masih banyak ditemukan nama-nama kampung / desa

sesuai dengan kerajinan yang dihasilkan, misalnya :

Batikan = tempat tinggal pembatik, Patalan = tempat tinggal

pengrajin anyam-anyaman dari daun tal, Sayangan = kerajinan

dari perunggu/tembaga, Sekar = kerajinan pahat nisan.

Sementara di dalam kota Yogyakarta terdapat nama kampung :

Musikanan, Dagen, Mergansan, Gerjen dan sebagainya.

Sedangkan kampung Saudagaran menunjukan kampung saudagar,

umumr>y« sporana oedaaana hasil seni kerajinan atau hasil

bumi .

Perkembangannya, kini seni kriya tidak berkembang

seperti seni-seni lainnya karena seni kriya lebih cenderung

merupakan hasil seni turun- temurun, walaupun dunia

pendidikan sudah berusaha untuk mehgantisipasnya, tapi yang

18 ) Ibid , 13
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berkembang Justru seni seni mode-"":, seperti seni lukis, seni

patung dan 1a in-lai n„ Maka d iper1ukan upaya upaya yang ny ata

un t uk: un t t..tk memasyar a kat kannya.

Yogya!.

sampai

Indone

Kiprah .pn l.nan seni rupa dari Yogyakarta.

Berbagai sumbangan yang telah di berikan seni rupa

:arta dar at amya se.jak masa per.juangan hingga

19)

saat ini, di dalam rangka perkembangan seni rupa

si a adalah ;

a. Cinta kerakyatan dalam seni rupa dan

kelahiran seni patung Indonesia Modern yang

d i nel opor i , oleh Hen cirri dan kawan kawan (1948),,

!::i „ P e 1o p o r pemId u atan p a t u n m on u m e n

berukuran raksasa dengan bahan / teknik cor

perungqu yanq pertama kali oleh Trubus, Edhi

Sunar so dan I Wardhono (Moriu men "Selamat Datang"

1959 ).

c. . Kelahiran seni batik yang dipelopori , oleh

Abas Alibasyah, Baqong K, Amr i Yahya d*n

Su lard.jo (1971).

d. Keanekar agaman pada „ wu.jud, dan yaya serta

keb eb as an d a 1a m me n a e ks p 1o it a s i pc ria ja a a an

material dan teknik teknik bant.

Ibid, 13.
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TINJAUAN ART GALLERY

1. Pengertian Art Gallery.

Menurut arti tat a bahasa adalah :

Arti kata benda, rial ah serambi atau balkon.

-•• Tapi menurut Seni atau Art dapat di arti kan balai atau

, • 20)
geuung kesenian.

20)

Menurut Amri Yahya adalah
•1 ')

"Suatu tempat pemajangan benda-benda seni atau benda
kebudayaan lainnya (termasuk benda se.jarah) yang
diselaksi secara ketat oleh suatu team atau seorang

ahli yang memanq memiliki kualitas. Hal ini diperlukan
sebagai .jaminan kualitas"..

"Art Gallery memiliki tu.juan edukatif. yaitu ikut serta
mericerdaskan banqsa / khususnya wawasan seni budaya".

"Art Gallery bed eh dimiliki oleh per orangan, yayasan
maupun per kumpul an. Di negara sudah ma.ju, art gallery
d i1enq kap i denqan b oak store (men.jua I b i..t ku) d<

reproduksi karya yang dipa.iang. Disamping itu ada pula
cafe, sehingga pengun.jung betul betul menikmati karya
dalam suasana santai".

seni yang dipajang pada art gallery dapat

M. Dar t o, Ar if.S, Kamus Inggr is-

Mas, Surabaya.

Pustaka Tint a

•i-x-' Amr i Yahya, Catatan, Pengertian Umum tentang, Art
Ga11er y, Museum, Sauven ir/ Gift Shop dan Bout iq, 1989.
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diperjualbelikan. Jika karya asli koleksi pribadi, maka
yang dijual adalah reproduksinya. meski membuka
kemungkinan untuk terjadinya transaksi jualbeli bagi
karya seni yang dipajang, tetapi art gallery tetap
lebih mengutamakan kepentingan edukatif daripada
komersial".

Pengertian diatas memperlihatkan kepada kita bahwa

kegiatan seni ( seni rupa) merupakan aktifitas yang

mendominasi Art Gallery, demikian juga pada Art Gallery Seni

Rupa di Yogyakarta, aktifitas utama yang dilakukan adalah

kegiatan seni rupa.

3.2. Art Gallery pada umumnya.

3.2.1. Latar belakang dan Perkembangannya.21'

Art Gallery pada mulanya digunakan secara khusus bagi

pameran hasil karya seni, pada perkembangannya sekarang ia

merupakan bangunan umum/ seni umum yang memiliki koleksi-

koleksi penting dari hasil karya seni rupa, yang mengadakan

seni rupa, ruang-ruang penyajian sebagai bagian dari dealer

seni rupa yang bersifat komersial.

Pemakaian bentuk tersebut diawali kira-kira Abad ke 18,

*• *»t..=iE»1 oohonarnva seiarah pameran seni rupa bagi publik

sudah dimulai iauh sebelumnya. Dalam gedung kuno Athena,

dari jaman klasik, hallnya terbuat dari marmer dan dibagian

utama Propylaca berisi peninggalan-peninggalan historis dari

pelukis-pelukis kenamaan, dan gedung itu di sebut

Pinacotheca atau galleri lukisan-lukisan.

21] Quarterly Auckland City Art Gallery, No. 471, Sep 1970
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Pengumpulan koleksi-koleksi seni dari masa lalu pada

awalnya sudah dimulai pada jaman Republik dan Imperial Rome.

Orang-orang Romawi pemuja Tuhan yang sama dengan Greek, pada

mulanya mengumpulkan koleksi-koleksi tersebut di candi-

candi, lalu ditempatkan di tempat-tempat pemandian umum dan

kemudian di daerah publik lainnya. Saat itu kekayaan dari

golongan masyarakatnya lebih tinggi dengan cepat berlimpah-

limpah dan mengadakan koleksi-koleksi individu. Akibatnya

seperempat bagian dari Kota Roma dijadikan daerah-daerah

dealer seni, penjualan buku-buku dan barang-barang antik.

Koleksi-koleksi seni seperti ini dipamerkan dirumah-

rumah dan villa-villa milik pribadi, dan cenderung memberi

kesenangan hati bagi tamu-tamu daripada publik.

Pada jaman Pertengahan tidak ditemukan lagi pameran-

pameran bagi publik seperti diatas. Kekayaan pribadi sangat

sedikit sekali jumlahnya selama beberapa abad dan hanya

biara-biara Kristen saja yang berusaha memelihara karya-

karya klasik.

Pada jaman sekarang mulai timbul Art Gallery yang

secara sadar direncanakan bagi kepentingan publik, dan telah

mengalami perubaha-perubahan dalam penyusunan ruang maupun

pengaturan lukisan serta patung-patungnya. Beberapa

diantaranya adalah Tate Gallery di London, The Luxenbourg di

Paris, The Gallery of Modern Art di Madrit.

Pada awalnya galleri-galleri modern ini direncanakan
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untuk karya-karya seniman setempat, akan tetapi pada

perkembangannya sekarang juga menyajikan karya-karya dari

berbagai negara.

Dari International directory of Arts, dapat diketahui

bahwa terdapat 40 negara yang telah memiliki sejumlah Art

Gallery yang telah dapat disejajarkan dengan negara-negara

lain dalam taraf internasional. Dengan melihat ini maka pada

bebarapa negara maju, Art Galleri berkembang pesat.

3.2.2. Fungsi Art Gallery

Dari latarbelakang dan perkembangan Art Gallery dapat

dilihat bahwa fungsi awalnya adalah memamerkan hasil seni

agar dikenal oleh masyarakat (sebelumnya itu koleksi-koleksi

ini hanya sebagai dekorasi ruangan saja).

Dengan demikian terlihat adanya usaha :

a. Mengumpulkan karya seni sebagai koleksi.

b. Memamerkan hasil-hasil seni agar dikenal masyarakat.

c. Memelihara hasil karya seni agar tidak rusak (bersifat

memelihara dan konservasi).

Art Gallery sebagai wadah penampung kegiatan seni rupa

secara tak sadar merupakan suatu pernyatan wajar "The

Collecting Instink" masyarakat, dan pada perkembangannya

dewasa ini memiliki fungsi baru. Fungsi baru yang menjadi

tujuan Art Gallery di coba diungkapkan sebagai memberi

service kepada publik di bidang seni rupa.

Terjemahan dari fungsi baru yang terjadi adalah sbb :
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a. Sebagai tempat mengumpulkan hasil karya seni.

b. Sebagai tempat memamerkan hasil karya seni rupa untuk

dikenal masyarakat.

c. Sebagai tempat memelihara hasil karya seni rupa agar

tidak rusak.

d. Sebagai tempat mengajak/mendorong/ meningkatkan apresiasi

masyarakat.

e. Sebagai tempat pendidikan para seniman.

f. Sebagai tempat jual beli untuk merangsang kelangsungan

hidup seni.

Dari perkembangan Art Gallery tampak bahwa fungsi Art

Gallery menuju penyesuaian antara kebutuhan seni dan dan

tuntutan masyarakat, yang makin lama aktifitas-aktifitas

yang timbul didalamnya didominasi oleh kegiatan service.

Dengan demikian fungsi art Gallery di jaman ini, agar

dapat senantiasa dapat memenuhi dengan fungsi (dalam arti

luas) : memberikan service bagi publik yanq komunikatif,

informatif dan rekreatif di bidang seni rupa.

3.2.3. Macam Art Gallery

Sebenarnya belum ada klasifikasi yang jelas mengenai

macam-macam Art Gallery, akan tetapi dengan pendekatan

anaiitasi Art Gallery dikeiompokkan dalam berbagai bentuk,

sifat dan isinya yang menonjol dan Iain-Iain.

a. Macam Art Gallery berdasarkan bentuk.

- Tradisional Art Gallery, suatu Art Gallery yang
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aktifitasnya diselenggarakan pada selasar-selasar atau

lorong-lorong panjang.

- Modern/kini Art Gallery, suatu Art Gallery dengan

perencanaan fisik/perencanaan ruang secara modern (

lebih merupakan komplek bangunan).

b. Macam Art Gallery berdasarkan sifat.

Pemgelompokan Art Gallery berdasarkan sifat penguasaan

atas Art Gallery tersebut :

- Private Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan

milik perorangan atau kelompok orang-orang.

- Publik Art Gallery, suatu art gallery yang merupakan

milik pemerintah dan terbuka untuk umum.

- Kombinasi dari keduanya.

c. Macam Art Gallery berdasarkan isi.

Disini pengelompokan Art Gallery berdasarkan isi, materi

seni sebagai orentasi aktifitas didalamnya.

- Art Gallery of Primitif, suatu art gallery yang

menyelenggarakan aktifitas dibidang seni primitif.

- Art Gallery of Classical Arts, suatu Art gallery yang

menyelenggarakan aktifitas di bidang seni klasik.

Art Galljexv of Modern Art. suatu art gallery yang

menyelenggarakan aktifitas seni modern.

- Kombinasi dari ketiganya.
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3.2.4. Kehidupan dan aktifitasnya.

Hidup dalam eksistensinya menampakkan adanya gejala-

gejala, perubahan, pertumbuhan atau aktifitas. tak ada suatu

yang hidup tampa aktifitas dan sebaliknya tak mungkin

aktifitas itu ada tampa suatu kehidupan. Dengan melihat

gejala ini, maka mulailah kita tinjau terlebih dahulu

kehidupan didalam Art Gallery itu sendiri.

Bentuk dan aktifitas kehidupan suatu art gallery,

secara wajar ditentukan oleh kerjasama si pembuat art

gallery. la di beri corak oleh tujuannya. Oleh sebab itu

agar kita sampai pada proporsi yang sebenarnya, perlu kita

resapi apa yang menjadi tujuan dasar falsafah yang

menentukan sifat dasar bangunannya.

Mengingat bahwa tujuan Art gallery adalah memberikan

service kepada publik di bidang seni rupa dapatlah kiranya

di resapi pengertian dasar sebagai berikut :

a. Tujuan menunjukkan aktifitas utama yang dilakukan,

mempengaruhi sifat dan dasar falsafahnya. Hal ini mengandung

pengertian mendahulukan orang lain daripada diri sendiri,

mengutamakan tamu daripada staf atau pengelola.

Service yang dimaksudkan sebagai memberikan pelayanan bagi

kepuasan publik, baik sebagai kelompok sosial maupun

individu, sebagai seniman ataupun masyarakat umum, oleh

sebab itu service haruslah memenuhi :

- Kepuasan fisik, merupakan kepuasan yang dapat dicapai

dengan inderawi, yaitu ; pengelihatan, pendengaran,

penciuman, perasaan dan peraba.
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-Kepuasan psikis, merupakan kepuasan Hwa sebagai reaksi
terhadap suasana dan kesan bangunan serta pelayanan

yang diberikan baik oleh staf/pengelola maupun oleh

materi seni rupa yang disajikan.

b. Publik, ini menunjukkan sasaran aktifitasnya dan sebagai
akibat dari proses sosial publik senantiasa berada dalam

ketegangan-ketegangan antara dimensi struktur dan dimensi
dinamik. Oleh sebab itu maka pendekatan komprenhensif dan
intergral yang cocok akan merupakan pemecahan masalah, yang
nentukan kebutuhan atas dasar tuntutan-tuntutannya. Dengan

lihat eksestensi publik serta ciri-cirinya kita dapatkan

adanya kelompok-kelompok masyarakat, yang masing-masing
terikat oleh suatu unsur Ikatan tertentu, oleh suatu norma-

norma dan aturan yang mengatur tindak-tanduknya sebagai

anggota kelompok.

Art Gallery sebagai wadah yang memberikan service bagi

publik dibidang seni rupa perlu memperhatikan adanya
berbagai kelompok dalam masyarakat yang memilki pandangan,

sikap dan kebebasan gerak yang berbeda-beda akibat adanya
ikatan norma-norma dan aturan tertentu. Sehingga wajarlah

bahwa norma, aturan dan ikatan itu mempengaruhi ruang publik

yang dihadirkan Art Gallery tersebut.

c. Seni rupa, menunjukkan materi yang menjadi obyek, yang

menjadi orentasi, yang dalam eksistensinya harus selalu kita

lihat sebagai obyek dan subyek.

Sebagai obyek, karena ia kita gantungkan di dinding

me

me

S' ^. "l\ ., ?v

."../' +\
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3.2.6. Ruang

Art Gallery yang semakin bertambah akt if :i tas-akt ifit as

dan kegiatannya serta fungsi :<-•>••••..< a":r•••••'•••. \u komplek

memungkinkan membutuhkan wadah yang sesuai untuknya. Dari

kehidupan dan akt ifitasnya I_ahi r)ah tu.iuan yanq ma,aiaasar,i.x_

service kSSIisaJli publ i k / masyarakat . ...JllJlMJPjJuHlIL fMJL&ili.

kol_ek.iii„_ob.yek_t i_f dan ._su.by§•kt_i_.f_ dalam panya.j ian . Seh ingga

d ibut uh k:an suat u 1uasan m in im y an g mendu kung ak t ifit as

utama dan memberikan service kepada umum/ masyarakat dalam

memberikan kepuasan fisik serta kepuasan piskis. Jadi

k:ebu11.1.han r t..tanq art ga1 1er y ter sebut, dapat id irenc anak:an

atas penempatan materi pameran daia pelayanan kepada

masyarakat/ pengun.jung. Sedangkan untuk luasan - luasan

ruang penunjang lainnya diasumsikan atas standart-standart

vang stadah ada. Ruang tersebut ada 1all s

Ruang pelayanan terhadap matter i,

- R u an g r u ang per aw atan .

•-•• Ruang•-•ruang psragaan.

R u a n q •--r u an g p en y im panan.

- DI 1 .

Ruang pelayanan terhadap pengun.jung.

•••- R u ang r u an g pe nq ama t an ..

•-• Ruang-••ruang apresias i

•••- DI 1 .
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3.3. Gallery-Gallery yang ada di Yogyakarta.

Seperti yang telah disebutkan dipermasalahan khusus,

bahwa galeri-galeri dan sanggar yang ada di Yogyakarta

adalah milik pribadi dari seniman itu sendiri. Terbukti

bahwa nama-nama Galeri selalu diikuti nama senimannya,

seperti :

- gallery Sapto Hudoyo

- gallery Amri Yahya

- gallery batik Ardiyanto

- dan Iain-lain.

Selain itu selain berfungsi sebagai galeri juga berfungsi

sebagai hunian rumah tangga. Dan lokasi-lokasi dari galeri

dan sanggar tersebar diseluruh pelosok Kota Yogyakarta,

sesuai dengan kemampuan seniman untuk membeli tanah serta

mendirikannya. Organisasi dan peruangan galerinya pun sesuai

dengan kehendak dan kemampuan dari seniman didalam mefalita-

si gelerinya.

Didalam mendapatkan kujungan galerinya, para seniman

mempuayi kiat-kiat khusus didalam menjaringnya, baik itu

- __ „__ .,_._,„ i ._ ^ ^ r\—«« "* a V*^ V^ o •£ ^ If *•* ^
iTKlcilUi uiubui ai.au ucnyali \_a.i.ci jrawy xaj.n. uan acjjj.ii c j. c jv i. j. j-

mereka justru menghubungi biro-biro perjalanan untuk mengha-

dirkan wisman untuk mengunjungi galerinya. sehingga menim-

bulkan dampak kurang sehat bagi perkembangan galeri dan

sanggar lainnya, dampak itu antara lain :

- menjaring wisman sebanyak -banyaknya, sehingga

terjadi persaingan untuk "membloking" biro-biro

perjalanan.
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nq punya nama akan semakin kuat dalam

mendapat kan per;aun.jung, seh inqqa

qa1er i-qa1er i. dan sangga> 1ain yang inuin hidup

a k a; n p a s •- p a s a ri p e n g 1.1 na t.t n q n y a ,

har qa sehatah kar ya aI-:: an naik, aebab ada b i. aya

•; a ;. a ban i biro Dera.i a1anan dan 'Gu id inn' yang

<er a a 11 lum i h

m e n g a n t a r s-e b a q a i b a 1 a s a r

nilai sc-ni a

berorentasi fbisnia murni' id an akan !janyak: seniman berkarya

bukan karya tuntut an aiwa melainkan berorentasi pasar . Ma!:: a

selayaknya Yogyakarta sudah perlu suatu pewadahan yang mampu

menampung kegiatan komunikasi visual karya seni rupa dan

ma sy ar a kat id a n s en iman 11 y a,,

,... .: •;

t k: a n kedatancja n nya.
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ART GALLERY SENI RUPA DI YOGYAKARTA
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4.1. Pengertian.

Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta dimaksud disini

adalah suatu tempat atau wadah atau bangunan yang

diperuntukkan bagi suatu lembaga penyelenggara, yang

memperoleh merawat, menghubungkan dan memamerkan karya karya

seni rupa dengan tujuan studi, rekreasi, dan promosi dengan

perletakan di Yogyakarta.

Gallery Seni Rupa di Yogyakarta, pada hakekatnya

merupakan suatu wadah tetap, berupa bangunan tertutup untuk

menampung kegiatan komunikasi visual antara seniman seni

rupa dan masyarakat melalui Pameran Seni Rupa. Dimana :

Seniman : memamerkan/memberi informasi tentang karya

seni rupa.

- Masyarakat : Menikmati / menghayati / menilai karya seni

4.2. Tujuan

Tujuan dari pembangunan Art Gallery Seni Rupa ialah :

- Merangsang peningkatan mutu Seni Rupa Nasional.

- Memungkinkan masyarakat berkomunikasi dengan dunia si rupa
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sebagai manifestasi kebutuhan bathin.

- Memberikan tempat rekreasi yang sehat, mendidik dan

bermutu bagi masyarakat.

- Memberikan kemungkinan bagi seniman seni rupa didalam

menunjukan eksentasinnya, sekaligus menunjang

"kehidupan"nya.

4.3. Status dan Fungsi

a. Status

Pewadahan fisik serta pegelolaannya, berstatus milik /

dikuasai pemerintah lewat Direktorat Pembinaan Kesenian

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Yogyakarta.

b. Fungsi

Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang

seni rupa.

Lingkup kegiatannya meliputi :

1. Melayani kegiatan pameran, apresiasi untuk wilayah

Yogyakarta dan sekitarnya( scope regional).

2. Kegiatan pelestarian, pengumpulan obyek pamer dari hasil

karya para seniman.

2. Memberikan informasi tentang karya seni rupa.

3. Kegiatan rekreatif.

4. Kegiatan penjualan secara tidak langsung.
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4.4. Posisi Art Gallery Seni Rupa terhadap lembaga-

lembaga lain.

I 1

| PEMDA |

| DI Y |

l , 1

yi
DIREKTORAT

PEMBINAAN

KESENIAN

PENDIDIKAN

DAN

KEBUDAYAAN

DIY

Art

GALLERY

SENI RUPA

DI

YOGYAKARTA

kl

NZ
PERGURUAN TINGGI

JUR. SENI RUPA

. SENI RUPA ISI

. SENI RUPA SMSR

NOTASI

V7
V

KELOMPOK

SENI RUPA

.SANGGAR

.GALLERY

- pemilikan

pengelolaan

— penggunaan

— pembinaan.

39
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4.5. Lokasi Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

Dalam menentukan lokasi ada kreteria-kreteria yang

harus dipenuhi antara lain :

- Kesesuaian dengan rencana Peruntukan tanah, RIK.

- Wilayah yang interelasi kegiatan yang terkait

dengan fungsi dan peranan Gallery Seni Rupa

antara Iain: Seni Budaya, pendidikan dan hiburan/

rekreasi.

- Wilayah yang memenuhi syarat spesifik bagi fung-

si-fungsi pengelolaan galeri :

* daerah relataif stabil, kelembaban normal.

* terdapat penghijauan dan jauh dari Industri.

* suasan mendukung inspirasi.

- Accesibilitas lokasi terhadap jangkauan kota.

- Komunikatif (strategis,atraktif dan mudah dilih-

hat.

- Aviabilitas :

* keadaan tanah

* kesediaan tanah.

* kemudahan penggunaan tanah.

Pemerintah Daerah Yogyakarta telah menetapkan suatu

lokasi yang berfungsi sebagai Kawasan Cagar Budaya, yaitu

dipusat kota Yogyakarta tepatnya dikawasan Beteng Vredeburg.

Dalam Kawasan Cagar Budaya yang dipersiapkan oleh Pemda DIY

akan dibangun berkaitan erat dalam upaya-upaya preservasi-

konservasi budaya di Yogyakarta. Bangunan unsur fasilitas

kota itu,adalah :
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a. Ruang Pameran, untuk pameran seni lukis, seni patung,

seni grafis, seni kriya, topografi, rangkaian bunga dan

sebagainya. Pada saat ini fungsi kebutuhan tersebut
dilaksanakan oleh Ruang pameran -Langembara' di Taman Budaya

Yogyakarta, yang relatif memenuhi syarat, kecualai menurut
sementara fihak dianggap berada diluar kota, sehingga kurang

menguntunkan bagi pengunjung. Maka kalau ada ruang lagi
pameran dilokasi yang sedang diteliti, keberadaannya berarti
merupakan duplikasi dengan sedikit kelebihan, yaitu

lokasinya yang ada di civic center.

b. Ruang Pergelaran, untuk menggelar seni tari, seni musik,

seni kerawitan, seni teater, termasuk seni tradisional

seperti ketoprak atau wayang orang. Untuk kegiatan ini Taman

Budaya Yogyakarta juga sudah memilik fasilitas, yaitu 'Panti

Waluyo* dengan kapasitas 1500 orang.

c. Ruang Latihan, untuk berlatih teater (modern/tradisional)

kerawitan, tari atau musik. Tidak semua organisai seni

pertunjukan memiliki fasilitas untuk berlatih, baik ruang

ataupun peralatannya. sehingga dengan adanya ruang latihan

akan meningkatkan kemampuannya. Organisasi-organisasi

profesionalpun tidak selalu memiliki fasilitas itu. Maka

setidak-tidaknya adanya tempat latihan mereka bisa

memanfaatkannya.

d. Ruang Pertemua/Diskusi/Bacaan : sebagai pengganti warung
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kopi ditepi jalan. Dimasa romantiknya para seniman, mereka
itu banyak berkumpul di warung kopi dan sambil makan minum

mereka membicarakan rekan seni mereka.

e
Studio: untuk praktek keramik, tenun, senigrafi,

lithografi, etsa dan Iain-lain, khususnya studio yang

memerlukan perlengkapan mahal harganya, sehingga tidak

memungkinkan bagi seorang seniman untuk memilikinya secara

pribadi. Maka dengan adanya fasilitas studio ini jelas

cabang-cabang seni di Yogyakarta akan maju dengan pesat.

f. Museum atau Art Gallery : tempat yang dapat dipakai untuk

menyimpan dan memamerkan karya-karya seni rupa yang selama

ini hampir tidak pernah dipamerkan. Dalam pembangunannya

belum memungkinkan, kiranya semantara dapat dititipkan di

museum Sonobudaya atau Beteng Vredeburg yang konon masih

banyak ruang yang belum di fungsikan. Tapi kiranya kurang

afdol apaibila tidak mempuayai wadah baru yang spesifikasi

untuk Art Gallery seni rupa, karena akan menimbulkan

kerancuan dalam pelayanan serta kegiatannya. Sampai sat ini

pengunjung kota Yogyakarta tidak pernah berkesempatan untuk

dapat menyasikkan karya-karya seni rupa, kecuali kalau di

Yogyakarta ada pameran. Selebihnya mereka harus terpaksa

berkunjung ke rumah-rumah seniman untuk melihat karya yang

sudah dihasilkan dan kebetulan belum terjual. Jadi tegasnya,

Yogyakarta memerlukan sebuah tempat yang mempuyai koleksi

dan pameran tetap seni rupa.
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g. Gedung Kesenian : sebagai pusat seni dan budaya

Yogyakarta perlu memiliki gedung Kesenian, dimana seni
pertunjukan yang bermutu dapat dipergelarkan, baik seni tari
Bedaya yang anggun, maupun seni musik Beethoven dari barat

yang klasik .

Sehingga Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta yang

dimaksud disini adalah suatu wadah khusus untuk menyimpan

dan memamerkan karya-karya seni rupa, yang selama ini belum

mempuyai fasilitas yang permanen untuk memamerkannya. Art

Gallery Seni Rupa yang menampung karya-karya seniman

setempat bahkan nasional. Dalam pameran setiap hari bisa

dikunjungi dan dapat memiliki karya seni rupa yang

dipamerkan.

Dari apa yang dibutuhkan oleh kota Yogyakarta ini perlu

dikaji dalam penempatannya. Kiranya dapat dijawab oleh

Kawasan Budaya Yobyakarta yang berada disebelah Timur Beteng

Vedeburg itu yang sesuai dengan bentuk bangunan maupun

fasilitas dan lokasinya.

Dengan Lokasi dan masterplannya adalah sebagai berikut :
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4.5.1. Penentuan Site dalam master pi an.

Dasar pertimbangan :

•••- Keadaan 1okas i/s its.

penci e1ompokan fungsi bangunan.

•••- Rencana tat a letak bangunan.

a. Keadaan lokasi/site.

Didalam merencanakan letak site tentunya tak terlepas

dari kondisi 1ingkungan atau latar belakang 1ingkungun,

sehingga perlu dicermati bangunan-bangunan yang dikatgorikan

dxbongkar, direhab atau diperbaiki sedikit sehingga sesuai

dengan fungsi yang direncanakan.(gambar 5.)

b. Penge1ompokan fungsi bangunan•

Fungsi-fungsi bangunan yang akan dibangun pada Kawasan

Cagar Budaya dalam satu pengeiolaan, sehingga tidak satu

;\,Mgsi bangunan mempuyai satu pengelola tapi satu kesatuan

vann utuh di Kawasan Cagar Budaya. Dikarenakan AGSRY yang

•encanakan mempuyai penge1o1aan ter sendiri, sehingga

dianggap pengelolaan AGSRY mewakili semua

yang direncan akan.

Berdasarkan asumsi diatas pengeiompokan fungsi bangunan

menjadi ;

-•• AGSRY ( R. Pameran dan Museum seni rupa).

•••- Panggung Per gel ar an.

Ruang 3. at :i ban

_... p , per te(r,uan /d iskus i/Bacaan .

Studio.

fungsi bangunan
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•••- Gedun g kesen ian.

Jadi AGSRY yang direncanakan mewakili funcaai H.
.. , • ,_,_„i vuna w--*nn direncanakan sebagaiPameran, Museum, Galeri *em rup* ,.,...,

fasilitas yang harus ada.

c. Rencana Tata Letak Bangunan.

Pendekatan tata letak bangunan dengan menetapkan

fungsi-fungsi keqiatan yang dikembangkan dalam Kawasan Cagar
Budaya yang hubungannya dengan ketaeradaan Beteng Vredebrug.
Sehingga dalam tata letaknya berdasarkan "AS" Beteng
Vredebrug dengan berbagai alternatif Perletakan adalah

sebagai berikut : (Gambar2 Alternatif >
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Ber dasar kan alter nat if-a11 er nat if

dipertimbangkan atas dasar pertimbangan :

- Hubungan an tar fungsi bangunan.

- kemudahan pencapaian.

IV

d iatas

Alternatif
j Kreteria/bobot | Kreteria/bobot j

Alternatif I 1/90 2/90

Alternatif II 1/70

...!..._....

AlternatifIII! 1/60
O /70

46

dan

Total |

I
180

145

130

Sehingga berdasarkan kretena dan bobot letak site plan

dari AG! 5RY pada alternatif pertama .' a i t u me n d e ka t i " AS'

pencapa i an dan J a1an Sr iwedani ser ta Jalan Pabringan,
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4.6. Tinjauan Unsur Pelaku.

Pelaku kegiatan Gallery Seni Rupa di Yogyakarta dapat

dikeiompokkan atas :

a. PENGELOLA, merupakan pelaku kegiatan seluruh pengelolaan
galeri, yang terdiri atas perangkat personalia :

- Kepala dan wakil kepala.

- Bagian Umum.

- Bagian Koleksi.

- Bagian Teknis.

- Bagian Pembinaan.

- Bagian Service dan maintenence.

b. SENIMAN SENI RUPA sebagai penghasil karya seni rupa,

memiliki motivasi :

- Menginginkan adanya media penyaluran bakat, daya cipta /

- Menginginkan adanya komunikasi dengan masyarakat
bertujuan mendapatkan tanggapan / apresiasi masyarakat
atas hasil karya seni rupa ciptaannya.

-Sebagai tidak lanjut adalah memberikan kemungkinan bagi
pengunjung untuk memiliki karya senirupa tersebut melalui

pihak pengelola.

c. MASYARAKAT sebagai pengamat, memiliki motivasi :

- Menambah pengetahuan dalam bidang seni rupa, baik secara

informal arnaupun melalui pendidikan.

- Memberikan tanggapan dalam arti apresiasi.

- Menghendaki suatu tempat rekreasi.
♦-mrtak lanjut adalah memiliki/ membell karya- Kemungkinan tindak lanjuu
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seni rupa.

d. KARYA SRNI RUPA sebagai obyek pamer : ^

-Memiliki wadah yang mampu mendukung penampilan secara

atarktif.

- Memiliki wadah yang mampu memberikan keamanan baginya.

Berdasarkan motivasi tersebut diatas, maka dalam

kaitannya dengan fungsi, ART GALLERY SENI RUPA mempuyai

peranan :

- Sebagai media komunikasi—L

Dalam arti AGSR menjembatani hubungan antara sesama

seniman seni rupa dengan karyanya, serta seniman seni rupa

dan karyanya dengan masyarakat.

- Sebaaai sumber informasi dan pendidikan :

Dalam arti AGSR sebagai alat penyampaian pengetahuan

tentang Kesenirupaan.

- Sebaaai tempat rekreasi :

Dalam arti AGSR sebagai media pelayanan yang mampu

memberikan kenyamanan dan kesenangan bagi masyarakat.

e. Kegiatan apresiasi dan rekreasi

Didalam menyaksikan pameran berkala/temporer maupun

gallery tetap, pengunjung mempuyai motivasi dalam bentuk
kegiatan apresiasi dan rekreasi, serta motivasi lain yang

sifatnya relatit dalam arti bukan motivasi tertentu dan
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bel i karya seni rupa.tetap, antara lain mem

Apresiasi

tkan kegiatan yang bersMerupa

maksud dan tujuan s

emosinya kedalam bentuk basil karyanya.

ifat pemahaman terhadap

eniman didalam mengekspresikan luapan

. Rekreasi

rK,ir,i terbatas hanyaDimaksudkan disini,
, • r-n.-Tva t'pc.eluruhanmenyaksikan "suasana" kegiatan galeri seoara V. ._

oada kegiatan

Obvek pamer
lisini hanya bersifat sebagai pendukung

sana. Keqiatan im perlu didukung oleh adanya
pembentukan suas

pelayanan wadah yang santai

4.7. Tinjauan Pola keqiatan,

a. Pola kegiatan pengelola.

Pameran

Bagian Umum
, i_

Pegelolaan koleksij

Pelayanan Teknis

\l, a'*3- Bagian Pembinaan
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b. Pola kegiatan pengunjung

Ruang pamer tetap

14
parkir

*
*

Hall
Indoor-outdoor

Ruang pamer temporer

Ruang Pembinaan

c. Pola kegiatan Seniman,

Bagian pengelolaan,

4.8. Materi koleksi galeri.

Seni rupa dan disain adalah suatu bentuk karya seni
yang diciptakan melalui proses perasaan, pikiran dan
pengalaman bathin seniman yang mengekspresikan keindahan dan
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kenyataan dalam bentuk dan medium garis, warna dan zat-2

Macam,
karakteristik maupun dimensi karya seni rupa

sangat bervarian.

Secara garis besar Seni Rupa dibagi menjadi dua golongan,

yaitu :23)

a. SENI RUPA MURNI ESTETIS,

merupakan luapan emosi/curahan hati seniman tampa

dibebani dengan hal-hal lain.

b. SENI RUPA TERPAKAI,

seni rupa yang dimanfaatkan untuk kepentingan lain.

Namun dari pada itu, seluruh hasil karya seni rupa

dapatlah dikatagorikan menjadi 2macam bentuk dimensi, ialah

. Bentuk 2 demensi dan

. bentuk 3 demensi.

Dalam pengelompokan obyek pamer disini, baik itu pamer

temporer maupun tetap, temanya disesuaikan dengan Program

Studi pada Jurusan Seni Rupa, seperti yang tercantum pada
Kurikulum Inti Program S.l, Fakultas Seni Rupa dan Disain
ISI - Yogyakarta, yaitu karya seni rupa yang meliputi

kelompok :

1. Seni lukis ( 2 dimensi )

22) Disarikan dari beberapa pengertian seni ™pa,
:dia, Seni Rupa Indonesia, PT Grameaia

Jim
beberapa pBiiyci""" *•" ~ c '

Supangat, Gramed:

23) Buku Petunjuk ISI Yk, 1935-1988



2. Seni patung

3. Disain komunikasi

4. Disain Gratis

5. Disain Kriya

6. Disain Interior

IV

( 3 dimensi )

( 2 dimensi )

( 2 dimensi )

( 2/3 dimensi )

( 2/3 dimensi )

59

Seda„gKan untu* .asin, Nasin, „.l«pok obyeK pa.er, «_n.i
tl.p oby.k pa^nya dl«u-ik.n Msa fr-aUll o!eh fcelo.poK

=,.+•=> Qpni Patung untuk obyek 3Seni lukis untuk 2 dimensi, serta Seni Patu g

dimensi.

Sebagai standard dimensi obyek pamer, dipakai patokan
patokan berdasar atas data pengamatan lewat^pameran seni
rupa yang pernah diselengarakan selama ini .23)
c. Pameran lukisan (mewakili obyek pamer 2dimensi )
, , " "I • ' " \

7 i KECIL I SEDANG | BESAR |Ukuran/cm j KbUb I '

Prosentase

__ • 1 T
45 x 50 | 90 x 90 | 100 x 100 |
40 x 60 | 90 x 120 | 100 x 100 •

, 50 x 50 |100 x 120 |120 X 200
J 50 x60 j100 x125 |125 x200
l 1- '• "~~

20 % | 70 % | 10

M.ka berdasarkan atas prosentase jumlah pemakaian (70%),
... —• kategcri SEDANG yaitu 100 x 125 cm

t ii ^imonsi obvek 2 dimensional,dianggap bisa mewakili dimensi oDye*

\^'
,„oirai,,ii nbvek 3 dimensi).d. Pameran Patung (mewakili oDyes M4-„naDasar perhitungan kebutuhan luasan untuk seni patung

7^ u - n* qeksi Penyajian Pameran/Penyelenggara
23) Teguh Suharto BA, Seksi renyajj.

, Taman Budaya



2. Seni patung

3. Disain komunikasi

4. Disain Gratis

5. Disain Kriya

6. Disain Interior

IV

( 3 dimensi )

( 2 dimensi )

( 2 dimensi )

( 2/3 dimensi )

( 2/3 dimensi )

59

Sedangkan untuk MsW masing *— <*»•* ^"' ^
tiap obyek pamernya —> "" <«-"" °leh kel7 3

epTta seni Patung untuk obyek J
Seni lukis untuk 2 dimensi, serta

dimensi. *.nv=>n
w l. r^mer dipakai patokanSebagai standard dimensi obyek pamer,

„^™=i-;*n lewat pameran senipatokan berdasar atas data pengamatan ^P
rupa yang pernah diselengarakan selama lnl '
..Pameran lukisan ,mewakili obyek pamer 2d,...e..s.

I Ukuran/cm
KECIL j SEDANG I BESAR

h

45 x 50

40 x 60

50 x 50

50 x 60

Prosentase j 20 % (

90 x 90 I 100 x 100
90 x 120 j 100 x 100 |
100 x 120 | 120 x 200 |
100 x 125 J 125 x 200 |
_______J- 1

70 % I 10 i

Maka berdasarkan atas prosentase iumlab pemakaian ^OV,,
ukuran terbesar d.rl- k.t-,ori nEMIG y*~- --- - ~
dianggap bisa mewakili dimensi obyek 2dimensLonal.

d. Pameran Patung (mewakili obyek 3"-»•'>• oatung
Dasar perhitungan kebutuhan luasan «„t<«m .

^^^T^. seksi Peny^ian Pameran/Penyeienggara
, Taman Budaya.
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ada

>. „ Dat-nna dengan ukuran tinggi1=v, rtasar oerletakan patung. Patung aeng*lah dasar pei-x , h demikian
....... hm« oerletakan yang rendah,unakan dasar Pmengg

sebaliknya,

rletakan patung pada umumnya
terbagi atas dua macam

Dasar pe

bentuk, yaitu : ..,. kotak )
- Dasar perletakan xiex-ciy

- dasar perletakan berputar ( silindris

Ukuran : KECIL

cmxcmxcm

. 1 i

SEDANG

T 1

I X 1 t
I I

BESAR

20 ,30 |10 |20 |30 |50 ,40 ,50 75
20 31 15 |20 |30 ,SO ,50 ,60 ,8-
25 35 20 25 ,35 ,SO ,50 |75^80

X

10 %
7 5%

15%

%

ntase jumlah pemakaian (75%) ukurat

itu : ?5 * 35 x__60__cmj
Berdasarkan atas prose

terbesar dari katagori SEDANG ya
hi„ mewakili dimensi obyek pamedianggap bisa "lewaMn

perletakan tetap (tidak berputar).

r untuk dasar

T T

Ukuran :cm | KECIL | SEDANG
__, . 1 r—

T

BESAR

jp |TG | fi |TG IJf |TINGGI

I15 |10 j30 | 50 | 30 ;100
,15 j20 | 35 | 60 I45 |95
,20 | 30 |35 |75 |50 |100

H

Berdasar atas prosentase
jumlah pemakaian (75%), maka
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yaitu %l 35 a Z5 cm.
ukur ai i

terbesar dari kataqori SL-.DANG

dimensi obyimewak i i
name antuk da

bisa diangga

erletakanP
yanq berputar

, , „.......,,• .r,ip--, ••••ann akan dipamer aa.a,e. Jumlah karya -t.r., rut ,

1... Pameran tarcap.

~ Obyek 3 dimensional sebanyak 30 karva
n ,.. „ i..,....,••.•....-. !,• 1 r> o !: a r v a .nbyek 2 dimensional -^ui- «i. „- >••• •••

2 „ P a me r a n tern p o r e r .

obvek 3 dimeiv tonal sebanyai

obyek 2 dimension

koleksi.daan materif. Penga

-o sebanval

a0 Karya

Untuk mengumpulkan mlater i koleksi ada iaeataerapa

Dari hasil membeli

r a a i

il membel
swast a, per orangan,

laoi et. jrn oar

a ta u in ^ t an s i /g -3 '- •'--J r - A

Dav i has i1 sumbangan ..

Koleksi ini didapat c

H-,[am dan ieuayj a n a i > t y a -

hasil sumhanqan

atau i nstansi atau dari gai

tiTian.

uatu lembaga

njan.an gale-

er, dll.

lain atau
kcd eksi dav i a<•'--••• ••• -

lain, untuk pameran tempo

Kr. 1ek s i hasi 1 t uk.ar menukar .

Koleksi ini hasil dan tukar menukar dengan galeri lain.

q. Penggantian mater :i

F'craiqant i ar
:o3eksi pameran, a hasua. a a can

:etai
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ditetapkan 5tahun dan sesuai Jadwal yang ada untuk pameran

temporernya.

Model penggantian dapat dilakukan al :

- Materi koleksi diganti semua.

-materi koleksi diganti sebagaian dan lay-out penyaiian

d iganti.

-Materi koleksi pameran tetap tetapi lay out diganti.
-Materi koleksi yang rusak dan hilang langsung diganti.

h. Sistem pameran.

. Pameran tetap

Merupakan penyajian karya seni rupa dan disain menjadi
Koleksi tetap gedung galeri. Penempatan obyek pamer relatif
tetap sehingga dapat dibuat ruang yang tetap pula, demikian
sarana dan prasarananya.

. Pameran temporer di dalam bangunan

Merupakan penuu^ang pameran tetap, dengan waktu pameran
yang relati£ singkat dengan materi yang selalu tamban,
dengan adanya hal tersebut maka fiesibelitas ruang merupakan
faktor yang dominan, dengan sarana dan prasarana yang mudah
diubah-ubah sesuai kebutuhan.

i. Pemeliharaan dan perawatan materi pameran.

semua materi koleksi selalu dalam pengawasan kontinyu
dan melalui pemerikasaan lebih danulu sebelum dipamerkan.
Maka perlu adanya usaha-usaha perbaikan dan perawatan kolek-



ui dengan spesifikasi kerusakaannya,
si yang ses

j.Sirkulasi materi koleksi.

> Proses_akJLL£itaj|_J^^

Pengadaan materi

. Seleksi materi

W,Pencatatn/

pengkajian

Pemutaran slide/film

'>^
. didokumentir

<^
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.Perpustakaan.

Publikasi pada masyarakat



sp^oc;^ akti£itas.JLoleksJ^_Eame^_tetaj

- Materi koleksi milik Galeri

6udang karantina &
-*jg*

R, perbaikan

Sudang tetap %r

Pengadaan koleksi

(suibangan, Kibeli dll)

iS^
selaksi lateri

^
pencatatan/pengkajian

M 6udang seientara

*jf
idenfikasi I Perpustakaan

4: Ruang persiapan

^
Ruang pa«r tetporer/tetapj

IV 64
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- Materi koleksi pinjaman

Materi hasil PJ_n^,*nj

seleksi/pengkaiian

R. peneritaan/pengiriianLA) pengesbalian

n
benda koleksi_

4.9. T i

tKurator (Jj|e^kjsi>j

__&2 r
R, preparasi (persiaparOJ

^L
R. pateran te«porer/tetap.

o. ,=.r-,n Pamer ran Seni Rupa,n.jauan Ruang rairron

Fa,iiita5 fl«a»g P«^ Seni K«pa
, ,eaiatan komunikasi visual • Apreias

neiayani Kegiax.aume

rhatikan hal hal'rekreatif memoe

ebagai wadah yang

isif clan

igurasi kegiatan.

t-^iatan- keyiatan Jidalav Pameran
ris besar, keyiat^n A~y

S e c a r a Q a

Se;-'i Rupa dapat d
lkelompok: kan sbb

a. Dalam kaitannya

1. Pengelola gelerl

ran, meliput i :denaan kegiatan pame

Pengelola galeri sebagai penyeleng-
ran selalu melibatkan seluruh

qara pame
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stafnya untuk mempersiapkan dan melaksa-

nakan pameran sesuai denqan tata pameran

yanq dimginkan serta memberikan pelaya

nan pada masyarakat untuk mencari infor

masi. Keqiatan pengelola adalah sebagai

ber ikut :

- mempersiapkan dan melaksanakan pamer

an .

mbenkan informasi bersifat khusus
-- me

dan umum.

- memberikan pelayanan penun.janq (cafe-

taria).

- menjaga ketertiban dan keamanan pamer

an .

perawatan materi koleksi.

- dalam peyelenqqaraan pameran beker.ja-

sama denqan para seniman.

Penqun.jung / masyarakat.

Apresiasi : - mencari ...ii-

- berkeliling sambil mengamati obyek

- berdiskusi/berbineang

- mengikuti ceramah.

- membaca buku.

- mengikuti pemutaran slide / film.

Rekreatif : - ber.jalan santai di luar.

- menqisi daftar hadir.



- memcari informasi.

. lansunq

. tidak langsung

- berkeliling santai
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- duduk duduk sambil melihat suasana

kegiatan pameran.

bil makan-minum
duduk duduk santai sam

r inqan.

Seniman
usulkan obyek karyamendaftar/meng

seni.

- memberi informasi.

- memberi ceramah.

- berdiskusi.

Karya seni: - dibongkar.

- disimpan sementara.

- dipi1ih.

- dipamerkan.

- di simpan sementara.

- dikirim kembali pada pemiliknya

. Pemilik lama, atau

Pemilik baru (sudah dibeli).

Keqiatan pendukunq pameran .

Persiapan pameran :

- membongkar barang.

- menyimpan sementara.

- memi1ih.

- menata obyek.

' -2 s .••,*t*1 / ->- / \",
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- menyimpan kembali.

- mempersiapkan untuk dikembalikan,

b. Kegiatan penunjang umum.

Administrasi :

- tulis menulis.

- menenma tamu / ber bine ang.

- jual beli.

- pendataan seniman yanq hadir.

In format if

Perawatan

- memberikan informasi ditempat.

- memberikan informasi berpindah tempat

( Guiding).

- men.jaqa bacaan.

- memutar film/slide.

- membersihkan.

- memperbaiki kerusakan.

4.S.2. Seqi pelayanan

a. Pelayanan dan penyajian obyek pamer

^la,anan__^had^^^ dimaksudkan adalah
pefflbenan wadah bagi obyek pamer/karya seni rupa selama
kegi*t*n. Dalam hal ini perlu pertimbangan terhadap siklus
y: ea ia i a: "> nya, yaitu :

n berkala atau temp or er :
- i int t a pamer a



•a- —

DATANG

PERGI

^>
PENYIMPANAN

SEMENTARA -*
PEMILIHAN

DAN

PERAWATAN

"Vfc>.
- Untuk galeri tetar.

DATANG
J-

-* At-

PEMILIHAN KARYA j—})! PAMER
-t

'PAMERf—

(SEN I RUPA
I

1

t
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1

iPERGI !
J u

PAMERAN

t^ixa.-i±a]l^}bxe\±_jg_amer_, d1per timbang kan ter hadap

Posisi pengamatan dan medan pengamatan :

untuk obyek 2 dimensional

- dari arah muka

- sudut putaran <180u



Untuk obyek 3 dimensional

— datar

u
- menqelilinqi (360

d
JQH^B.

dar i atas

dar i bawah
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J



- medan pengamatan

+1? "r.r——. n
.752-—\£

— " m
t /

F

<-i , T- -z-
1

<$?
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x = jarak obyek terhadap

mat a.

y; 1 = penqamatan detail

x2 = area horizontal

yl - area penqamata diatas

garis normal.

y2 ~ area penqamatan di

bawah garis normal.

z = area pangamata

horizontal.

tg Oo 1' = perbandinqan

pengamatan sudut

pengamatan detail.

A

'U-
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b. Pelayanan apresiasi dan rekreasi

Pelayanan apresiasi, bisa secara :

- Langsung :

Memberikan pengarahan mengenai

waktu/.jadual/mater i dan sebagainya serta

mengadakan ceramah dan diskusi yanq

dilakukan ditempat tertentu.

- Tidak langsung :

Memberikan informasi dengan .jalan member 1

bacaan, brosur dan pemutara film atau slide

Pelayanan rekreasi, dengan mengadakan pelayanan makan

minum maupun tempat duduk santai, yang penempatannya

sedemikian rupa sehingga masih dalam ikatan dengan/

lingkungan suasana galeri.

c. Pelayanan jual beli.

Pelayanan jual beli yang dimaksudkan disini adalah

bersifat tidak langsung, dengan pengertian bahwa penqu,..junq

sebagai pembeli tidak berhubungan langsung dengan seniman

seni rupa sebagai pemilik, melainkan berhubungan denqan

pengelola. Namun pengambilan karya yang sudah dibeli diatur

tersendiri dan khusus oleh pihak pengelola.
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d. Pelayanan keamanan

Pelayanan kemamanan karya seni rupa di sini adalah

keamanan yang berkaitan denqan pencurian. Baik itu keamanan

dari seqi unsur penunjanq bangunan maupun manusianya.

4. 10. Tin.juan tata letak obyek pamer sebagai komunikasi

visual.

4.10.1. Tata letak obyek pamer sebagai komunikasi visual

antara obyek pamer dengan pengunjung.

a. Tujuan.

Dapat menampilkan ungkapan materi obyek pamer, sehingga

terbentuk nilai komunikatif-rekreatif sebagai prosese dalam

komunikasi visual.

b. Pengertian.

Untuk menarik perhatian pengunjung dalam suatu pameran,

salah satu cara adalah menentukan tata letak obyek pamer-.

Dari tata letak obyek pamer setelah diperhitungkan dan

dipertimbangkan dalam pengaturan dan perencanaan akan

- suatu komunikasi visual antara penqunjunq dan

obyek; pamer

- kemudian menyebabkan pengunjung akan merasa betah

untuk: berada didalamnya

- dan akhirnya akan tetap bergairah terus bergerak

dari obyek pamer satu ke obyek berikutnya, dari
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ruang pamer satu ke ruang pamer yang lain hongga

tuntas.

Untuk itu diperlukan adanya suasana jalannya kegiatan

pameran yanq aman, nyaman serta santai. D=nnan kata lain,

terciptanya suasana yang menarik dalam suatu keqiatan

pameran adalah karena adanya pengaturan tata letak obyek

pamer yang tepat.

c. Batasan

Untuk mencapai maksud dan tujuan mengenai arti dan

pada "tata letak obyek pamer sebagai komunikasi visual"

antara pengunjung dan dan obyek pamer, adalah sebgai berikut

- obyek pamer didalam penyajian pameran terdiri dan

berbagai macam bentuk dan raqamnya, dapat disajikan secara.

menarik, mampu memberikan nilai lebih.

Dengan adanya penyelesaian khusus dari tata letak obyek

pamer, maka akan terjadi dengan sendirinya sistim komukasi

visual antara obyek pamer dan pengunjung, sehingga

terbentuk pola sirkulasi dan pola peruangan.

d. Faktor penentu komunikasi visual.

1. Area penempatan obyek

Merupakan kegiatan yang paling dominan, dimana tata

letak obyek pamer sebagai komunikasi visual dua arah, untuk

itu haruslah :

- mampu menari perhatian, mudah dilihat Ban diamati
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mampu memberikan nilai kornun ikasi--r ekreat if.,

~ mampu menaikan / meno.aal kan nilai obyek pamer.

:„ Area pengamatan

Har Lts mamp u memb er i kan r as ket an an gan ser t a kep r i vatan

>etaagai pendukung dalam ber komukasi sert.i br>r apresiasi

aec ar at opt i en a 1 .

3. Area sirkulasi

Ha r u s d a p a t me rn b e r i k a n .j at1 u g e r a

yanq jelas dan p <-••"• t i denqan f

letak obyek: pamer dan uva.itan pengamat;

Di s a mp i n g i t u d a p a t me n u n j a n g

dalam perqerakan pengun.jung,

i r k: u 1 a a i d e n q a n a rati

n soesifikasi tatat imbanq;

L.-vhps-t; -i Ha d a i katenangan

4. Area penempatan alat

tidak: mengganggu area penqamatan, sirkulasi CI a n a r a a g a r c:t !

pengunjung.

dapat meiiibantu jalur gerak

Tata susunan

Yang dimak<:

kaseras ian a n tar;

a 1 e m a n r 1.1 a n q a n n y a;.

t a a any o. r i

•tata let a I

misalnya ;

s ir i; u1 a s i serta memberikan

ke 1o ng g ar an tar h ad ap area r u anq p am a?r .

diusahaka alat bantu ini mendukung sepenuhnya dan

berfungsi sebaqai pambant t..t unt u mamudahI;an da], am

pengelihatan dan pengamatan,.

sta susunan disin

:<byek pamer dang a n elemer
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Dinding, tempat pemasangan alat-alat perga gambar perlu

dipertimbangkan mengenai perencanaan jendela, pintu serta

lobang-lobanq ventilasi, sejauh tidak 'memecah' luasan area

dinding yang diperuntukkan bagi pemsangan obyek pamer.

- Lantai, tempat perletakan alat peraga perlu diperhitungkan

luas area ruanq pamer denqan lay out obyek pamer.

- Langit-langit, tempat perletakan alat peneranqan yang dapt

memperindah tata susunan obyek pamer.

f. Teknik peragaan.

Penyajian terbuka, denqan cara menaikan/rnenur unkan

permukaan lantai atau dengan memberi pembatas pengaman

sebagai pengaman.

Penyajian tertutup, kalau perlu dengan alat bantu yang

berujud vitrin sebaqai pengaman dari tangan jahil, disamping

memang diperlukan bagi obyek pamer tertentu untuk

pengkondisiannya terhadap kelembaban udara yanq sesuai.

- Audio visual, memakai alat bantu (layar) untuk pemutaran

siide /film.

4.10.2. Tata letak obyek pamer sebagai pembentuk sirkulasi.

Jalur sirkulasi pengunjung akan terbentuk sebagai

akibat dari tata letak obyek pamer yang telah diataru

sedernikan rupa.

Tujuan pengaturan tersebut adalah untuk mendapatkan ungkapan

fisik dari suatu jalur sirkuasi pengunjung yang mampu

memberikan nilai komunakatif dan rekreatif sebagi penunjang

komunikasi visual antara pengunjung dan obyek pamer pada
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ruanq pamer khususnya dan galeri pada umumnya.

Dengan adanya nilai-nilai komunikatif dan rekreatif pada

jalur sirkulasi pengunjung, diharapkan dapat memmbulkan

suasana kegairahan pada pengunjung untuk terus bergerak

dalam pengamatannya. Hal itu bisa tercapai dengan cara :

01

trt

I

<4 J^*** ** **

4

A|>£/\' * /S / V

«^* %^-a w, ,^:^ lis) r/T^

<sei

£ A*:Sa ^jkV i-ifeiM



IV

4.10.2.1. Melakukan perubahan pada area jalur pengamatan,

a. Area pengamatan menyempit ( converging).

- memusatkan pada satu arah/tujuan tertentu.

- merangsang manusia untuk bergerak cepat/bergeqas.

- member i nilai lebih pada obyek amatan dihadapannya.

(I

78

b. Area pengamatan melebar (.diverging.).

- memberikan kesan keleluasan bergerak.

- memberi suasana terbuka.

memperlambat arus, sehingga lebih lama mengamati obyek

r| u
. Area pengamatan mendatar (horizontal.).

- memberikan rasa ketenanqan.

- memungkinkan kelambatan.

- kontrol pergerakan tinggi.

-<<:

^
t=

]A M V
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d. Area pengamatan keatas (ascending).

- menghambat laju arus pergerakan.

- memberikan daya tarik pada obyek sebagai tujuan yang

d iharapkan.

- kesan bergerak menuju keleluasaan.

e. Area pengamatan kebawah(discending).

- mempercepat arus gerak.

- memberikan kesan menuju 1ingkungan/kepadatan.

- memberikan waktu pengamatan sekilas pada obyek

teranqsanq untuk menqetahui lebih jelas.

ZXL

ca~

Ci"

W

^

sehinqqa
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f. Area pengamatan membelok.

- menqhindari kebosanan.

- merangsang untuk menqetahui perwujudan visual dsisi yanq

lain.

.._^

a'

If
/ !

7^

4.10.2.2. Merubah letak jalur pengamatan dalam sekala ruang,

a. Pada bidang alas ruang.

- menunjukkan pembagian ruang.

- memberikan arah yang jelas kemuka.

- keleluasan pandangan, sebaqai alternatif pergerakan.

¥Jfc5

b. Pada ketinggian ruanq.

- memper1ihatkan suasana pameran secara keseluruhan.

- memberikan suasana santai dan luas.

- memungkinkan pengamatan yang berbeda pada obyek.
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4.10.2.3. Jalur pengamatan dalam ruang pamer.

Karena pengaturan/penataan obyek pamer, maka

terbentuklah arah sirkulasi. Daiam berkomukasi secara visual

dengan obyek: pamer, tidak diharapkan terjadinya crosing

antar pengunjung, meskipun dalam penyajian obyek pamer

dimungkinkan untuk dilihat dari berbagai arah dan secara

berasam-sama.

Sirkulasi dalam ruang pamer dibagi atas dua(2) bagian, yaitu

a. Sirkulasi primer

Yaitu sirkulasi yang searah dengan dinding sebagai

sirkulasi utama dalam ruanq.

b. Sirkulasi sekunder

Yaitu sirkulasi yang mengelilingi obyek sesuai dengan

cara penqamatannya.

. A/VTA /'faNOAMATAN v v

'i'lgmw Lij^mjuaawywrra.r'K/'yj

Aa^

111 l><3Ho--v^

AIV-A SiF-KVI.A'Ji S^KUNPi-Ji. —

'//-/••'• •&k$.'M&

r— AREA /;-:a'GA,\/A7AN

-a:?-£,\ (wan
!>iAUL!'J:.'\

AREA SlM^LASl :il~KU?lD&P~

5-DIMBNSI

Z
...... .. piM£N-
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4.10.3. Ranqsangan pengamatan pada perubahan area, arah dan

letak sirkulasi pada pengunjung.

4.10.3.1. Perubahan bentuk sirkulasi.

Dengan mengadakan perubahan bentuk sirkulasi, maka

diharapkan akan terjadi reaksi dari pengunjung sedemikian

rupa, sehingga memberikan akibat lanjutan sesuai yang

dikehendaki oleh adanya perubahan bentuk sirkulasi.

a. Menyempitkan jalur.

melalui penyempitan jalur perqerakan pengunjng akan

terangsang untuk bergerak mencari keleluasaan sebagai suatu

alternatif lain dari keadaan semula.

Selebihnya perhatian pengunjung akan cenderung terpusat pada

obyek yang ada dihadapannya, hal ini berarti secara tidak

langsung memberikan nilai lebih pada obyek tersebut.

Dilain pihak, pengamatan pengunjung terhadap obyek disisi

jalur akan bersifat sambil 1alu/selintas kilas.

Dengan adanya jarak terhadap obyek tersebut dan sirkulasi

yang sedemikian rupa, mengakibatakan pengunjung harus

berjalan dahulu kemuka untuk dapat menqulangi pengamatan

terhadap obyek pamer tersebut.

b. Melebarkan jalur.

Dengan melebarkan jalur pergerakan, maka didapat

suasana yanq lebih terbuka, lapang dan santai dari keadaan

semula,sehingga memberikan nilai-nilai komunikat1f-rekreatif
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pada penqunjung, sebagai proses komunikasi visual.

Hal ini mengakibatkan kecenderungan melambatnya arus

perqerakan yang memberi kemungkinan bagi pengunjung

melakukan pengamatan lebih lama dan penuh.

c. Mendatarkan jalur.

Permukaan jalur yang datar, memungkinkan pengunjung

untuk tenang dan kosentrasi pada obyek amatan.

d. Menaikan jalur.

Dengan menaikkan jalur, maka pengunjung cenderung

merasa terhambat. Untuk tetap merangsang gerak pengunjung,

diperlukan bentuk penaikkan sedemikian rupa sehingga

pengunjung tetap dapat mengetahui adanya obyek pamer

d idepannya.

4.10.3.2. Perubahan arah sirkulasi.

a. Menerus/ lurus

Dengan memberikan arah lurus pada jalan sirkulasi, maka

diharapkan memberikan pencapaian yang jelas pada penqunjung.

Dengan demikian pengujung akan berqairah melakukannya dan

obyek d ihadapai,. .ya menjadi kl imaks dari per ger akan yang

di1akukan.

b. Membelokkan jalur

Pembelokan pada jalur, terutama untuk menghindarkan

kebosanan dari penqunjung terhadap jalur pergerakan yang
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monoton dan teratur.

Kemungkinan lain dari pembelokan jalur, adalah terjadinya

benturan arah pergerakan, yang berakibat adanya perhatian

pengunjung yang terpecah menuju obyek yang ingin

ditonjolkan.

4.10.3.3. Perubahan letak jalur dalam skala ruang.

Perubahan letak dapat terjadi pada :

- satu bidang datar sebagai alas ruanq.

- ketinggian ruang.

Disamping alasan teknis, perubahan letak jalur dalam

sekala ruang akan memberikan bentuk ransangan gerak sebagai

ber ikut :

a. Pada bidang alas.

- memberikan kesan leluasa dan santai, sehingga gerak

cenderung lambat, disamping untuk menhindari kesan yanq

monoton.

b. Pada ketinggian ruang

- dengan meletakkan jalur pada ketinggian ruang, akan

memberikan suasana lapang dan santai.

Kemungkinan pengamatan (3 dimensional) dari ketinggian

ruanq memberikan persepsi visual yang berbeda-beda pada

pengunjung.

Pernberian jalur ketinggian ruang dengan lebar relatif

sempit, memungkinkan pengunjung untuk bergerak cepat

sehingga pengamatan pada obyek disisinya menjadi
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sekilas, yang akan meransang pengunjung untuk bergerak

mendapatkan obyeknya.

4.10.4. Dasar-dasar pengamatan pengunjung pada ruang pameran.

Dasar pertimbangan:

a. Tuntutan-tuntutan :

b „ |.;i,,ematika pengamatan penqunjung :

c. Type dasar dan elemen sirkulasi :

d. Arus pengunjung dan kecepatan berjalan :

e. lama pengamatan,1 elah pengamatan, alih pandanq :

a. Tuntutan-tuntutan

- Pertama, pengunjung cenderung untuk menqetahui

keseluruhan medan yang akan dilalui sebelum bergerak

melakukan sesuatu yanq dituju.

- Kedua, adanya ketegasan arah pada/didalam menuju

sesuatu yang dituju tadi.

- Ketiga, pertimbangan keleluasaan perpindahan gerak dari

mengamati obyek pamer yanq satu ke obyek yang lain,

dari ruang satu ke ruang yang lain.

- Keempat, adanya ruang istirahat sebagai interval

setelah menyaksikan kurang lebih 40 obyek materi.

- Kelima, diperlukan klimaks-klimaks sebagai hentakan

yang menyadarkan pengunjung pada keharusan jalur gerak

yang harus ditempuh.

- Keenam, tahap memberikan alternatif pandangan pada

penqunjung pada waktu alaih pandang.

- ///+\

• •/ /*[
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b. Kinematika pengamatan pengunjung

Kecenderungan pengamatan pengunjung didalam melakukan

pengamatan, manusia pada umumnya berdasarkan atas sifat dan

emosinya, mempuyai kecenderungan dalam pergerakan. Antara

lain disebabkan oleh :

- Faktor pendorong.

Didalam pengamatan, pengunjung cenderung untuk ; menuju

pada benda-benda yang diingmkan, menuju suatu

perubahan, menuju sautu titik jalan masuk, menuju

sesuatu kontras yang tertinggi, menuju sesuatu yanq

bersifat menerima, menuju sesuatu tempat terbuka,

menuju ke sesuatu yang menakjubkan keingin tahuahnya,

mrnuju kedinamisan bentuk stelah bosan keteraturan

bentuk yang monoton, untuk merasakan perqantian

suasana.

- Faktor penghambat.

Pengunjung cenderung untuk berhenti dalam melakukan

pengamatan, disebabkan oleh adanya ; adanya rintangan-

ringtangan, kebosanan terhadap sesuatu yang monoton,

sesuatu tuntutan yang tidak menyenangkan.

- Faktor pengarah pengamatan.

Pengunjung cenderung mengikuti arah yanq dibentuk oleh

; suatu bentuk patahan pada dinding, lantai ataupun

atap, tanda atau lambanq dan warna, qubahan bentuk

struktural/alam.

- Faktor ransangan untuk istirahat.

Penqunjung terangsang untuk istirahat, dikarenakan oleh
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; adanya fungsi-fungsi yanq berhubungan dengan

peristlrahatan dan peiepasan lelah, kesempatan untuk

menanqkap view/ obyek atau amatan yan lebih jelas,

kesempatan untuk privace, kesempatan untuk

berkonsentrasi, mencapai posisi yang optimum.

a 4 i
c. Perumpamaan pengamatan."-

Arus pengamatan pengunujung diumpamakan sebagai ali

air sungai, diharapkan akan mendapatkan

perger akannya.

A£u<a

ran

karakterist i k

^ rrieNWiONt IMi",Al<AN We-W^ALAMl
^feNfc.1 l^-KAN'̂ tvS. S'A(luS

// <xaaa (' nMi~) TttTAP P*A >MA#
___;L _1 Tt;PS'C^Aa .L COK\DOCR)

John Ormsbee Simonds, Landscape Architectur, The Shaping
of Mans Natural Environment, The Mc Grwa -Hill
International Book Company, 1961, hal-158.
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d. ""_, pa dasar dan elemen sirkulasi.

Sirkulasi mempuyai 2 type dasar :

- Sirkulasi Horizontal

Dengan elemen-elemen ; corridor, lobby atau hall yang

berperan sebagai pusat pertemuan dan penyebaran untuk-

untuk publik, rotunda yang merupakan daerah pusat yang

serinq merupakan elemen klimaks dari pola sirkulasi

yang ada.

- Sirkulasi Vertikal

Dengan elemen-elemen ; ramp, tangga, escalator,

elevator.

Namun mengingat minimalisasi perwatan, efisiensi dan

efektifitas penggunaan pada 'Art Gallery Seni Rupa ',

yang diperkirakan tidak akan mencapai ketinggian 4

lantai, maka per alat an mekanis (elevator dan escalator)

akan dikesampingkan dalam pembahasan.

e. Arus Pengunjung dan kecepatan.

Jumlah pengunjung di hari -hari biasa qiasumsikan

berjumlah 1,5 pengunjung rata-rata per hari pengunjung Taman

Budaya Yogyakarta. Sehingga jumlah pengunjung untuk Art

gallery Seni Rupa di Yogyakarta adalah 1,5 X 1000 : 7 = 215

orang perhari ( alasan ada di BAB VI ).

Apabila galeri buka pada :
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pertama : jam 09.00 - 13.00 (.4jam)

kedua : jam 17.00 - 21.00 (4jam)

Jumlah 8 jam

215

maka arus pengunjung = org/jam

3

= 30 org/jam atau 0,08 org/detik.

Sedanqkan kecepatan berjalan dari pengunjung bervariasi

tergantung pada faktor-faktor sebagai berikut :X"-J-

— Perbedaan umur dan jenis kelamin.

. anak kec 11 (6-10 th) 1,1 m/dtk

. r ema.ja 1,8 m/dtk

. laki-laki dibawah 40 th 1,7 m/dtk

. 1 ak i -1 ak i d i atas 55 th „ • . 1 .. a m/dt k

. wanita dibawah 50 th 1,4 m/dtk

. wan i t a d i £itas 55 th 1,3 m/dtk.

- Gruop atau kelompok.

Dalam beberapa hal, kerap kali pengunjung pameran

datang/berjalan secara berkelompok. Kecepatan berjalan

dihitunq berdasarkan kecepatan perorangan yang paling

1 a m b a t .

Didalam memperhitungkan kecepatan berjalan pengunjung

dalam ruang pameran , akan diambil rata-rata kecepatan

sebagai dasar perhitungan selanjutnya.

25) Peter Trecenza, "The design of interior circulation",
Crosby Lockwood Staples, London.
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Perhitunqan r ata-r ata diambil dari kecepatan tertinggi dan

terrendah, yaitu

1,1 + 1,8

m/dtk. = 1,45 m/dtk.

Lama pengamatan, lelah pengamatan, alih pandang.

- Lama pengamatan

Lama pengamtan pada obyek dari setiap pengunjung adalah

tidak sama dan relatif.

Namun untuk mempermudah hitungan, diasumsikan r ata-r ata

: - 1,5 mien it untuk obyek 2 dimensional

:, tj memt unt uk obyek Uiiiit'iibiuiicil

Lelah pangamatan

Pengunjung akan mengalami kelelahan dalam pengamatan

(kosentrasi) setelah mencapai 40 obyek secara beruntun.

Waktu alih pandang

Dalam melakukan penqamatan obyek pamer, penqunjung

memil iki saat p.e^BJ;P.dahan__pj?n_q.amajt_an_ yang disebut alih

pandang.

Waktu alih pandang pada 2 obyek pamer yang berdampingan

(Untuk obyek 2 dimensional.), lamanya berkisar 0,5 - 1,3

dtk. Sedanqkan untuk obyek: 3 dimensional, jika

diperhitungkan denqan pergantian posisi pengamatan,

lamanya 0,7 - 2,0 dtk. Jar at: antar obyek 2 dimensional

diperkirakan _k_ujr_an.g_i..§.b. i^._....0 .7S q>..
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4.1U.5. Cahaya seoaqai pendukunq komunikasi visual antara

obyek: pame-' dan penqunjung.

PENGUNJUNG o-
<\

•N'T-?'
</

o

CAHAYA

OBYEK PAMER

a. Tempat keduduvan sumber cahaya langsung dalam pengamatan

obyek 2 dimensi -nal.

1 . Sec ar a ver t i ka1 :

- Tg. (§ -^ sudut pangang

atas.

- Tm ^ tinggi mat a

- Sudut pengamatan normal

kepala diam 301"

- Sudut pengamatan normal

kepala bergerak: 60"

1,9?
•x.tc

2, to

OJiS

Sumber : Human D

S< Interior space

Julius Panero,A

Mart in Zelnk, (
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Ditentukan

- .Jarak: amatan obyek. pamer besar 2.60 m

- Jarak: amatan obyek pamer sedang 1.30 m

- Jarak amatan obyek pamer kecl1 0,b5 m

Anggapan ; lantai sebagai absis

dinding sebagai ordinal

£.^LJli.iirLngan :_

y

Rumus dasar : Tq. <§

t q . 0

1). Letak titik A dari lantai (YA) =

Ya = 260 . tg.30° + 150 = 300 cm

val ~ 0 cm

.tak titik B dari lantai CYb) ;

Yb = 130 . tg.30"+ 150

Ybl = 260 - 150 = 75 cm

^'^5 cm

J). Letak titk C dari lantai (Yc) ;

Vc = 6t tq.30'- + 150 = 18 7,5 cm

Yc1 = 187,5 - 75 = 112,5 cm.

4 .) . Let ak t 11 i k Tp 1 dari lantai (YT 1 ) :

260

vl 1 + 150 = 600 CM.

G. 30-

5.). yi J75 CM

^r,0G. 30

92
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65

6). yt: = 263 CM

O
t g. 30

7). Yt4 = 206 cm

tg .JO

Kesimpulan :

a. Obyek besar, tinggi obyek pamer = 300 cm

Obyek sedang, tinggi obyek pamer = 150 cm

Obyek kecil, tinggi obyek pamer = 75 cm

b. Tempat kedudukan t 11 ik-ti t ik 1ampu :

Untuk obyek besar : Tl (-260; 600) sampai

T2 t-130; 375).

Untuk: obyek sedang: T2 t.-130; 375) sampai

T3 (-65 ; 263).

Untuk obyek kecil : T3 (-65 ; 263) sampai

T4 (-32,5 ; 206).

c. Dipilih tempat kedudukan titik 1ampu pada garis

Tl - T2 (dapat dipakai untuk segala obyek dari

b esa r s ampal kecil).

Tempat kedudukan titik 1ampu ini

di impi ikasikannya pada ketinggian ceiling, jadi

tinggi ceiling berkisar antara 375 cm sampai

6 0 0 c m ci a r i lantai.
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2. Seoara Horizontal :

Kedudukan lampu diatas tinqi

aa-!-•--• jadi dalam kedudukan

Horizontal yarea pengamatan)

tidak mempunyai pengaruh.

uwir ApeA ppvtbAMArAN
f_tli0p-t"Zi)N'7At.

-3p

/
>. >°•_y°o

[f ~}(c°

J..

».tr.
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b. Tempat kedudukan sumber cahaya dalam penqamatan titik

pamer tiga dimensional.

i. Secara Vertikal :

\r-ire\iic{i <;r>ACr- By
)0[,i (X ^Avr Oc ~\ \-\ t AStD

. yvx\2Tirs/ -Z&uJK AlA ,Aadb
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Secara Horizontal :

'dumber cahaya untuk 3-D

Jarak (jari-jari) dari sumbu obyek pamer, yaitu ;

- 2,60 m ( dengan 3 sumber cahaya

- 1,75 m ( dengan 6 sumber cahaya

- 1,31 m (. dengan 12 sumber cahaya

96
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Tempat kedudukan sumber cahaya (.Horizontal) dalam penqamatan

obyek tiga qimensi diperhatikan hal-hal :

a. funtut an :

- minimum diameter 120 cm melalui sumbu obyek pamer

(obyek terbesar .' mampu terliput.

- titik-titik sumber cahaya yang ritmis dalam lintasannya

(membagi radial sama besar).

-- mampu dalam menqkomb inasi kan pengendalian sumber

cahaya, pada saat dibutuhkan.

b. Standart patokan :

- kemampuan penyebaran yang bisa ditolelir dari sumber

cahaya adalah sudut 30".

- untuk penerangan obyek tiga dimensional minimum

terdapat tiga sumber cahaya.

- tempat kedudukan sumber cahaya seperti yang tergambar

pada halaman 9?. . .

Maka setelah dianalisa secara grafis halaman itu tadi, dapat

ditentukan :

- penerangan dengan titik. sumber cahaya dengan jarak

(jari-jari) 260 cm dari sumbu obyek pamer, membentuk:

suaut 120 .

- r-Mur^av =""3r-. r\dnrn;>n £. +• i+• ii cymhpi' cahaya denqan jarak

175 cm dari sumbu obyek: pamer. membentuk sudut 60".

- peneranqan denmgan 12 titik sumber cahaya. dengan jarak

130 cm dari sumbu obyek pamer, membentuk: a a nr,0
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4.10.6. Penampilan obyek pamer dalam ruang pameran.

r

\ 0*
menyinar 1

-I.
CAHAYA

.A

OBYEK PAMERS 1> PENAMPILAN

melihat i

MANUSIA

a. Jenis, bentuk dan dimensi obyek pamer.

Karena bentuk, jenis dan dimensi obyek pamer sangat

berfariasi, maka dipandang perlu untuk membuat batasan-

batasan yang dapat dipakai sebagai anggapan yang bisa

mewakili, baik untuk obyek dua dimensional maupun tiga

dlmensiona1.

1. Obyek: pamer dua dimensional :

Ukuran luasan : (lihat halaman .^.u. .)

- Obyek ter kecil : 45 x 50 cm"1.

- Obyek teerbesar : 125 x 200 cmJ~.

- Rata --rata : 100 x 125 cmx.

2. Ubyek pamer tiga dimensional :

Ukuran volume : (lihat halaman. .V. )

- Dasa peletakan tetap ukuran rata-rata vootstek -

25 x 35 x 60 cm3.

- Dasar peletakan berputar, ukuran vootstek =

diameter 35 x 75 cm"'.

Untuk: obyek tida dimensional yang tmgginya melebihi

tinqqi vootstek (60 cm), karena kemungkinan
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peletakannya kepada vootstek menjadi 1abi1, alternatif

peletakan adalah langsung diatas permukaan lantai.

Tinggi maksimum obyek pamer tiga dimensional diukur

dari lantai 3 m (.sesuai standart penqamatan vertikal),

halaman 9£>.

Sedanqkan obyek pamer yang ekstra besar hanya diumumkan

untuk dipemerkan diluar.

b. Tuntutan obyek pamer atas canaya.

1. Obyek pamer dua dimensional :

- memungkinkan untuk penampilan detail.

- memberikan penekanan secara merata, bebas bayanqan

2. Obyek pamer tiga dimensional :

- pemberian penekanan .

- kemungkinan penampilan detail.

- memperjelas tekstur, bentuk serta bayang-bayana

yang mungkin dicapai dengan beberapa penerangan

setempat atau penambahan penerangan setempat.

Secara kwantutatif, persyaratan tingkat illuminasi ruang

pameran berkisar : 50 sampai 150 lux.
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Cahaya dalam ruang pameran yang dimungkinkan mendukung

penampilan obyek.

1. Peneranqan umum (General lighting).

a) .

). Spotlight diatas ceiling.

Fluorescent lamp

d ibelakang

translucent ceiling :

- merneber ikan sinar

yang merata atau

penuh, monoton.

b). Cahaya tak langsung (pantulan dari ceiling).

- memberikan cahaya

lembut, enak atau

;: /a pleasent.

tak cukup

.. ; memberikan penerangan

bagi obyek pamer.

- mendramatisir obyek

pamer.

- tak cukup memberi

penerangan umum.



d). Cahaya diatas obyek pamer.

IV 101

ekonomis.

memberikan cahaya

langsung bagi obyek

pamer.

member 1kan

penerangan umum

(refleksi langit-

1ang 11)

kurang kontras

antara penerangan

ruang dan obyek

pamer.

Penerangan setempat (obyek pamer.).

a). Dari sudut sumber.

CAtfAVA

TA)AlY\.

<. r i d u a s u m d e r .

/.'•' ''*/'in..;

<0&*&• •rag*?'-r-^Mii&y=*s>

Cabsva langsung, membuat bayangan, menyatakan

bentuk: dan tekstur.
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Kombinasi 1angsung-1uminous wall, menonjolkan

obyek, membentuk bayangan.

•J*J-

). Dar i empat sumber

r Y

>

/

^ /

-r-

./
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Bentuk -bentuk distribusi cahaya dan penempatan sumber

c ahaya.

1. Pertimbangan-pertimbangan :

a). Terwujudnya expresi ruanq dengan karakter yang

netral dalam arti :

- menonjolakan/menigkatkan nilai obyek.

- mendukung proses komunikasi visual secara

opt 1mal

b). Perlunya unsur-unsur dekoratif, sebagai daya

tarik/memberi kesan-kesan khusus pada "area"

tertentu.

2. Altenatif bentuk pola distribusi cahaya.

a). 1angsung.

- kerucut

-v-v-

Si 1inder

\

J
-/- -i. .. -J

Ekpresi :

- kekuatan, tajam.

- galak/ anqguh.

- tegas / dinamis.

Expresi :

- tegas, anggun.

- netral

- tenanq.



Irisan,

*l»

b). Di f fuse.

Expresi :

- kelembutan

- halus

- kesederhanaan

- ketenangan

Expresi

- tegas

- netral
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•-+

. kubui

c). Tak langsung.

, i > A '

/fii^/:'^:i/ki^i
i ' f"

•'•-.}

tSf£S3M -H

si 1ender

Expresi :

- dekorat 1f

- cantik.genit

- misteri, dinamis.

Kemungkinan bentuk - pola distribusi cahaya tak langsung

-rn

;.imltomiir.-",'?':....

....

Ill
/Hit

.. ^*aai~

ill \
•Si;:! >as; :• >

±±m±—.

. was ceiling . was floor was wa t
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4.1U./. Dasar - dasar gerakan kepala dan mat a manusia.

a. Studi ruang benda dan manusia (.vertikal).

—... Lints CfSloN
f I UpyJ.nJ

/ OI I

\ A.c (.1Movofn.m 1
\ 01 H.. t„ Ilol„ |

•• ,- ••?• •:+,/.r.!i:.'rvV>l Y^-

.'/v:^a,;'iY:I?:- / (

./V

RANGE OF HEAD Af'D EYE MOVEMENT
IN HIE VERTICAL f" ANE

V: A- "^-, <5' \

"\ ^aAuTois.,hj

SUMBER :

HaJKkAH 'DIMENSION1 ^
iNJTPRlOR 5PACTF- BY.
JULIUS.P.( A\A, AS\D-
MApTi'fy.^. AlA.AGiO.

106



Kepala manusia diam. dan bergerak; vertikal

•K A^-Va

V.SUAL FIELD IN VERTICAL-PLANE

\./

ncA^ MOVEMENT IN VERTICAL PLANE

IV — 107

..§um^;.r...._'.

b< \NTep-CR cpACt-

JUUOS P, A\A,AS"\0
IY^AU-Tin 2. AiA ,A ^D •
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1). Dasar pengelihatan.

Paqa potongan vertikal, sudut pandang mata tidak:

simetris < lebih besar kebawah), Karena mata 1eL A

banyak berorentasi kebawah.

Bola mata tidak bergerak :

- keatas : 30U diatas garis tinggi mata.

- Kebawah : 40U dibawah garis tinggi mata.

Bola mata bergerak :

- keatas : 501"' diatas garis tinggi mata.

- kebawah : 70<_> dibawah garis tinggi mata.

2). Jarak pengamatan,

tg.0°i' = per bandingan sudut pengamatan detail.

Bila ketentuan ketebalan garis detail pada obyek

diasumsikan = 0,1 mm, maka :

0, 1

Jarak pengamatan detail (x1) 343 mm 0,34 m.

tq.O1"' 1

4- >

I
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3). Perhitunqan , berdasarkan potongan meiintanq vertikal

untuk obyek: 2-D dan o-D. :

yl + y::

Kepala d iam : x

tq 30° + tg 40°

y = TN + x.tg 30°.

Kepala bewrgerak

yl' + y2!

tq 50° + tg 70°

y TM + x' tg b0'

b. Studi ruanq benda dan manusia H .-i V "i T i*~i l~i +* -^ l ?

HEAD

q.
•</.

"b
«-

°A.
Mi

•%•
», tt
i

0
0
0

5 0
0

& ^,
—A <&

2 (i
0

,? 0
fl

O 0

\0f

MOVEMENT (N HORIZONTAL PLANE VISUAL F.ELD IN HORIZONTAL PLANE

•M9ER ••
HUMAN CMMEXiCN & iN'ltai:a0R T ?AC £

BY jVjUkK P,/*NP Mak'Tit- /
AlA , A^ID .

. a.. . *s,.

.. /«i* *
•V •:!*;!
a" a/?/
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1). Dasar pengelihatan dengan potensi mata semetri-

. Kepala diam ;

Penqamatan terhadap obyek dengan batas

- standart : 30° - 30°

1 . c-.0 _ c-.O
— maximal : d^: o^.

- 110

inyaman gerak area pengamatan.

posisi diam Cduduk/berdiri), kepala

(.menoleh k e ki r i/kekanan).

batas maximal pengamatan : 45" - 45".

berqer ak

Dasar pengelihatan berdasarkan potongan horizontal.

- sudut pandang adalah simetris.

- kepala diam, pengamatan terhadap obyek kesampmg,

. standart : 15"

. maximal : 4^> .

- batas terjauh pandangan mata bergerak ketepi adalah

: 100' dan maximal 45".

L
i~o

Kepala diam :

Lo

J = . tq 30U

Kepala bergerak

Lo

J = tq 15



4. 1 0

,k
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8. Perhitunqan area pengamatan.

perbandinqan sudut

pengamatan detail,

jarak pemqamatan detail.

area gerak horizontal

x = jarak obyek terhadap mata

yl = area pengamatan vertikal

diatas garis normal

y2 - area pengamtan vertikal

dibawah garis normal

y = area pengamatan vertikal

z = area pengamatan horizontal

tq 0° 1'

Xx!

-^h f

<33?
&JSLs



IV

1). Pernitungan perletakan obyek 2-D.

Perhitunqan x :

Secara vertikal ,_

Ukuran obyek : 100 x 125 crrA (hal 5.^. .>

Ada 2 kemunkinan komposisi perletakan obyek, yaitu

h - IOC-
-I

\I~Adc
V - -1 Z-C

h z\zg

Komposisi I Komposisi II

Pada komposisi I : v = 100 cm

h : v=i am

1

tg 30u

112

yi y2 yl + y2

• tg 30° + tg 40U

tq 40°

F' e r h itunq a n pada k' o m po s is i

100

j,5774 •+• 0,9391

y-

.-,,-.0

70, 6.0_.SJT\_



Pada komposisi I I : v = 125 cm

h = 100 cm.

125

x = = B.8i_25___cm

0,5774 + 0,8391

Secara Horizontal : z

Pada komposisi I.

125

2. 0,5774

Pada komposisi II.

100

tq 30°

108,24 cm

86.60 cm

2 t q 30"
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2. 0,5774

Dari hasil perhitungan diatas, dipilih jarak obyek

pengamatan terpanjang, yang dipandang paling memenuhi

persyaratan aalam segaia posisi perletakan obyek pamei--.

Maka ditentukan jarak x - 108,24 > 110 cm.

Tinggi minimal obyek terhadap permukaan lantai, adalah

150 cm - y2 = 150 - ( 110 tq 40° ) aZ^Z-a-m.:

Tinggi maximal obyek terhadap permukaan lantai. adalah
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(.)
150+ *. 110 t g 30 = 150 + 63,51 ;= 213,51. ..cm..

Perhitunqan perletakan obyek 3-D :

Perhi tungan x :

- Jarak pengamatan detail, diasumsikan sama dengan

pada obyek 2-D, yaitu = 0,34 m (lihat hal?°£>. .)

Secara vertikal.

Dimensi obyek 3-D : 60 cm diatas voostek.

Dengan demikian y = 60 cm dan z = 35 cm (lihat hal

60

x — = 4>.', 36 cjtu.

tg 30u + tg 40°

Secara horizontal.

2. tg 30°

30_t.31__.c_m.;

xl

2. 0,5774

Tinggi minimal obyek terhadap permukaan lantai, adalah

150 - C 42,36 tg 40° ) = 150 - 35,54 =._._1_1_4^46 ... cm...

Tinggi maximal obyek: pamer terhadap permukaan lantai,

adalah : 150 + ( 42,36 tg 30°) ~ 150 + 24,46 =_i.74.,46 cm
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4.10.9. F'erhitungan Ruang pameran.

a. Dasar per t imbann.-r-,

1.). Jumlah karya seni rupa yang dipamerkan :

Pameran tetap :

- obyek 3-D sebanyak 30 karya

- obyek 2-D sebanyak 100 karya.

Pameran temporer :

- obyek 3-D sebanyak: 20 karya

- obyek 2-D sebanyak 50 karya.

C1ihat hal ... )

2). Luasan/besaran secara horizontal, diasumsikan sbd :

- berdasar standart : 10 m2/obyek.

- berdasar satuan area pengamatan.

Data Obyek 2-D ...

Data perhitunqan :

o,?5 1.2.5

O".

fi

jarak pengamatan 1,10 m

(1ihat hal ...)

lebar rata-rata 1,25 m

r'Himoncri 1?5y1l"iri. hal . . >

minimal .jarak: ant ar

obvek pamer ~ 0,75 m.

i hal ... )

- a r e a b a d a m m a n at s l an

- (..) ,5 iTl .

area sirkulasi = 1,2 m.
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Kebutuhan m^ (luasan) tiap obyek pamer a-D

( 1,10 + 0,5 + 1,2 .' x ( 0,75 + 1,2b ; ~

1,80 x 2,00 = 5,.6_.frA

U ntu k_2?b.yek_._3-D__:..

Data perhitunqan

>/

\ *

- jarak pengamatan 0,42 m

(lihat hal...)

area badan manusia

0, 5 m

area sirkulasi = 1,2 m.

- r = 0,24 + 0,5 + 1,2 =

= 2,12 m.

Kebutuhan m2 ( luasan ) t iap obyek pamer -

V r ^ x (2,12)^ =_..l.4j...l.^„..frC..-..

7

Kapasitas ruang berdasar titik jenuh batas waktu alih

pandang memkmati obyek pamer sebanyak: 40 karya.



tlakja__LuasjEyT^ =_

- 2-D butuh luasan 100 x 5,6 rrA = 560 mJ

- 3-D butuh luasan 30 x 14,12 = 423,6 mJ
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..J383.,_.6._mtl

Sehingga bila dalam ruang pamer antara obyek pamer 2-D

dan 3-D jadi satu dalam penya.j iannya, maka butuh :

- Ruang 130 : 40 = 3,25 \ 4 ruang,

- Luasan per ruang menjadi 983,6 rcA : 4 = 245,9 —\ 250rrA

Berdasarkan standart luasan ruanq pamer - 10 x 130 -

=„13pp_.mZl

Jadi luasan perruang 1300 : 4 = 325 (rA

Luas Ruang pamer tetap totalnya antara:

983.6 nrA sampanl 1300 rrA,

luas perruangnya menjadi antara 250 rrA sampai 325 nA

Untuk luasan ruang pamer tetap =

- 2-D butuh luasan 50 y, 5,6 rrA = 280 rrA

- 3-D butuh luasan 20 x 14,12 ftA - 282,4 rrA

562, 4 nA

Sehingga bila dalam pameran temporer antara obyek pamer

2-d dan 3-D jadi satu dalam penyajlannya, maka butuh :

- Ruang 70 : 40 = 1,75 2 ruang,

- Luasan perruang menjadi, 562,4 : 2 = 281,2 300 rrA
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Berdasarkan standart, luas ruang pamer temporer adalah :

= 10 x 70 = 700 nA

Luasan perruanq pamer temporer menjadi:

700 : 2 - 350 nA.

Luas ruang pamer temporer total antara :

562,4 rrA sampai l3O0_m^j

luas perruangnya menjadi antara 2J5p__.nA__—^._325__.m.2..._

4.10.10. Tinjauan khusus faktor cahaya.

Cahaya dalam suatu ruang pameran adalah merupakan

faktor penting yang harus diperhatikan, terutama dalam seqi

kualitasnya.

Dalam hal ini pencahayaan diberikan secara alami maupun

secara artifisial.

Penerangan alami, diusahakan pemakaian sinar matahari diffus

dengan suhu konstan, tanpa adanya perambatan panas.

Pada prisipnya obyek pamer dihindarkan terhadap terhadap

keruKsa^an yang disebabkan oleh penyinaran yang berlebihan,

sinar ultra violet dari panas matahari. Tiap bahan/" obyek

pamer mempuayai tigkat maksimum sinar agar terhindar dari

kemungkinan kerusakaan, seperti tertera dalam label dibawah

ini :



No

1.

3.

obyek pamer macan sinar

obyek yg tidak sen- j Daylight, sinar flu-

<;itif terhadap si- I orescensi pada kira-

nar (mis. logam, ba-1 kira 6500° K sampai

tu-batuan ). 4200° K.

Obyek yang agak. sen-| Daylight, sinar Tu-

sitif terhadap sinar! ngsten, flourrecen-

|si + 4.200 ° K.

I
Obyek sensitif ter- | Lampu filamen tung-

hadap sinar j sten.

Cat at an
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keterangan

H
jaranq diperlukan

yg > 215,2 lux atau

215,2 lm/<A, kecua-

untuk keperluan ttt

tidak boleh lebih

dan 150 lux (150 -

lm/nA) < 50 lux.

1. Untuk melindungi obyek pamer yang sensitif terhadap

sinar, digunakan sinar dengan derajat rendah.

2. Sinar matahari sore + 4200° K s/d 3200° K sesuai dengan

tungsten.

3. Diusahakan penqqabungan antara flurenscensi dengan

tungsten.

ingkat penyinaran umum dan tingkat penyinaran terhadap



No
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Obyek pamer Tingkat penyinaran lm/m2 = lux

Umum | 162,4 - 1/2,16.

Display I khusus - 172,16

Umum, dimana sumber sinar dan

gambar, letaknya tidak. terpi-

sah.

4. | Sumber sinar dan gambar letak

nya tidak. terpisah

Gambar dg letaknya vertikal

6. | Ruang baca

7. | tteja baca

8. | Ranter umum

9. | Studio gambar, umum

10. | Kantor seksi/bagaian/pekerja

11. | Pekerjaan menyampul, mengulit-

ti, memiliki. membandingkan

12. | karya melukis, membandingkan

atau mencampur warna

13. I Pembuat ?, n k. eram3k/patunq/ ffi ak-

et, peuarnaari/pengecatan, aeko

rasi. I 485 - 204,44

14. | menenun kain, k.ain baqus/mdahl 753,2 - 204,44

107,6 - 107,6

215.2 -- 107,6

215,2 •- 107,6

215,2 -- 107,6

322,8 -- 204,44

322,8 -- 204,44

322,8 -- 172,16

485 - 172,16

107,6 - 204,44

753,2 - 204,44
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Banyaknya sinar disesuaikan dengan kebutuhannya

ditentukan oleh faktor refleksi obyek pamer dan jarak obyek

pamer.^'

a. Sistem pencahayaan alamiA' '

Sistim pncahayaan dalam bangunan ada beberapa cara,

antara lain adalah :

1:> •...Pencahayaan dari_bukaan bidang atas; keuntunqannya ,

orentasinya bebas tidak terpenqaruh oleh rimbunnya pohon

atau halangan dari bangunan di sekitarnya, mudah

disesuaikan (1angit-1angit, lamella), pantulan cahaya

•=edikit, cahaya lebih disebar 1uaskan pada seluruh ruang

pameran. Kekurangannya ; mudah menimbulkan panas, resiko

kerLiksaan akibat air dan kelelmbaban, hanya menyebarkan

cahaya.

2 •> • £.&D_c ati yaa n dari jendela; mudah me1ihat keiuar

(memberi suasana santai), ruangan mudah mendapat udara

segar dan suhu dapat disesuaikan dengan suhu sebenarnya,

pencahayaan lebih baik untuk pameran dalam kelompok

-kelompok maupun sendiri-sendir1, pencahayaan rak-rak

peraga dari arah belakanq.

26}

2?

Yayasan LPMB, Standart Penerangan Buatan Di Dalam
Gedung-gedung, 1985.

Data Arsitek, Ernst Neufret, Erlangga, 1992, hal-136.
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Y.B. Mangunwijayo, Pasal-Pasal Penghantar Fisika di
Dalam Bangunan, PT Gramedia, Jakarta, hal-251.
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- Di Indonesia berlaku ketentuan : kek.Ltatan terang

dilapangan terbuka sebesar 10,000 lux."

- Estima5i jarak (D) titik ukur utama = 3,00 m.

L = 0,8 > L/D = 0,266

H = 0,90 a H/D = 0,30

Untuk mencari faktor langit, dengan menggunakan Tabel II

(PPFB. YB tiangu W. hal 253), perhitunqan dengan

interpolasi maka faktor langit (fl) =

0,066
x 0,11 + 0,26 = 0,3326 "/.

O, 1

Jadi cahaya alami yang dapat masuk :

E = 0,3326 A x 0.7b x 10,000 lux = 25 lux.

- Maka masih Piperlukan tambahan aiiran cahaya :

Rumus dasar :

E (1 u x ) -

u E x S

( 150 - 2:

375 lumen,

diameter (lumen)

(m2)

a (3, 00 >•; 1 ,00 .'

d i mana :

E = kekuatan pene-

r angan.

0 = aiiran cahaya

S = Luas bidanq.

2). Penerangan buatan :

— Dipakai Fluorescent Lamp 20 watt, dengan kaca susu

r endemen 0,30.

— F1our e s cent 1 amq 20 watt.

0 = 20 watt a 70 Im/watt = 1400 lumen.

} Ibid, 2b, hal-35.
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Dipakai penutup kaca susu rendemen O,30,

ma kan 0 =: 0,30 a 1400 lumen = 420 lumen.

Fluorescent lamp 20 watt cukup untuH meneranqi biding

pamer sepanjanq 1.00 m.

Bila perlu bisa ditambahi lampu spot pada titik-titik

obyek pamer yang ditonjolkan.

Lampu spot dismi kedudukannya dapat distel dengan

mudah, karena dapat digeserkan pada rel-rel lampu.

Rel-rel tersebut sekaligus berfungsi sebagai

penghantar listrik yang dibutuhkan, tanpa adanya k.abel

seperti pada penghantaran konvensional.

fl£L

Perhitunqan dan lay out penataan/ tata lampu.

1). Data perhitunqan.

— Luas ruang pamer :

A - 250 rrA sampai 325 nA, maka rata-rata luasnya

287,2 nA.

- Kebutuhan peneranqan minimal untuk: :

Area pengamatan E min = 15 lux

Area sirkulasi E min - 30 lux.

2). Lay-out dan perhitunqan penerangan minimal.
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- Satu Incadescent lamp menyinari :

S ri.-OO x 2,55 nA = 7,65 nA.

E - 15 lux.

- Kebutuhan aiiran cahaya :

O = 15 lux x 7,65 m2 = 114,75 lumen.

- Untuk penerangan area pengamatan (15 watt) dipakai

Incandescescent lamp 15 watt dengan memakai Medium

Distribution Beflektor dan Concave Lens yang mempuyai

tingkat efisensi = 65 "/..

0 lumen = 65 "/. x 15 watt x 12,6 lm/watt

= 122,85 lumen > 114,74 > 114,75 OK:

- Jadi di'pakai Incandescescent Lamp 15 watt sebanyak

=6x8= 48 buah lampu.

3). Lay-out dan perhitunqan penerangan medium.

- Tambahan kekuatan penerangan menjadi 30 lux.

E tambahan = 30 lux - 15 lux = 15 lux.

S = 3,00 x 2,55 m2 = 7,65m2.

- Dipakai tambahan Incandescent lamp 15 watt sebanyak 35

buah.

4) Kesimpulan.

- Untuk penerangan minimal, area pengamatan dipakai 48

Incandescent lamp 15 watt.

- Untuk penerangan medium, area sirkulasi ditambahakan

35 Incandescent lamp 15 watt.

- Incandescent lamp ditempatakan pada medium

Distribution Reflektor dan Concave Lens yang

dapat diputar kesegala arah.
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- Pemakain Flour esc ent lamp A< watt sebanyal- IB + 20 •-

38 buah, untuk men-man obyek pamer yang dekat

dinding.

- Tambahan lampu spot dengan tungsten Halogen lamp 250

watt yang mampu memberikan cahaya sebesar - 0 = 0,6O x

3200 lumen = 1920.

Penempatan lampu spot disesuaikan dengan kebutuhan,

melalui rel yang berfungsi sebagai dukungan dan

penghantaran listrik.

- Mobilitas Incandescent Lamp dan Lampu spot dimaksudkan

agar dapat menjawab kebutuhan psikologis yang me ^dai

dan dapat menciptakan suasana khusus seperti .ya.

;.•..' oleh obyek pamer.ci i m

4.8.10. Tinjauan sir
kulasi udara sebagai penunjang tata

letak obyek pamer.

Pengujung pameran memerlukan ken imat an fisik: dalam

berkomunikasi visual dengan obyek pamer, supaya

betah/kerasan dan tidak: mudah lelah serta lebih banyak:

menyerap dan mengembangkan informasi hasil karya seni rupa

yang di sajikan.

Calah r-t„ faktor per. inskat kenikmatan fisik tersebut

adalah terjaminnya sirkulasi udara yang lancar.

Becara umi.tm udara mengalir dari baqian yanq bertekanan

tinqqi ke tekanan yang rendah. Perbedaan tersebut disebabkan

perbedaan suhu udara. Perbedaan suhu horizontal
ol

meinvebabl-.an pertbedaan tekanan, sehungga terjadi pergerakan
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udara horizontal.

Perbedaan suhu vertikal menyebabkan perbedaan berat

jenis udara menimbulkan pergerakan kearah vertikal.-

Pada fasilitas pameran ruang seni rupa. digunakan

sistim ventilasi vertikal ( yang disebut ventilasi cerobobg

asap), dengan pusat tekanan terendah dibagian atas dan

tekanan tertinggi dibagian bawah.

a. Ventilasi Horizontal.

Dalam perencanaan lLtbang ventilasi horizontal perlu

diperhatikan posisi matahari dan arah angin, agar didapatkan

manfaat yang dimaksimal.

Kota Yogyakarta terletak pada 07° 531 LS. Dengan demikian

matahari kemungkinan besar selalu berada disebelah Utara,

membentuk bayang-bayang kearah Selatan. dengan probobilitas

keberdaan matahari, selama 8 bulan matahari berada disebelah

utara dan bulan lainnya disebebiah Selatan.

b. Ventilasi Vertikal.

Di dalam bangunan qaleri terdapat ruangan semacam vi_A

di peruntukkan sebagai ruang sirkulasi/penghubung dari

lantai terbawah dengan 1antai-1antai yang letaknya lebih

tinggi. Diruangan vertikal inilah diterapkan ventilasi

cerobong asap. dan untuk. memper 1ancar sirkulasi udara pada

sianq hari, atap dan Vide menggunakan Skv Light Fiberglass,

sehingga udara dibawahnya menjadi panas yang menyebabkan

terhisapnya udara yanq yang lebih dinqin dibawahnya naik

keatas. dengan demikian bisa memper1ancar sistim ventilasi

ver t i kal.
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d. Perhitunqan.

- Ketentuan perencanaan.

jLimlah pengunjung maksimum = 21b orng.

Kapasitas 1 ruang pamer 215 : fa - 35,8 —a 36 org

Luas ruang pamer rata-rata = 287,5 rrA.

Kebutuhan ruangan per or ang = 20 nA. (standart.)

Kebutuhan udara bersih = 0,40 nA/menlt/org.

- Perhitungan tinggi ceiling minimum :

o - - 3
Kebutuhan ruangan = 36 orq x 20 ntA/org = 720 m .

o _ -- 2 „ -~. c-
Tinggi ceiling minimum = 720 rrA : 287,5 rrA - 2,o m.

- Perhitunqan luas ventilasi :

Rumus Dasar :

, Q

A =
A = Luas ventilasi (m2).

,- _u Q = arus kebut. udara

m3/det ik/org.

V = kecepatan maksimum

0,50 m/dtk

c = konstanta,

0,5 jika ventilasi

tegak lurus arah

angin.

0.25 jika tidak

tegak: lurus arah

angin.

Luas ventilasi minimum jika angin tegak lurus :

0,40 x 1/60 irA/dtk/orq x 35 org

Al = = °r93 m"-

0,5 x 0,50 m/dtk

Luas ventilasi minimum jika angin tidak tegak J. urns

vent i1asi:
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i,40 x 1/60 m°/dtk/prg a 35 org

A2 =
1,87 rnJ

0,25 x 0,50 m/dtk

4.8.11. Tinjauan Akustik sebagai sebagai penunjanq tata

letak: pamer

akan

pada peniadaan ganqquan noise, agar konsentrasi pen, •* ng

tidak: teganggu.

b. sumber bunyi.

Dalam ruang pamer sumber bunyi berasal :

1). Dari dalam ruang sendiri.

- pengunjung pameran yang berjalan, berbicara.

- alat-alat pamer.

2). Dari f.angan lain.

- noise dari ruangan lain yang merambat melalui udara

maupun tembok (reverberation sound).

- noise pengunjung yang sedang naik: tangga pada rLtang

sirkulasi.

3). Dari luar banqunan.

all.

c. Persyaratan untuk ruanq pameran.

Tingkat bunyi maksimum yang diperkenankan diasumsikan

sesuai persyaratan yang ada pada perpustakaan. Dengan
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demikian tinqkat bunyi ruang pameran 30-40 dB dan noise

maksimum yang terjadi diperkirakan 47 dl, maka perlukan

absorbsi bunyi sebesar 17 - 7 db, serta waktu dengung = 1

detik.

Tabel Tingkat Bunyi yang Diperkenankan
2y)

Type ruangan Tingkat bunyi (dB)

-studio rekarnan, rg k.onser

- Rg komprensi besar (50 org)

- Rg " kecil( 20 org)

- kamar tidur

- kantor pribadi, perpustak.aan

- gelanggang olah raga

- ruffian makan, toko

- kantor umum

- pabrik.

disarankan

10 - 20

20

30

25 - 40

30 - 40

35 - 40

40 - 45

40 - 50

50 - 70

d. Pemilihan bahan akustik.

1) Absorbsi material tergantung pada :

- sifat porous dari material

- kemampuan material berqetar

- penggunaan penggetaran udara.

2) Faktor lain yang harus d1perhatikan

- bahava kebakaran

I yang terjadi j

20 - 30

30

38

34 - 47

38 - 47

42 - 47

42 - 52

47 - 56

56 - 80

29> Jhon Hancock Callender, Time-Saver Standart For
Architectural design Data, Mc Graw-Hill International
Book, edisi 5, 1966, hal- 694.
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- gangguan debu, dapat (kemungkinan.) di cuci.

- kemungkinan dapat dicat, kemungkinan nadi

bakter i.

- sulit/mudahnya pemasangan.

e. Perhitunqan.

Rumus Dasar :

A = . S.

V

A

A = absorbsi m^ sabine

S = luas bidang rrA

= koefisien absorbsi

V = volume ruang nA

= waktu denqun 1 dtk

132

sar anq
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Data absorbsi suara untuk ruang pameran.

I No I Bahan absorbsi alva | 3 (fA) | A iA sabine

pengunjung 55 org j0,5 |55 org = 55,00 |27,50
lantai karpet 1cm J0.30 |19,2 x 20,4 = 391,68 j117,50
Dinding : - tembok. |0,017| 3 A 19,2+20,4+20,4) j

I j- 180,00 |3,06
- kaca |0,031 2,5 x 19,2 = 48 j1,44
- terbukaj 1,00j 0,5 x 19,2 = 9.60 |9,60

plafond dg fibergl-| | |
lass-Acoustical Ti-j | |
le type TXE j0.75J 19,2 x 20,4 = 391,68 j
Panel-panel obyek. j j \
pamer 1 org menga- I j !

mati 2 m* 0,10 | 2x55= 110,00
__l

11,00

1+2 + 3 + 4 + 5 1185,96 | 463,86

Maka :

A 463,86

- koefisien absorbsi = o,3yl

1 lub,yb

suara yang diabsorbsikan sebesar :

0,391 x 47 dB - 18,377 dB > 17 dB -> OK

Waktu dengun :

1 3x13,2x20,4

6 463,86

0,42 dtk < 1 dtk OK
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4.11. Tinjauan Organisasi dan manajemen

Pengelolaan galeri, secara garis besar dapat dikatakan

mampu mengelola galeri apabila sudah dapat menampung kegia

tan minimal yang harus ada dalam setiap galeri antara lain :

- Macam art gallery dalam hal pemilikan.

- Fungsi baru dan pada Art Gallery.

- Kehidupan dan aktifitasnya.

Seperti yang telah dijabarkan dalam Bab. Ill mengenai

Penqelola sebuah Art Gallery.

Sehingga dalam organisai dan manadjemen Art Gallery

dibutuhkan per sonil-personil yang menangani, yaitu anfctara

lain :

- Pengelolaan kegiatan galeri dip imp in oleh kepala galeri.

- Pengelolaan teknis dan .Jaa "str asi .

Dengan garis besar kegiatan yang sama, dapat digunakan

sebagai dasar untuk melakukan pendekatan struktur organisasi

dan managemen Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta. Dan gar is

besar dan organisasi dan management dalam pembahasan di

C a. «_• * O O t « y ~ CT. wutrpot i -. (_• cr v_.



mbar struktur Organisasi Galerba

KEPALA |

Gallery Sern _Rupa__[_

SEKRETARIS

KABA6

Utus

Kep.TU

I
bid. ads

bid. tiker

bid. Person

K.U.Loqist.

bid. Penqad

•ateri

bid. Relay

until :

. cafetaria

Kaur. fit
T

bid. teknik j

UBUt i

bid. Keaaan

i kebersihan

HAKIL KEPALAj

KABA6

P.Koleksi

://
KABA6 |

Teknis j

Kaur. benda

koleksi

|—| Kaur. laboratoriui

I

bid. S. lukis

bid. S. Srafis

bid. S. Patung

bid. S. Kriya

bid. D. Kosunik

bid. D. Interior

Kaur. Peri5tiwa

asisten

baqian Non struktur al

supervis; S.K

a b 1 b i, t i

1
bid. lab

Kaur. Konservasi

asisten

Kaur. Preparasi

j! asisten

Kaur. Reproduksi

asisten
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KABAG

Peebinaan [

-7+jTi(aur. peibinaan
H
I :Infor«a5i. __,

bid. bitb.uiut

bid. Publik

KU. perpus.

bid. petbaca

bid. pelayanan

bid. Til

bid. Audio visual

—l Kaur. Paieran

asisten

-fKaur. Dokuientasi

bid. Dokuientasi

bid. percetakan
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Dengan struktur organisasi tersebut maka dalam
pelaksanaanya, tugas dan wewenang tanggung personil adalah
sbb:

a. Kepala Galeri
- Mempuyai wewenang menentukan kebijakasanaan pelaksanaan
Gallery Seni Rupa di Yogyakarta.

- Bertanggung jawab langsung kepada Pemda.
- Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang wakil

dan sekretaris.

b. Bagian Umum

- Dipimpin seorang kepala bagian umum yang bertugas :
* memimpin dan mengadakan koordinasi stafnya.
* memberikan saran/usul kepada kepala galeri dalam

bidang administrasi.

Kepala bagian umu dalam tugas tugasnya dibantu oleh :
- Urusan tata usaha.

Urusan tata usaha dipimpin oleh seorang kepala urusan

tata usaha.

Urusan ini terdiri dari beberapa bidang al :
* Bidang Administrasi, dengan tugasnya menjalankan

kegiatan adminitrasi sehari-hari.

* Bidang penjualan, dengan tugas mengurusi jualbeli

koleksi pameran.

* Bidang personalia, dengan tugas menjalankan
kegiatan adminitrasi personalia galeri.

- Bidang logistik.

Dipimpin oleh seorang kepala Logistik, urusan logisti
dibagi menjadi beberapa bidang antara lain :

* Bidang penerimaan/pengiriman barang, bertugas

melayani adminitrasi keluar masuknya barang.

* Bidang pelayanan umum, bertugas melayani kegiatan

rekreasi (cafetaria).

- Kepala Urusan dalam / RT.

Dipimpin oleh seorang kepala rumah tangga galeri,
yang bertugas mengkoodinir bawahanya. Urusan dalam dibagi
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menjadi beberapa bidang al :

* Bidang teknik umum, dengan tugas menjalankan dan

merawat peralatan teknis.

* Bidang kebersihan, bertugas membersihkan gedung.

c. Bagian koleksi

Dipimpin oleh seorang Kepala pameran, yang bertugas
menyelenggarakan pameran dan pengembangan koleksi. Dalam
tugasnya dibantu oleh :

- Urusan benda-benda seni.

Dipimpin oleh Kepala urusan benda seni, yang dalam
tugasnya dibantu oleh beberapa bidang al:

* Bidang seni lukis.

* Bidang Seni patung

* Bidang seni gratis.

* Bidang seni Kriya

* Bidang disain komunikasi.

* Bidang disain Interior.

- Urusan peristiwa-peristiwa.

Dipimpin oleh seorang Kepala Urusan Peristiwa,
yang bertugas mengkoordinir bawahannya menyelenggarakan
penyelidikan, pengamatan data mengenai peristiwa yang

berhubungan dengan seni rupa.

d. Bagian Teknis.

Dipimpin oleh Kepala bagian Teknis, yang bertugas

menjalankan fungsi-fungsi bagian teknis dan mengkoorsinir

kegiatan stafnya. Dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh :

- Bagian Maintenence.

Dipimpin oleh Kepala Urusan Maintenence, yang bertugas
memelihara masalah-masalah yang berhubungan dengan tek

nis. Dalam tugasnya dibantu oleh :

* Bidang elektrical dan mekanikal.

* Bidang peralatan teknis.

- Bagian Preparasi.

Dipimpin oleh seorang Kepala Preparasi, yang bertugas
utama adalah memperbaiki koleksi - koleksi benda seni

yang perlu diperbaiaki. Dalam tugasnya dibantu oleh :
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* Baqian Laborator nam, bertugas apabila ada benda

seni yang memerlukan perawatan kimia.

* Bagian Tukang kayu.

* Bagian Tukang besi .

e. Bagian Pembinaan.

Dipimpin oleh seorang Kepala Pembinaan, yang

bertuqas m: ...jal ankan fungsi-f ungsi pembinaan. Dalam tugasnya

dibantu oleh :

- Urusan ceramah/diskusi.

Dipimpin oleh seorang Kepala beramah, yang bertugas
memberikan informasi tentang seni rupa kepada

masyarakat. Dalam tugasnya dibantu oleh :

* Bidang publikasi

- Urusan perpustakaan.

Dipimpin oleh seorang Kepala perustakaan, yang bertugas
menyelenggarakan kegiatan perpustakaan. Urusan

perpustakan dibantu oleh :

* Bidang pembaca.

* Bidang pelayanan.

* Bidang Tata usaha perputakaan.

* Bidang Audio Visual.

- Urusan Dokumentasi.

Dipimpinoleh seorang Kepala Urusan Dokumentasi, yang
bertugas menjalankan dan penerbitan brosur-brosur ,ma.ja-
iah dan Iain-lain. Urusan dokumentasi dibantu oleh :

* Bidang Dokumenmtasi.

* Bidang percetakan.

4.11.2. Tinjauan kegiatan, sifat dan karakter.

a. Keqiatan Pelayanan Umum.

Keqiatan in 1 dapat dibedakan menjadi :

- P.e g ia t a n ._p_a.me ran_.__

Merupakan kegiatan komunkasi visual antara pengunjung

dan materi benda seni koleksi galeri. Kegiatan ini didukung
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~ Kejg.i.atjLn..._DaLniexjiD_._

Merupakan kegiatan komunkasi visual antara pengunjung

dan materi benda seni koleksi galeri. Kegiatan ini didukung

dengan pembentukan suasana rekreatif, mformatif dan komuni-

katif melalui tata letak obyek: pamer .

- t-Leg i_at_an_J^'_embj^n_aan .

Merupakan kegiatan yang bersifat informatif baik

informatif umum ( bersifat relax) ataupun informasi khusus

(bersifat serius, menuntut perhatian) juga merupakan kegia

tan pembinaan edukatif cuittural dengan wujud kegiatan

berupa ceramah. pemutaran film/slide, perpustakaan buku,

peragaan dan Iain-lain.

- KegJL§Lt_an_£'B Da-LD.J-SUS--t'Ml3...Vl.aQan Umum.

Berupa penjualan cafetaria, yaitu kegiatan pelengkap

pelayanan umum untuk kesempatan pengunjung bersantai sambil

menikmati koleksi.

b. Kegiatan Pelayanan Administrasi.

Kegiatan pelayanan Administrasi merupakan kegiatan

untuk. mengkoorclinir dan melancarkan kegiatan yang berorenta-

si keiuar yang berhubungan dengan instansi/galeri lain, dan

keqiatannya yang kedalam menyangkut surat menyurat maupun

urusan dalam (rumah tangga).
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c. Kegiatan Pelayanan Teknis dan Koleksi.

Pelayanan Teknis dan Koleksi merupakan kegiatan pendu-

kung kelangsungan galeri, yang berupa Kegiatan :

- Memamerkan

- Pemerikasaan dan perbaikan.

d. Kegiatan penunjang Galeri.

Merupakan kegiatan pelengkap yang menunjang kelangsun

gan fungsional bangunan galeri keseluruhan. Kegiatan ini

mencakup kegiatan service dan maintenence.

4.11.3. Pola Pewadahan.

a. Kegiatan Pelayanan Umum.

macam keqiatan

- Pameran tetap

- Pameran temporer

- Informasi Umum

- Informasi Khusus

- Alih suasana

Pewadahan

| - Ruanq Pameran tetap

I - Ruanq pameran temporer

I - Ruanq pemberian Informasi

I - Perpustak.aan

| - Ruanq Ceramah/disk.u<=•:..

I - rvuang reragaan.
i

I - cafetaria
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b. Pelayanan Administrasi.

macam kegiatan I Pewadahan

- Koordinasi galeri | - Ruang Kepala dan wakil

- Koordinasi bagian umum i - Ruanq kabag. bagian umum

- Urusan administrasi j- Ruanq Kep.Urusan

j - Ruang Kep. Bid. Staf

- Pertemuan | - Tempat pertemuan.

c. Pelayanan Teknis dan Koleksi.

macam kegiatan I pewadahan

koordinasi kegiatan j- Ruanq Kep. Bagian dan Staf

Pengadaan materi j - Ruanq Penenmaan

pemeriksaan materi | - Ruanq Pemerik.saan

perbaikan dan persiapan |

materi | ~ Ruang k.erja preparasi.

a. Kegiatan Penunjang galeri.

macam kegiatan I pewadahan

- pelayanan umum | - area park, ir

'A\

'-''Si!

-A--*Vi /,//
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e. Pewadahan kegiatan penunjang.

jenis kegiatan

pelayanan Umum

pelayanan intren

pengelola

pelayanan bangunan

pewadahan

- area parkir pengunjung

- space penerima

- ruang sirkulasi

- lavatori

- mushola

- area parkir pengelola

- ruang istirahat

- lavatori

- gudang

- garasi

- ruang jaga

- ruang mekanik.al elektrik.al

- ruang penyimpan peralatan

- gudang barang.

f. Pengelompokan kegiatan berdasarkan sifat kegiatan.

Sifat kegiatan

TENANG

CUKUP TENANG

RAMA1

Kegiatan

. Kegiatan pameran, membaca/belajar,

administrasi, pengelolaan, Studio

lukis, Istirahat Ctidur).

. Diskusi, Ceramah, galeri tetap.

. Persiapan pelaksanaan teknis pameran

temporer.

. fiakan minum, istirahat(brek).

142



RAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

Art Gallery Sen'! e->m* n, YnavaKar t a vara

:;, y a n q me mj3e r•' •1e h me r a ',••.' a t ?

?r .. •• a !•: a r y a s e n i r u n a d e n g a n

. ... ...,,. - a •; ,a -. a
asasi dan \>r o1i<>...<a j ••• ia<••••

liiefLlLid

Kupa di Yogyakart

1tambaga pe:i yeIa?ng ara ?

inenqhubungk: aa dan memamerkan k. ar

tu.jua!i st ud i ., ap r e s ias i ,, r e kr

langsung, khusus untuk: hubunran seniman dan masyarakat

Yoq vakar ta serta Indonea: ia pada umumnya.

Art Gallery Frni Pana di Yoav-karta ini akan banyan

pada Kawasan Cagar Budaya yang telah ditentukan oleh

Pemerint Daerah Istimev)<~\ ioy aiatr
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per enc anaar

konsep yang telah d igar iskanrv-a.

Dengan kegiatan --kegiatan dan loka-i

Art Gallery Sen? Rupa di Yogyakarta dia

mempuyai fungsi-fungsi utamanya .; uga sebagai sarana

pendidikan non formal yang merwed iakan informasi tentang

5eni rupa yang ada di Yogyakarta. Disamping itu, qaleri juga

sebaqai sarana rekre-asi bagi. warga kota, seramuy

unsur yanq bersifat reAe A. if, merupakan fakt

dalam perencanaannya.

dan perancai,g-a tidak ter1apas dar

nana ur.sur

nenunjang

1en q ir-| q a t Art 6 alery Kupa rgyai-:. ,.. +•



keqiatan pamer an temp .ar e r c:, a n pamer a..

• t t ! -,-•••• --. v !-• a r i k e n i atari k e clu a n nr!,-.-,ri .ium 1 ah personn ut,> -..«...,.. i•• -^

dal. a in naungan
at ap oanqelola aatu ax ap ;.

V

et ap . i'TiaK •••

Pr oqr am pr ogr am

a. Keqiatan pelyanan

* Kegiatan naneran C temporer

* Keg i at an pern!::? i naan .

* Kegiatan penuna

b . Keqiatan penunjang adm i n is t

.,.. F. .... ,..|;:,,..., a -I.; r,,-.;-! .v. g aler i a n 1

c. Keqiatan pel ayan

d. Kegiatan p-nunja

Dengan kegiatan keqiatan tersebu

dapat dibedakan atas a

•a -: -.'^•',;,iai pen

urn urn, mel i pt i

/tetap) ..

Del avana

\ri tetii'
a ,.- ':
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tapi

3a1er i (main t en an a e) .

mat:a L>r sfclaku dalam

qai er i uaf

- kelompok pegalola

•••- keIompok pengunjung

Mater' i koleka i

komun ikas i v isu•'

masyarakat umum

tun tut an dan A:a

pewadahan kegiat

jenis koleksinya

Mater i -ar . i

lain adalah ;

eni rupa yanq ai

lukis

— i—. i * •• V* "1 'w .'

Tsac: .am

jl en cigar a galer

konsuman kar

,.i •; kan. seb alat

dengan

k i

• I a

dengan

aeta.it na

vheda bed. '"' 9 9

d;^ aal
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*. Disain interior

*. Disain komunikasi

*. Disain Gratis

Dari materi koleksi tersebut diatas dapat digolongkan

kedalam 2 kelompok , yaitu;

* koleksi 2 dimensional

* koleksi 3 dimensional.

Yang dalam perhitungan analisa, koleksi 2 dimensional
diwakili seni lukis sedangkan koleksi 3 dimensional seni

patung.

Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta selain menampung

hasil-hasil karya seni rupa dari para seniman

berbagai kelompok, perorangan, perguruan tinggi seni rupa

untuk dimasyarakatkan dengan cara pameran sebagai media

komunikasi visual antara obyek pamer dengan pengunjung, juga

antara seniman dan masyarakat.

Agar dapat mendukung komunikasi visual, maka harus

diperhatikan tata letak obyek pamer sedemikian rupa sehingga
mampu menggairahkan pengunjung untuk betah/kerasan berada

didalamnya untuk menghayati obyek pameran.

Penyajian tata letak obyek pamer akan berpengaruh dalam

proses kegiatan didalamnya, yang berdasarkan pada
pj^eUmyDgkan^^ faktor iarak__amatan^ faktor
n.nnahavaan serta gerak sirkulasi pengunjung akan dapat

memberikan suasana komunuikasi visual yang mempuyai nilai

komunikasi -rekreasi dan nilai tambah bagi materi pamer,
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yang ditunjang alsj^MK^Ml^^^ dan gAfinilL-Jiflaia__sa3^

baik .

Peryaratan iklim (cahaya alami, kelembaban, temperatur
udara dan angin) perlu diperhatikan karena mempengaruhi
terhadap materi pamer, sehingga dapat membuat penampilan
materi mempuyai nilai lebih, disamping dapat membuat materi

pamer menjadi rusak.

Penggunaan area sirkulasi, terutama bagi kepentingan

pengunjung dalam mengamati obyek pamer akan mendukung
kegiatan didalamnya, hal ini di capai melalui suasana,

kelancaran serta kenyamanan gerak pengunjung.

Sebagai wadah kegiatan pameran, untuk mencerminkan

adanya organisasi fungsi kegiatan serta pengelompokan

kegiatan.

Pewadahan fisik serta pengelolaannya, berstatus

milik/dikusai pemerintah lewat Direktorat Pembinaan Kesenian

Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta.
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Kep. Urusan dalam /Rt . - * '-,r(A
Bid. teknik. umum ..... ^ °rc3
bid keamanan dan kebersiban :

i_ . 1 or a- pesurun •

- pen.jaga keamanan ...10 org
, • 3 or a- par kir

- tenaga kasar •• -; '-'rci

Jumlah
38 or g

*_Siag_i.an_kol eks_i__L
- Kepala bagian koleksi .- i org

- Kep. urusan benda 1 orQ
. bid. seni lukis 1 org

4-.._~ 1 or q. bid. seni patany - *

. bid. seni garfis 1 org
bid. disain komunikasi 1 org

bid. disain interior 1 org

. bid. seni kriya * or9

- Kep. urusan peristiwa .. 1 org
... 3 or q

. asisten

Jumlah

* Bag±a.Q__t eknis__..L

- Kep. baqia tekrn<

- Kep. ur i aborat . -

. asisten

Kep. Ur konservasi ...

as ist en '

. tenaga kasar •

kep. Ur. preparasi -•

asisten

. tenaga kasar

Kep. Ur. reproduksi .

. as i t a•"• -

1 or g

1 or g

8 org

1 or g

2 org

4 org

1 or g

2 org

4 or g

1 or g

6 or q

VI 149



tenaga kasar
4 or q

Jumlah
3b or g

* Bag.ian. non_strukt..ura1 J
- Supervisi seni rupa 1 org

. x. ... 1 or q
. asisten

2 o r q
Jumlah

* Bagiari„p^irj^inaan„edtuk,as.L_..L
1 or a

- Kep- pembinaan

- Kep. Ur. informasi 1 or(3
bid. bimb, umum ^ '-'r(3

•_ i • i -r- ± .2 or q. bid. publikas,

- Kaur. per pustakaan 1 '-'r9

. bid. pembaca

•~> o r a
. bid. pelayanan

. bid. tata usaha l or<?
bid. audio visual ..-• 1 or9

. 1 orq
- Kaur. pameran

. . .... 4 orq
. asisten

4 or q. tenaga kasar - -

- kaur dokumentasi * '~'rg
• _._.. ... 2 orq. bid. dok

bid per cet akan *- '-' -

Jumlah
26 or g

VI 150

Jadi Kim
1 ah total persona

lia Art Gallery di Yogyakarta

aclal ah lib

4 orang.

uiq. Dengan tenaga penge
Ida non struk.tural
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Fasilitas dan unsur kota yang akan dibangun di Kawasan

Cagar Budaya sebenarnya ada di Taman Budaya Yogyakarta,
hanya sementara orang mengatakan bahwa lokasi kurang
mendukung keberadaannya, yang setiap hari rata-rata

pengunjungnya adalah 1000 orang.

Demikian juga untuk Kawasan Cagar Budaya diasumsikan

mempuyai fasilitas yang sama dengan Taman Budaya Yogyakarta,
maka dianggap pengunjung rata-rata perharinya sama. Hanya

karena Kawasan Cagar Budaya dicenter civic dan untuk
mengantisipasi 1 -pan pengunjung, Jumlah pengunjung

i „ 1 - KAta-rata perhari penqunjung Taman Budayadiasumsikan l,o rata rax,<* per no. K

Yogyak ar ta. Y^.J^LJ^^

Sedanqkan fasiltas atau unsur yang akan diwujudkan ada

7 bangunan, yaitu Ruang Pameran, Ruang perqelaran, Ruang
latihan, Ruang Pertemuan/diskusi/Bacaan, Studio, Museum/ Art
Gallery, Gedung Kesenian. Jumlah pengunjung setiap fasilitas
unsur tersebut dianggap sama, sehingga rata-rata setiap

_> n u ic,-,n .„nn/hari : 7 fasiltas di Kawasanbangunan adalah loUU orang/nari .

Cagar Budaya = 215 orang/hari.

Demikian juga pengunjung Art Gallery Seni Rupa di Yogyakarta

adalah 2JL5_or_ang./har..L....

c_,._.JLengel.om^^

Dasar pertimbangan :

. ,.an =e«suai denqan tujuan pelayanan dan— Pengelompokan sesueu. >-"=>•*
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karakter kegiatan.

• -,,-•;=+• ^n sesLtai denqan- Penyusunan/koordinasi kegiatan,

spesifikasi kegiatan.
• • +._„ CDC|, = i denaan kesamaan- Penyatuan ruang-ruang kegiatan, sesuai denga

tujuan dan karakter kegiatan galeri.

Rji.O!lba^a^an_._

Dengan pertimbangan diatas, secara keseluruhan kegiatan
dalam galeri seni rupa dapat dijadikan dalam 4 kelompok

keqiatan al :

- Kegiatan Pelayanan Umum.

Merupakan keqiatan pokok/utama yang berorentasi kepada

publik/masyarakat umum.

Kegiatan ini meliputi :

Pameran. yang bersifat tetap dan temporer yang menuntut
suasana rekreatif, Apresiatif dan komunikasi.

B_M!Mma^^ merupakan kegiatan
yang bersifat extren, dan berorentasi kepada

pengunjung galeri.

JPer^ujiiariq^^ kegiatan bersifat
service galeri dengan orentasi pada pelayanan

penqunj ung.

- Kegiatan Admin is'., as;.

L=ni-^— ,ana berorentasi keluar (extren)Merupakan kegiatan ycing s_er_.

ia kedalam,rhubunqan dengan instansi lain dan jug.
ber

(.in

rumah tangga galeri.

Keqiatan Teknis dan Koleksi

tren) yang menyangkut surat-menyurat maupun urusan
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Merupakan kegiatan pendukunq utama galeri seni rupa,

yang berorentasi keluar (extren) untuk mencan dan
pengumpulan benda seni rupa, juga berorentasi kedalam
yang menyangkut penelitian dan pemrosessan materi

koleksi secara teknis.

Kegiatan Penunjang.

merupakan kegiatan pelengkap yang bersifat service

dengan orentasi kedalam pada kegiatan pengelolaan.

6.1.3. Analisa Pendekatan Besaran Ruang.

a. Program ruang dan besaran ruanq.

Dasar pertimbangan :

- macam kebutuhan ruang.

- jumlah pemakai, peralatan pendukung, luasan

funqsi, luasan flow dan standart besaran ruang.

unit

Standart-standart besaran ruang :

- Time Sayer Standart__fjar_BylldimL_J*^ J™!£o "*Cr^rlTa^TTa-lTender, Mc Gr aw Hill Book Compay, 1*8U.

- Arshitectls Data, Ernst Neuvert, ;: rosby Lo o k Woo d

St apples, 1SS0.

- Human__DimentiorL_an^ "*'**" ^ik ^JulTus^'anero, The Architectural Press Ltd, ldBO.

Dirjend. keDUuay aan , rruj = r> ^

Jakarta, 1986.

Dengan standart berdasar leteratur diatas, maka
didapatkan standart besaran ruang sebagai berikut :
1). Standart ruang kantor untuk kegiatan administrasi

termasuk peralatan pendukung dan sirkualsi serta flow



2) .

3) .

4)

5)
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yanq dibutuhkan.
•' " , 30 rrA/orq.- rq pimpinan/ direktur

27 rrA/orq.
- rg wakil pimpinan

.... 20 rrA/org.
- rg kepala bagian __.

..13,5 m*/org.
- rg kepala urusan

3 rrA/org.
- rg staf/bidang

5 rrA/org.
- rg petugas karcis
- rg informasi, penitipan barang 10 rrA/org.

.2 rrA/org.
- rg rapat/diskusl

.... 2,25 rrAVorg.
- rg istirahat karyawan

1,5 nA/org.
- rq ma kan

, • l- _• i-. .... 1 f° rrA/org.- rq musholla/ibadah
1,1 irAVorg.

Publ i k hal 1 '

Perpustakaan :
2,32 rrA/org.

- r g bac a •
.... 164 vol/org.

- r q book stauk "

, Rg audio visual :
. 0,66 - 0,8 rrA/org.

- Audince

- stage dan per 1engkapannya ... 257. dan audince.
. . O, 25 rrA/org .

- 1obby dan Iounge

Penentuan luas laboratorium didasarkan pada :
- jumlah dan dimensi peralatan
_ flow/pergerakan yang diperlukan.

bi__F^dli£iMigLgJl_JBtsaLari.Ryan.gL^

1) Pelayanan Umum

Kelompok: Penerimaan :

- Area parkir pengunjung.

Kapasitas qaleri ~ 215 org.

; Roda 4 : 30 7. (. asumsi) = 30% x

isi tiap kendaraan 3-4 org.

:15 - 64,5 > 65 or g.

65

jumlah kendaraan roda 4 - 16,25 17 buah.

Standart luas kendaraan roda 4 = 18 m-
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Luas par kir roda 4 = 18 >•: 17 = 806 rrA.

Roda 2 : 507. (asumsi) = 507. x 215 - 107,5 —,
tiap kendaraan 2 orang, jumlah kendaraan

108

= 54 kend. butuh luas =1,5 nA/ kend.

Luasan parkir roda 2 = 54 x 1,5 81 m"

OS orq

Bus : bila rombongan mencapai 8U7..
807. x 215 = 172 org, isi bus - 52 org,

i ,i-, hue- — 17v • 52 = 3,3 buah -:jumlah bus - i/- - ->- ^»

standart 1 bus = 35rrA/bus.

Luasan arae parkir bus = 4 x 35 = 140 nrA.
Luas arae parkir pengunjung = 527 nA.

Flow = 1007. = 52 7 nA.

4 buah

Luas total area parkir pengunjung 1054 rrr

Entrance hal1.

Kapasitas 25 7. pengunjung

Standart luasan = 1,1 m"-.

Luas entrance hall = 54 x 1,1 = 59,4 m

s = 53.75 —>54 org257. x 215 = 5

Lobby.

Kapasitas 407. (asumsi)

Luas lobby = 86 x 1,1 = 35 m*

40 > 215 ~ 86 org.

Tiket box, kapasitas 2 orang,

Satandart luasan = 5 rrA/org.

Luas tiket box :I .. d 1 0 m " .

Ruang Informasi.

Kapasitas 1 org, standart - 10 rrA/or
Luas rg informasi= _.lU_nA;_

Luas total kelompok ruang penerimaan 1228, 4_rrA?_
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Kelompok. pameran :

- Hall penerima.

kapasitas GO org (asumsi), standart lua«
luas hall penerima = 60 x 1,1 = 66 rrA.

1,1 rrA/org

Rg jaga.

kapasitas 2 org, standart luasan

Luas rg jaga 2 x 2

2 rrA/org.

4 m'

Rg penitipan barang.

Kapasitas 2 org , standart luasan

Luas rg penitipan barang = 2 x lo

10 rrA/org.

20 nA.

Rg istirahat.

.itas 40 or g(asums i), standartkapas]

Luas total ruang istirahat = 40 x 2,25 90 m"

Lavator i.

Standart minimum untuk. :

. closet = 1,8 x 1,2 = 2,16 nA

. bak air =1 x 0,9 = 0,9 rA

. urinoir = 1,6 x 0,6 = 0,96 rA

. toilet - 0,9 x 0,9 = 0,81 rA

. wastafel =1 x 1,2 = 1,2 rA

Lavatori pria

4 Liirnoir

3 wastafel

2 c1oset

2 bak: air

Lavatori wan it a :

= 2 toilet

= 3 wastatel

= 2 closet

4 X 0,36

2 x 2,16

2 x 0, 9

2 x 0,81

3 x 1,2

2 x 2,16

3,84 rrA

3,6 nA

4 , Ox. m

1,8 rrA

13,56 rA

= 1,62 mJ

- 3,6 rA

= 4,32 rA
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= 2 bak air 0,9 =1,8 rA

11 , 34 rA

Total luas = 24,90 nA.

Flow 207. = 24,90 x 207. = 4,9 m"

Luasan total lavatori = 29,8 m'

Plaza.

Kapasitas 807. (asumsi), 807. x

Standart luasan = 0,56 rrA/org.

21! 172 org.

Luas 172 x 0,56 = 96,32 nA,

Luas total = 115,584

flow 207.

> 115,6 nA.

19,264 m'

- Ruang pameran.

(lihat pembahasan khusus ruang pameran.)

Luas total kelompok pameran = 1546 rrA.

Luas total kelompok: pameran = .A§31jl3-JHZ."-

Kelompok informasi :

- Lobby.

Kapasitas 60 org (asumsi), standart = 1,1 rrA/org.
Luas lobby = 60 x 1,1 = 66 nA.

- Desk Information.

Kapasitas 2 org, standart luas = 10 m^/org.
Luas desk: information 2 x 10 = 20 nA

Rq supervisi seni rupa.

Kapasitas 2 org, standart luas kep
asisten

Luas rg supervisi = 22,b m~.

Perpustakaan.

. rg kaur. Perpustakaan, standart

. rg bid,, pembaca

13,5 rrA/org,

9 rrA/org.

= 13,5 m2.

rxixa

157



rg bid. pelayanan

rq bid. tata usaha

rg bid. peragaan audio visual
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18,0 m2.

9 m2.

9 m2.

total = 58,5 m2.

" kapasitas 40 org (asumsi), standart lauas = 2,32
m2/org.

Luas rg baca 40 x 2,32 = 92,8 m2

. rq bookst ac k.
kapasitas 5000 ex, stack standart 164 vol/m2.
Luas 5000 : 164 = 30,5 m2.

. rg katalog (asumsi) = 10 m2.

. rg perbaikan buku = 30 m2.

. rg fotoc op i ~ 2U mZ"

. gudang = Vz m^'
Total luas perpustakaan_^_253l8_m^i.

- Rg audio visual.
Kapasitas 60 org, standart luasan =0,66-0,8 m2/org.
Audience = 60 x 0,8 m2 = 48 m2.
Stage = 257. audence = 257. x 48 = 12 m2.
Flow 207. = 207. x 60 = 12 m2.

Luasan rg audio visual = 72 m2.

Untuk 3 ruang/kelas = 3 x 72 =_J±*__m±„

Kelompok Pelayanan Umum.

- Cafetaria.

Kapasitas pengujung = 50 org(asumsi).
Standart luasan = 1,4 - 1,7 m2/org

Untuk. 50 org = 50 x 1,5 = 75 m2
_ •-.!=•"/ ... y-, = 18.75 m2.

service dapur+ sirkulasi - *-^>- •'- '^ '

Luas total cafetaria =_93j_Z5_iP^.-

- Musholla.

.. = dfl ,-,vn (asumsi ' , standart = 1,2 m2/'org.Kapasitas 40 urgiabumsi.,
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1 bak air
0,9 = 0,9 m:

m*;.

lavatori wan ita :
, x. - 1 v o 81 = 0,81 m21 to 11et _ i /. u, a i -,

1 Wastafel - 1 x 1,2 =1,2 m2
_ -i >• -a 1 f, = 2.16 m21 closet = 1 x x.f lb -t

1 bak air = 1 x 0,9 =0,9 m2

VI - 160

5,07 m2

- m 07 flow 20"/. = 2,054 m2Luas ruang = lo,^/f T1LW

Luas total ruang = 12,324 m2 ^
Luas total kelompok pimpinan galeri ^bLJjMjn*

Kelompok Bagian umum.

- Rg kep. bag. umum, standart luas = 20 m2/org
- Rq urusan tata usaha :

. = 13,5 m2
. rg kaur. tata usaha
. rg bid. administrasi, 3 org, standart =9 m2

3 x 9 = 27 m2.

rq bid personalia, 1 org

Luas total = 76,5 m2.

- Rq Ur . Log ist ik.

._Kaur logistik, 1 org, sandart = 13,5 m2
rg bid. perleng. 2 org, standart =9 m2/org
luas ruang 2 x 9 = 18 m2.
rg bid. pelayanan umum, standart 1aus =9 m2/org
kapasitas 6 org = 6 •< * = 54 m~

Luas total urusan logistik =J35*5„m2

- Rq Urusan dalam/ RT galeri.
rg kaur.<1 org), standart = = 13,5 m2
rg bid. teknik umum C2org)
standart = 9 m2/orq, luas 2 x 9 = 18 m2
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rg bid keamana dan kebersihan, 17 org,

standart = 9 m2/org

luas 17 x S = 153 m2

Luas total = 184,5 m:

Rq arsip.

Luas ruangan (.asunsi) = 18 m2.

Rq tamu.

Kapasitas 5 org, satndart = 2,84 m2/org

Luas = 5 x 2,84 = 14,2 ml flow 307. = 4,26 m2.

Luas total rg tamu

Gudang.

asumsi

.avator l

, 1avatorl prla

2 ur incur

1 watafel

2 c1oset

2 b a k air

lavatori wanita :

1 toilet

1 wastafel

1 c1oset

1 bak air

18 m2

= 18 m:

2 x 0,94

1 x 1,2

2 x 2,16

2 x 0,9

1,88 m:

1, 2 m.T

4.32 mi

1 ,8 (Tix

9,2 fiu

1 x 0,81 = 0,81 m

1 x 1,2 =1,2 m

1 x 2,16 = 2, 16 m

1 x 0, 9 = 0, 9 m

5,07m:;

Luas lavatori = 14,27 m2, flow 207. = 2,854 m2

luas total lavatori = 17,124 m2

Luas total kelompok bagian umum =_438^0_8_4_m.2

Luas total pengelolaan administrasi = 151,384 m2

161
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438,084 m.

.589 .,..468. m.

Penqelc an koleksi.

Rg bag koleksi, standart - 20 m2/org

Rg in.

Kapa tas = 5 org, standart = 2,84 m2/org

luas = 5 x 2,84 = 14,2 m2

flow v ''. x 14,2 = 4,26

luas t> al rg tamu = 18,46 ml'

Rg studi koleksi.

Asumsi

Rg urusan >enda2 koleksi :

. rg Kaur ,enda koleksi, standart

. rq bid. S lukis (1 orq) standart

rg " patung " "

rg " gratis " "

rg " Kr iya (3 org)

rg " disain komukasi <: lorg),

rg " " interior (1 org),

Rg urusan peristiwa-peristiwa .

. rg kaur. peristiwa, standart

. rg asisten (3org)

60 m,

= 13,5 m2

9 m2

= 9 m2

9 m2

= 27 m2

sstandart = 9 m2

9 m2

85,5 m2

= 13,5 m2

= 27 m2

40,5 m'l

Rg arsi p.

Fasi1itas ; 3

Luas (asumsi)

luas total

:abinet + 3 almari.

: 15 m2 , flow 207. = 3 m.

18 m2

1avator i.

162
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Idem bagian umum, luas

Luas total pengelolaan koleksi

Pengelolaan Teknis.

Rg Kep.bag teknis, standart 1 org

Rg kaur 1aboratorium, standart

Rg Urusan preparasi.

. rg kaur. Preparasi, standart

. rg asisten (2 org.)

Luas urusan preparasi

VI

17.124 m2

259.584 m^

20 m2

13,5 m2

'3,5 in2

18 m2

il ,51 rrL

163

Rg Ltrusan Konservasi dan perparasi.

. rg Kep.ur Konsevasi dan perparasi, standart = 13,5 m.

. rg asisten (2 org) =18 m2

Luas ruang urusan kon. dan per p. _Js 3_l_j_5__rn2_

Rg Urusan Reproduksi.

. rg kep. Ur. reproduksi, standart

. rg asiaten (2 org), standart 9 m2/org

Luas rq urusan reproduksi

Rg pemrosesan koleksi.

. rg penerimaan/penerimaan (4 org)

(asumsi)

. rg sidang.

Kapasitas 4 org, standart 2 m2

. rg per 1engkapan.

4 meja bengkel, 4 lemari, 4 rak kayu.

luas peralatan (asumsi) = 20 m2.

flow 7*5"/. - 75''. a 20 = 15 ml'

1uas rg per 1engkapan

.. r g benda

asumsi 30 ml , floe 757.

757. x 30 = 22,5 ml, luas ruang benda

Luas rg penerimaan/penglriman

= 13,5 m^

= 27 m:

= 31,5 m^

18 m2

8 m2

- 98,5 m".
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rg regrestrasi dan katalogosasi.

kapasitas 2 org, fasilitas : komputer, 4 1emar
filing cabinet. 1 buah/set slide viewer.
.. rg komputer t asumsi.) = 20 m2

rg perlengkapan (asumsi) = 2U ml

luas rg perlengkapan = 35 ml

Luas total rg registrasi dan katalogisasi bb m^i.

Rg karantina.

kapasitas 1 orang.

Luas ruang (asumsi) = 10 ml

flow 1007. = 1007. x 10 = 10 m^

luas rg karantina
= 40 m.

Rg 1aborator ium.

kapasitas 5 1aboratiorium kimia,

luasanya = 50 ml

Luas total lab. =5 x 5f! :-..-

asumsi lab

rg reproduksi

asLtmsi

rg pereetakan,

asumsi

rg rest or asi.

fasilitas : 1 meja bengkel,

1uas (asumsi) =

rg pr eparasi.

asumsi

2 lemari, 1

studio gambar.

fasilitas ; 1 lemari, 1 Tile cabinet,

gambar dan kursi, 1 meja kursi.

asumsi

150 ml

40 m2

30 ml

rak, 4 kursi

60 ml

60 ml

rak, 1 meja

35 ml
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= 25 ml
. rg arsip, asumsi

. gudang peralatan dan bahan

. rg penyimpanan.

Kapasitas = 70 koleksi seni rupa.
Dalam penyimpanan tetap, materi koleksi disimpan
dalam tempat tertutup < vitrin, panel, box standart)
dengan asumsi l koleksi membutuhkan 1,0 ml.
Luas rg penyimpanan koleksi 70 x 1,0

flow 6071 = 607. x 70 = 31,272 m2
,_-i„i.,-.; = 101.272 mlluas rg penyimpanan koleksi ,

Luas rg penyimpanan sementara ( standart) = 40 ml
Luas total kelompok ruang pengelolaan teknis =

= 1 -042.042 _m2.

Pengelolaan Bimbingan Edukasi/pembinaan,
- Rq kabag. pembinaan, standart = 20 ml

- Rg tamu. = IS 46 ml
idem rg tamu adminitrasi '

- Rq bid. bimbingan dan informasi.
. rq kaur. satndart
. rg asisten,(6 org), standart 9 ml/org
Luas total rg bimbingan dan informasi

- Rg Urusan pameran.
."rg kaur pameran, standart
. rg asisten (4 org), standart 9 ml/org
Luas urusan pameran

- Rg kaur dokumentasi.
."rg kep. dok. standart

rg bid dok, standart, 9 m2/org Clorg)
. rg dip. percetaxan,(1 org)
Luas ruang urusan dok.

LLias total ruanq pengelolaan pembinaan dan edukasi =
_:5__il3ijLO-8-.-dIt-l_- /

Penuna an g galeri

Pelayanan intern pebgelola.
- Area parkir pengelola.

.jumlah penqelola 116 org. „*\oriparkir roda 4, pemakai diasumsikan Pimpinan galeri
dan para Kabag, jumlah 7 org.
standart parkir kend. roda 4 = 18 ml/kend.

= 13,5 ml

= 54 m2

= &7J.5 ml

13,5 m2

= o& m2

—
49,5 ml

„ 13,5 m2

= 18 ml

= 18 m2

= 49,5 ml'
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Luas area parkir = 7 x 18 = 128 m2.

Parkir roda 2, asumsi 707. personalia = 707. x 116
= 82 org.

standart = 1,5 m2
Luas area parkir roda 1 = 81 x 1,5 = 113 ml
Luas area parkir = 251 rr>2
Flow = 1007. = 1007. x 251 = 251 m2
Luas total parkir fz_501—Q]2__

- Rg istirahat.
Kapasitas 307. (asumsi) 307. x 116 = 35 org

standart = 1,15 ml/org, 35 x 2,1; .Z8J_75_..m2

166

Lavator i.

Idem Baqian Umum 17, 124 m:

Gudang.

Asumsi 20 m2

Gar dSi.

Asumsi 1 mobil keliling = 1 x 18 = 18
1 mini truk angkutan barang = 1 x 24 = 24
1 jeep untuk operasional = 1 x 15 = 15
4 motor untuk oprasional = 4 x 1,5 = 6
1 mobil untuk Kep. dan Wak. = 1 x 18 = 36

ml

ml

ml

ml

ml

Flow 307. = 29,7 m2
Luas total gar asi _^_12§_JL7_m;2

iter CCTV

= 20 m2Asumsi

99 m;

- Rg penjagaan dan kebersihan.
Kapasitas 2 org,
Luas asumsi = 20 m2

Luas ruang pelayanan intern pengelola ~.J7B5/^4_jn2..

Pelayanan bangunan.

— r*-.. q i iinr„ .

. Rg Elektrik/PLN , asumsi = 10 ml

. Rq Mekanik < asumsi = 25 ml

Rg Genzet, asumsi

R q AC/AHU , asumsi

= 30 ml

= 50 ml

- Gudang peralatan = 50 ml
luas ruanq pelayanan = 175 ml
Luas total Ruang penunujang bangunan fL_?Z4j_QZ4_n]2.

Kebutuhan luasan ruang galeri
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- Kel. ruang pener imaan = 1228,4 m„-

- Kel. ruang pameran - lbfel,b ml

- Kel. ruang informasi = 738,8 ml

- Kel. ruang penunjang pelayanan umum= 265,23 ml

- Kel. ruang pengelolaan administrasi= 589,468 ml

- Kel. ruang penelolaan koleksi = 159,584 ml

- Kel. ruang pengel. teknis = 1.041,041 ml

- Kel. ruang pembinaan edukasi = 196,06 ml

- Kel. ruang penunjang galeri = 785,574 ml

Luas total ruangan galeri = 6.955,158 ml

167

blg.LgBa.Lan_Besaran Ruan,.g_.jJptJjxium.

Kebutuhan besaran ruang optimum = luas lantai dasar

ditambah dengan ruang sirkulasi ( coridor, selasar).

Luas lantai dasar = luas total rg galeri - rg oudoor :

- Parkir pengunjung = 1.054 m^

- Plaza = 216>1 m2

- Rq parkir pengelola • = 51o ml

1 "7 Q i "\ 1 rr. •

Luasan lantai dasar = 6.955,158 3

= 5175,158 ml

Ruang sirkulasi == 107. x 5175,158 rr,:

= 517,5158 ml

Kebutuhan ruang optimum

:, 1
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Kebutuhan ruang optimum

- 6.955,158 + 517,5158__.=__^91,7_.m2

Kebutuhan luasan tapak :

- Building coverage = 60%

- Kebutuhan luas = besaran ruang optimum dq BC 607.

= 100/60 . 3692,7 m2!

.^„'M87JU8_jn2

Kebutuhan luasan tapak didasarkan pada perhitungan

bangunan satu lantai. Bila dipakai bangunan berlantai

banyak, maka akan didapatkan kebutuhan luas tapak yang

lebih kecil. Bila luasan tapak melebihi kebutuhan, maka

dipakai sebagai fasilatas kota lainnya.

6.1.4. Analisa Pendekatan Organisasi Ruang .

Dasar Pertimbangan ;

- Pola sirkulasi pengelompokan kegiatan

- Kedekatan ruang yang mempuyai

berhubungan .

a. Pola Sirkulasi / pencapaian.

Sirkulasi berurutan dan kegiatan masyarakat pengujung

maupun pengelola galeri dan benda -benda materi koleksi,

merupakan suatu usaha untuk mencapai efektifitas kegiatan

yanq ber1angsung.

funqsi saling
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.irkulasi pengunjung,

"«-
-$

main

entr ance

W="n "7

pameran

informasi

kepustakaan

ceramah, diskusi

ber konikasi

notasi

par kir b-_-l

= masuk tidak berkendaraan

_. = masuk berkendaraan

= keluar tak berkendaraan

= keluar berkendaraan.

- Sirkulasi staf pengelola,

main

entr anc e

}i •

t..t..-$ par kir -,-. —K

keg iatan

pengelolaan

intern

galer i

notasi : idem sirkulasi pengunjung,

F

-»

1

keglatan

service

umum
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Sirkulasi pengunjung pembinaan,

ma 1 n

entrance

pengelolaan

teknis dan

k o 1 e k s l

7±
pamer an

dan

in formasi

"P^RWR

^
I I

^

notasi ;

1

<$>
V

pemb inaan

edukasi

masuk pengunjung

keluar pengunjung

Sirkulasi benda-benda materi koleksi

^ pameran

temporer

sipp/
main entrance

r
4,

± rg perbaikan

^

L'

, k^

4

it

g u d a n g

perry impan

sement ara

4
pameran

tetap

"^F
T

"'I

gudang

peny impan

tetap.

J !



P;o l,.a jHubujiga n__R u anq_.

kelompok ruanq

1.PELA

YANAN

a. penerimaan

b. pameran

c. Informasi
d. penunjanq

:onig

publik

publik
publik
semi p

J.Penq-

ADfl -

a. pimpinan G 1J^"^ J3--
b. bag. umum I semi p

3.Peng-la. bag. koleksi I_ _privat_
T&K b. bag. Teknis | privat

4.F'eng-

F'emb.

a. bag. pembin/
edukasi

5.PermjIa. Pe^U intren
tb'7"Pel. bangunan

semi p

privat
privat

Notasi :

0 = hubungan erat
®= hubungan sedang
0= hubungan jauh

Pola Organisasi Ruang.

Area parkir
Pengelola

<3-E

Pameran |

Temporer!"

Pameran

tetap

Pelayanan

Penunjang

area

parkir

pengunjung

Adminitrasi

PLAZA

lobby

ENTRANCE

HALL

MAIN

ENTRANCE

VI

Pengelolaan

Teknis dan

Koleksi

172

Penunjang

service

Galeri

Pembinaan

Edukasi

Informasi :

perpustakaan

Audio visual

peragaan
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6.1.5. Analiasa Pendekatan Organisasi Ruanq Pameran,

Dasar pertimbangan :

- Proses dan sirkulasi kegiatan

- Organisasi kelompok ruang.

- Penyajian materi koleksi

- Macam peruangan dan hubungan ruanq.

173

No dacam peruangan matrik hubungan Organisai

•L

1. I Rg Studi Seni Rupa

2. j Rg Koleksi Seni Lukis

3. I Rg Koleksi Seni Pahat

Rg koleksi Seni Kriya

5. | Rg koleksi Seni Grafis

6. I Rg Koleksi Disain Interior iXfe^aP/^PL_!. <SXGX.C N
8. I Rg Pameran Temporer iXO/'ap

- ' xqKcx
9. j Rq Istirahat

10. I Lavatory

NOTASI • # = HOB. EBAT Q- MUB. Sea&N/t? O -HOB. JA.UH.

a• 6D.al..isa Pendekatan Sistem Sirkulasi .

— Sirkulasi antar ruang—ruang pameran.

. Kontinunitas Sirkulasi yang jelas.

. F'enc. apain F-enqunjunq.

. Penghematan Ruangan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka terdapat

beberapa alternatif al :

Alternatif I : Sistem ruanq keruanq ( room to
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Sirkulasi horizontal dalam ruang pameran dibedakan atas

2 macam sirkulasi yaitu :

. SixiiMiasi erimer. : berfungsi sebagai Jalur
perpindahan sirkulasi antar obyek, sekaligus memberi

arah gerak bagi pengunjung.

. Sirkjud^A„_.sekjunder s berfungsi sebagai -jalur
pergerakan bagi pengunjung dalam mengamati materi

koleksi yang dipamerkan.

Ditinjau dan cara pengamatannya, sirkulasi

horizontal dalam ruang pameran dikelompokan atas .

Sirkulasi pengamatan materi koleksi 2 dimensional.
W

••-"£; .̂ ; '-:Ai-"_

1 •'•''•'•' l!:!il:]-ffiw& cnx^bA^

At£A pffN'bA^ATAK

/.< //. '//. s^Moe-p-

n koleksi 2 dimens:Sistem konfigurasi penyajia

konfigurasi ranting

terbuka

^iioiiliiimn]'Mai|a«iis»i4'ii»«'lSiami,,u8a

konfiqurasi

raEZES

-i>
:iaEfiftsESE|a®UE^ia^.|'

konfigurasi ranting

tertutup

$ ) »- -3

konfiqurasi garis
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. Sirkulasi pengamatan materi koleksi 3 dimensional
_ ~y^S4

< -
AKA
PPMbA)MATA/V

^ Pe/MiSA/viAT

AteA
sipyiolA9

Sistem konfigurasi penyjian koleksi 3 dimensi

konfigurasi teratur

itmis

konfigurasi kelompok

karakter spesifik

Sirkulasi Vertikal.

Dasar pertimbangan :

. Kenikmatan pengunjung.

. Efektifitas pendapatan pengunjung.

. Perkiraan banqunan lebih dari satu lantai.

. Type pengunjLtng yang ditampung.

Mengingat galeri harus dapat menampung berbagai type

pengunjung (normal atau cacat) dan untuk sirkulasi

materi koleksi tertentu, maka digunakan :

. Tangga : untuk sirkulasi antar lantai.

konfigurasi menyebar

tak teratur

konfigurfiBi kel ompoK

khusus

176
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Ramp : untuk sirkulasi pada peninggian lantai,

dengan pertimbangan dapat digunakan semua

type penqunjung (normal atau cacat.), maupun

untuk pengangkutan materi koleksi tertentu.

6.1.5.1. Pola Pewadahan Materi Koleksi

Dasar pertimbangan :

- Segi keamanan dari kemungkinan pengrusakan karena

sentuhan.

- Cara pengamatan pengunjung.

- Perlindunqan dan penjagaan kondisi materi koleksi.

Pembabas_an_._

- Segi Keamanan.

Materi koleksi tertentu, sangat peka terhadap

sentuhan tangan, sehingga perlu diberikan

perlindungan terhadap kemungkinan disentuh/pegang

pengunjung.

Adapun cara per Iindungannya dapat dengan :

. Memberi batas, sebagai pengaman dan pembentuk jarak.

Hal ini terutama untuk materi koleksi yang mudah

dibersihkan dan dimensinya besar.



VI 178

Dimasukkan dalam vitrin.

Perlindunqan dan penjagaan kondisi materi koleksi.

Materi tertentu memerlukan perlidungan dari debu,

kotoran dan perubahan kondisi udara tertentu. Dilain

pihak terdapat materi koleksi yang memerlukan

pengkondisian udara yang tetap.

Cara perlidungannya adalah dengan box standart.

6.1.5.1. Tinjauan Keamanan.

Penjagaan keamanan (scurity) galeri dimaksudkan

terhadap bahaya pengrusakan, pencurian dan pengotoran oleh

manusia. Sistem keamanan dilakukan dengan jalan :

- Untuk materi koieKsi p.ecii, aapat unticisur.F.ori vitrin /uOa

standart.

- Diberi pembatas, dengan jarak tertentu dari materi koleksi

yang dipamerkan.

- Penitipan tas /barang-taarang pengunjung.

- Pengawasan dengan peralatan elektrikal, yaitu :

-. -- •' * >,

'i/;:M
• --. a> /'' -'-'n't
V /'/'•.-• v- /

•••/ a:v<1"-'''
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C1osed Circuit Television. (CUT)

Air am anti pencurian

Rg pameran kamera Rg monitor

r—$ T2Z1

\ e1ektr ica1

circuit
-^tfi
mon it or

6.1.6. Analisa Pendekatan Ungkapan fisik Bangunan.

a - Analisa Pendekatan Bentuk Ruang dan Massa Banqunan.

Pendekatan Bentuk Ruanq dan Bentuk Massa Bnqunan.

Dasar Pertimbangan :

- Karakter kegiatan yang ditampung

- Pola gerak pemakai.

Pembahasan

Kegiatan yang ditampung dalam galeri yang tampak menonojol

adalah :

- Kegiatan Pelayanan Umum, meliputi ;

. Kegiatan penerimaan (sifat formal, informatif).

pola gerak pemakai;

pola ruang

segi empat
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Keqiatan pameran (sifat semi formal, dinamis,

rekreatif, komunikatif, informatif). kegiatan pameran

merupakan kegiatan yang menonjol diantara kegiatan

pelayanan umum untuk pengunjung.

<b ®j ^ "\

P'ola gerak membentuk Pola gerak membentuk

rg 1/2 linqkaran rg 1 lingkaran penuh.

Kegiatan informasi (sifat formal, dianamis)

Pola gerak segi empat, pola geraknya berbentuk segi

empat.

4

Kegiatan Pegelolaan teknis dan koleksi.(formal, dinamis,

gerak penuh)

membentuk pola ruang

1inqkaran.

- Kegiatan Pengelolaan Administrasi

membentu pola

seg i empat.

Dari beberapa aktifitas tersebut, maka terdapat 2 pola

bentuk ruang yang memiliki karakter berbeda, maka perlu
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adanya pengembangan bentuk» uengan pertimbangan :

Maka sebaqai pengembangannya disesuaikan dengan

galeri ;

Model pengembangan :

1/
\

V

181

tunqi

Segi empat d e n qembangan a f.) s i u n a k a n u j u n q n y a

Modul dasar = 0,

b . F-'erulekat an_._ massa t:anguna.n..

Dasar pertimbangan :

Organisasi ruanq.

-- Karakter kegiatan yanq berbeda-beda

•-- Kemudahan antar kelompok keqiatan.

- k e m u d a h a n p e n g e m b a n q a n .

-- Keqiatan keseluruahan tercermin

bangunan.

•-•- Tanah yanq terssdia.

o a 1a m pe n am p i1a r

fLsmba_hasan :....

Kelompok ruang tertentu (Pengelolaan teknis uan

koleksi) membutuhkan privacy, adanya pembedaan dan pemisanan

(baik teknis /koleksi), tapi masih dalam satu pengelolaan

maka massa bangunan diungi-a, kan dengan beberapa massa

bangunan, tapi ainubungKan dengan seiasar, sehingga seperti

qubaban massa...p.ajigunan yan q. ber.ta.i...i an...,
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J

>- - Pendekat anJ-jjmixyJiaaJ.:-

Dasar pertimbangan :

- Genius Loci Cjiwa suatu tempat)

- Kondisi lingkunqan.
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Pembahasan !

Bangunan yang akan dibangun di Kawasan Cagar Budaya tentunya

tidak terlepas dari kondisi sejarah kawasan itu dan

peninggalan-peninggalan yang masih ada, Karena disekitar

lokasi site tercermin adanya lamgam arsitektur Indesche. Hal

ini dapat terlihat jelas pada bangunan, seperti Bank

Indonesia, Kantor Pes, BNI 46, bangunan di Selatan Jl.

Senopat i.

Maka Banqunan yang akan dibangun harus mencerminkan lamgam

arsitektur Indesche. Dengan cara :

- adanya arsitektur dengan pelinkup dinding, dan penggunaan

sejumlah penebalan dinding serta ornamentasi pada bagian-

baqian yang aikuatkan.

- adanya pernbagian kepala kaki, badan, yang dicinkan dengan

atap miring, "tubuh" bangunan, dan adanya kaki bangunan yang

dikuatkan.
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- adanya penggunaan sejumlah ornamensi khas Indeshe,

perpadua beberapa elemen Eropa dan Jawa.

adanya tata lansekap Indeshe, yang dicrikan

keteduhan, pepohonan besar.

(sepertt gambar dibawah ini)

183

dengan

denqan

Kondisi 1ingkungan :

Dengan curah hujan dan kelembaban yang cukup tinggi, maka

bangunan harus dapat mencerminkan bangunan tropis, yang

dapat diungkapakan melalui perlindunqan bangunan terhadap

iklim yan ada( hujan dan matahari).

>*»T -rff-.-aI'I ' ll|Hll'r\

•**•

teritis lebar sebagai

perlindungan terhadapat iklim

trop is.

d. pendekatan persyaratan ...UjngLhLag-aQ—i.i-1 i^ banqunan.,

Dasar pertimbangan :

- Ungkapan yang dituntut ( rekreatif, apresiatif,

komun i kat i f).

- Tuntutan peruangan terhadap faktor-faktor alamiah.

( l k I i m)
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Pembjihasan_

Ungakapan karakter bagunan berdasarkan fungsinya adalah

terbuka/intim dan atraktif (dinamis) sebagai perwujudan dan

tuntutan ;

- Rekreat i f.

Pengolahan tampak bangunan melalui penghadiran dominasi

garis - garis yang dinamis.

Komun ikat if/apr es iat if.

Diungkapkan pada exterior banungunan pada dinding

entrance.

Penyempit jalur.

Penyempitan sebagai pengarah, sehingga pusat pengamatan

akan mengarah pada bangunan utama.

Ui.

_ A£~5:

///i &•

•JK

a '/.:_

a .<>) .
"1 ''. // "-"*»""

?-a —> _ 'PeM^ATA MACv)K
X-XXaa..

ffix-

AI7 6A r/e^er^pATAX
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- Penaikan jalur, sehingga menunjukkan arah pintu masuk

banqunan.

14*.ici

.&.
?y?A/fcONA H

-f"

X—
/YWJISA

Karakter bangunan terhadap per 1indungan materi koleksi,

diungkapkan melalui bukaan semi tertutup terhadap ;

X F

matahar i
anqin dan debu

6.1.7. Analisa Pendekatan Unsur-unsur Penunjang.

a. Pendekatan Sistem Struktur bangunan.

Dasar Pertimbangan :

- Modul dasar kegiatan = ( 0,30 x 0,30 ) cml.

- Penampilan bangunan

- Efisiensi dan f1eksibi1itas struktur.

- Bentuk dan bentangan ruangan.

Pembahasan

Sistem struktur harus dapat memenuhi kriteria al :

- Dapat dikembangkan dalam sistem modul.

- Mendukung ungkapan karakter penampilan bangunan,
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- Memenuhi tuntutan dan kekuatan bahan struktur.

- Kemudahan riSjU,i) pel aksanaan,

- Kemudahan dalam penyesuaian bentang, sistem dan

bahan.

Pemilihan sistem struktur.

a.l. Sub Struktur.

Alternat1f :

I. Sistem titik II. Sistem 6ari<

4—-

III. Sistem

ruang.

Ail
:i_ri_j •

4* *& ^
i i

&

4 *

•4*^

Nilai

Kr it er i a Bobot

Nilai Total

Alt I Alt II Alt III

157. 4/100 4/100 4 / 100

207. 4/100 3/60 2/40

207. 4/80 3/60 4/80

157. 3/45 4/60 1/15

20% 3/60 3/60

365 340 295

Berdasarkan penilaian diatas, maka Alternatif I

dikembangkan sebagai pondasi utama dan alternatife II

dikembanqkan sebagai pondasi penunjang/pendukung.



VI 187

Pondasi utama denqan bahan beton bertulanq, pondasi

pendukunq dengan bahan batu-kali + si if.

a.2. Super Struktur.

Kr iter ia dan Br:>bot Tc•tal

B a h a
n 3 1 ai

1 o 4 5

257. 207. 207. 157. 207.

Gent ing 3/75 4/80 4/80 4/60 3/60 t-riJwJ

Sir ap 3/75 3/60 2/40 2/30 2/40 k'45

Fibergl as 4/100 3/60 3/60 3/45 2/40 305

Beton 4/ 100 3/60 4/80 3/45 3/60 345

Untuk penutup atap dipakai gentmg dengan bahan

penunjang adalah beton bertulanq.

Rangka Atap

Alternatif

Frame system

±

Kriteria dan Bobot

r-

12 3 4 5

125/: 20% 207. 15% 20%

3/75 4/80 4/80 3/45 4/80

Folded/plate system 2/50 3/60 3/60 2/30 2/40

Total

Nilai

360

?40

Plate/grid system 4/100 3/60 4/80 3/45 3/60 345
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Alternatife terpilih adalah rangka atap trarne—system

dengan bahan baja, dengan sistem penunjang adalah

qniii__l.y-li.tm. dengan bahan beton bertulang.

- Pendukung rangka atap (kolom/dinding).

Alternatif :

I. Bearing wall II. Multy Frame III. Space frame

sistem

1

Alternatife

inrrrxru

Kriteria dan Bobot

12 3 4 5

25% 20% 20% 15% 20%

I. Bearing wall 4/100 4/80 4/80 3/45 2/40

II. ttulti frame 4/100 4/80 4/80 3/45 3/60

System

III. Space frame 2/50 3/60 4/80 3/45 3/60

;ai

Nilai

345

365

Maka sistem pendukung yang dipakai M]ilJ.____lr.ame_sysXem

dengan bahan beton bertulanq.

b. Pendekatan sistem Utilitas bangunan.

b. 1. Mekan i kal.

- Inst aIasi air bersih

. Fungsi : air minum, pencuci, pemadam

kebakaran dan untuk AC.

. Sumber : P D A M Yogyakarta, dan Deewel1

(sebaqai cadangan).
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. System Jaringan insl^lasi an

menara air-

PDAM > Bak penampung ,

/

pump |—

•; distribusi

.-• air bersih

lavatory

A C

Fire Hydran

Deep well > pump high

pressure

pum

Lavatory

benqkel

Instalasi air kotor/sanit as, dan kotoran.

Air kotor berasal dari : Lavatory(KM/WC),

ruang kerja (bengkel) dan 1aboratorium

serta air hujan.

. Sistem jaringan :

r
> air limbah —>sept ictank—Xesapan

Laboratorium

(t inja)

air kotor

air hujan. talang

saluran

terbuka/

tertutup

.> r iol

kota

Instalasi Pemadam Kebakaran.

. Fungsi : mengatasi terjadinya bahaya

kebakaran, sistem ini bekerja apabila ada

permqatan dar-i sistem tanda bahaya.

Persyaratan : Penggunaan sistem pemadam

kebakaran pada Galeri harus dibedakan.

Pemadam kebakaran dengan air hanya

diperkenankan pada bagian yang tidak

berhubungan dengan materi koleksi.

. Jenis Pemadam yang dipakai :

* Ply _Qhemi cal_ : Untuk semua ruangan yanq

berhubungan dengan materi koleksi,

karena jenis ini tidak menimbulkan
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Bak

penampung
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kerusakan pada materi koleksi.

* Fire Hydrant : dipergunakan untuk ruang

yang lain yang tidak berhubungan

dengan materi koleksi, penempatannya

yang mudah dilihat dan mudah diraih,

dilengkapi dengan fire extinguiser.

Sistem jaringan instalasi.

I > hidran box

•> high pressure j

pump I > pilar hydran

- Instalasi Air Condition.

. FLingsi : membuat kondisi udara ruangan

menjadi aman dan aman, baik bagi manusia

maupun materi koleksi.

. Sistem Ac yang dipakai adalah AC Central.

. Sistem Distribusi :

Pendistribusian udara dingin digunakan

AHU yang dipasang vertikal, untuk tiap

lantai didistribusikan secara horizontal.

b.2. Electrical

- Instalasi LIstrik :

. Fungsi: Untuk penerangan bangunan Galeri,

baik didalam maupun diluar ruangan, sebagai

sumber tenaga alat-alat service.

. Sumber tenaga : PLN, Genzet.

. Sistem Istalasi : Dipakai sistem transfer

otomatis, yaitu generator akan bekerja

secara otomatis bila sumber listrik utama

terhent i.

SDP

rovo

Ats—> MDP-p- SDP

Penerangan

buatan

AC System

Generator. L> SDP Alat2 lain
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Insta1 asi telephori d an komon ikasi

. K o m u n ikasi intern :

*• Men qgunakan alat intercom, sebagai

komunikasi antar ruangan pengelolaan,,

* Men ggunakari pengeras st..t ara seb agai

public all system, dan musik bacground

d ipev ci unakan 1a i.t ci speaker yang

d i1eta kkan pad a o :••• 1 ing ru ang an .

„ Komun i I--: asi el-item :

a Meng gun akan telep |-i on ci ar i Psr i,tmt e1.

•*• Dalam korf.pl X; Galeri m,::nacaanakap

Hunting Sistem pada 3L.Tn (^-a:' ,- al Tele

p h o n L. ftn g q a n a n 01 o ma t :i s) , a i k a i •• a mb u n

g a n S LT0 p o ko k a;:: ' •aa g d i p a k a i , ma k a

s e a a r a o t -• an a t i s me ma n g q i 1 s e r-ci i r i k e

* S i st em d i st r i b ua.;

_> SI...TO

> OPERATOR a SLTO

PABX -> SLTO

unit kegiatan

unit keqiatan

r.-;-!- keoiatur

Instalaaai Tancia Bahaya

. Inst a 1 asi in i bar ka i t an denqar

r • .l ; - 1 ,..i... •.'.-! .. !. -t• .... y. C:\.-4- n •-, r, : i r-. 'i "I
vrtiiL! ui t-ar i -lia ui bi; ta..- ,. v.- ;• ,..- a*r ,. v>ia ... j. a.ja l.i i j .

ada mar am

•a Smoke detektor (40°C •-•• 50iJC) dXeaapat

kan pada temp at--tramp-at jalan asap, separ

t i t anqqa, sal itr an a :; p a (sha f f ) , d I I ..

* Thermal Detektor (60°C - 70°C) . ditem--

oat kan oada cei 1 i ng r uanqan ..

\-
W ;••

-?• a.
i v • - •'.. -' * k

I1 ^ ••'•'"' X .? / \

,£X/x4r\z\
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. Sistem Instalasi tanda bahaya kebakaran

A

B

FA _FA FA

FAU£AL[FAL
r.Xe Air am

c [sd]—|sd)—[sd
D [W|—g—[WF}-

Water Flow Switches

A

D

Ao

Bo

FA panel

Co

D

a _. a .a
I2_(2__@X3

iingel stroke gongs,

it

tSingtei _i.rur.c

Indicator 1 ighd

Transmiter

- Instalasi Penangkal petir.

Menggunakan Sistem Farady/Melsans :

. Bahan dari penghantar listrik yang baik

(kuninqan, tembaga, Pipa-pipa air ledeng).

. Ketinggian garis penerima petir yang

tertinggi tidak lebih dari 25 m.

. Penerima petir minimal berada 15 m

diatas tanah sekeli1ingnya.

. Untuk Instalasi dengan lebih dan satu

penerima harus punya dua jalan ke tanah.

6.2. Analisa Pendekatan Perencanaan.

a. Dasar Pertimbangan :

Masterplan Kawasan Cagar Budaya Yogyakarta yang pada

pembahasan dibab IV sudah disinggung mengenai lokasi dan

site terpilih. (Bagian pemintakatan Bangunan budaya

peryaratan, Timur agak ke Utara).

b. Pengolaan tapak/site

Kondisi tapak relatif sehingga dapat menimbulkan kesan

monoton. Sesuai dengan fungsi dan per an galeri, maka

perlu adanya penambahan dan pengurangan elemen pada ruang

luarnya sehingga dicapai situasi yang rekreatif.
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v \&rJkM& i^

pembedaan bahan.

peninqgian untuk menguatakan entrance,

i' ^-- :'!
:1x^ji.
£®f x^^

Analisa pendekatan tata ruanq luar.

1). Pola orentasi.

- Pola orentasi karena faktor alamiah.

perlu dihindarkan sinar

# ^f
sit^ s||L
^>

matahari yang langsung

masuk ruangan, terutama

yanq berkait an dengan

materi koleksi, atau

diberi barier terhadap

sinar mat ahar i.
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Pola orentasi karena interaksi antar

1 inqkLtngan.

funqsi

Pola orentasi

/pencapaian.

>' r
<^\-\&

karena faktor lalulintas

menurut tata sirikualsi

potensi utama dalam

Kawasan Cagar Budaya

adalah dar Jalan

Sriwedam, sehingga

pengunjung diharapkan dari

jalan ini.

Penentuan orentasi bangunan keluar.

Kreteria :

. Arah sumbu perjalan matahari

. Interaksi antar fungsi 1inqkunqan

. Arah pengunjung.

. Kemudahan pengelihatan.
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kreteria dan bobot j Nilai

1= 30"/. I 2=20"/.
i

1/80

1/30

1/40

2/80

2/60

2/90

xZ>— -.J \

T

3/100 |4/30 | 350

3/90 |4/60 \ 240

3/90 |4/80 J 300

j J

195

Orentasi terpilih adalah alternatif I yaitu ke Jalan

Sriwedani, alternatif II dipakai sebagai orentasi penunjang.

2). Pola sirkulasi.

Adanya perbedaan sifat pelaku kegiatan (pengelola

dan pengunjung) menuntut adanya pembedaan pola

sirkulasi. Main Entrance untuk pengunjung, side

Entrance pengelola. Dipilih untuk Main Entrance

pada pola orentasi. (alternatif I) Ke jalan

Sriwedani dan untuk Side pengelola melalui Jalan

Pabrinqan (alternatif II).
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3). Zoning tapak.

Zoning tapak disesuaikan denqan tuntutan dan

persyaratan ruang yang dipertimbangkan terhadap :

- Tingkat privacy.

- Pola pencapaian.

- Orentasi massa bangunan.

- Tinqkat kebisingan/ noise lingkunqan.

. Zoning tapak Horizontal

w ps£±

Zonging tapak Vertikal

==****' B". S. POBlifc
fl). PR) VAT

4). Pola massa bangunan.

Luas kawasan + 37500 m2.

Kontrol luas tapak.

Luasan tapak = 5692,7 m2.

Building Coverage = 60"/.

Maka luasan bangunan maximal (latai I)

= 60"/. x 5692,7 m2 - 3415 m2.

Kebutuhan luas ruangan optimum = 9487,8 m2 (lihat

perhitungan besaran ruang), maka bangunan
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berlantai 2 . Bila banqunan dibuat berlantai > 2

tidak akan mempengaruhi luasan tapak.

Pola massa bangunan, dipertimbangkan terhadap :

- Luasan tapak

- Luasan kelompok ruang yang berbeda-beda.

- Hubungan ruang peruang.

- Zoning tapak dan ruangan.

- Gubahan massa.

Maka pola massa bangunan merupakan gubahan massa

bangunan denqan variasi jumlah lantai.

X__JiX If JUMLAH UNlUJW1

w*

5). Pola tata hijau.

Pola tata hijau diarankan ke segi

praktis dapat diwujudkan :

- Sebagai penyerap kebisingan

fr-_
.»iP»X

X v

I£L

funqsional

Sebaqai barier terhadap debu dan angin, matahari

£:£ <tf. X
Da

^ ra \
A

\\ r 11



- Sebagai pembatas kegiatan,

- Pembatas dalam lingkunqan.

A
in ^a ' niv\

_4 L££>.<£> £i

x

y><0

- Sebagai pengarah entrance.

VI

6). Pola tata ruang luar.

Pola ruang luar dipertimbangkan terhadap :

- pola orentasi bangunan.

- pola sirkuaisi di luar dan didalam tapak

- zoning tapak.

- pola massa bangunan.

- tata hijau dan lingkungan. ,

X

J
ft t-r~XXtfX-^V'-V-V'a)
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BAB VII

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. KONSEP PERANCANGAN

7.1.1. Konsep Tata Ruang dalam

a. Konsep Kebutuhan Ruanq.

Kebutuhan ruanq didasarkan atas kegiatan yang ditampung

yaitu mengumpulkan merawat, mengawetkan dan memamerkan

koleksi karya-karya seni rupa, dalam rangka memberikan

informasi kepada masyarakat tentang seni rupa.

Kegiatan dikeiompokkan berdasarkan efektifitas proses

kegiatan yang berdaya guna, diindenfikasikan sebagai

kebutuhan ruang yang kemudian dikeiompokkan sesuai tujuan,

fungsi, karakter dan syarat-syarat yang dituntut.

Macam kebutuhaa, ru^ng :

Ruanq Pelayanan Umum.

- Kelompok penerimaan :

Entrance hall, Lobby, Ticket

box, Rg informasi.

Kelompok Pameran :

Hall, Rg jaga. Plaza, Rg penitipan barang , Rg

Istirahat, Rg pameran tetap, Rg pameran temporer, Rq

pengenalan seni rupa, Lavatori.
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- Kelompok informasi :

Lobby, desk informasion, Rg supervisi seni rupa, Rg
perpustakaan, Rg audio visual dan peragaan,Rq

Auditor ium.

- Penunjang Pelayanan umum :

cafetaria, lavatori, musholla, gudang, Rg Jaga

keamanan.

Pengelolaan Administrasi.

- Pimpinan Art Gallery :

Rg Kepala galeri, Rq Wakil Kepala, Rg sekretaris, Rg

rapat, Rg tamu, lavatori.

- Bagian umum :

Rg Kabag umum, Rg tata usaha, Rg Urusan logistik, Rg
urusan dalam /RT, Rg arsip, Rg tamu, lavatori, gudang.

Ruanq Pengelolaan Koleksi.

- Terdiri dari Rg kabag koleksi, Rg tamu, Rg studi

koleksi, Rg urusan benda-benda koleksi, Rg urusan

peristiwa-peristiwa, Rg arsip, lavatori.

Ruanq pengelolaan Teknis.

- Terdiri dari Rg kabag teknis, Rg urusan 1aboratorium,

Rg urusan preparasi, Rg konservasi dan preservasi, Rg

urusan reproduksi.

- Ruang-ruang materi koleksi: Rg penerimaan/pengiriman,

Rg registrasi/katalogisasi, Rg karantina, Rg penyimpan

sementara, Rq 1aboratorium umum, Rg penyimpanan tetap,

Rq reproduksi, Rg percetakan, Rg restorasi, Rg

preparasi, studio gambar, gudang peralatan dan bahan.

Ruanq pengelolaan dan pembinaan eduka_sX_

- terdiri dari Rg kabag pembinaan edukasi, Rg tamu. Rg

urusan bimbingan dan informasi, Rg urusan perpustakaan,

Rq urusan pameran, Rq urusan dokumentasi.
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Desk Information

. Rg supervisi

. perpustakaan

. Rg audio visual dan peragaan

- Penunjang Pelayanan umum :

. Cafetaria

. Lavatory

. flushed a

. Gudang

. Rg jaga keamanan

Luasan total Ruang Pelayanan umum

b.2. Ruang Pengelolaan administrasi :

— Pimpinan Galeri

. Rg kepala galeri

. Rg wakil kepala galeri

. Rg sekretaris

. Rg rapat

. Rg t amu

. Lavatory

- Bagiam Umum :

. Rg kabag umum

. Rg tata usaha

. Rq urusan logistik

. Rg urusan dalam/rt

. Rg arsip

. Rg tamu

. Lavatory

. Gudanq

VII — 202

20 m'2.

22,5 m2.

•-!i=ro Q m2.

216 m2.

569,8 m2.

93,75 m2

29,88 m2

57,6 m2

20 |T>2

4 m2

205,23 m2

m2

30 m2.

27 m2.

9 m_.

54,6 Hi- .

18,46 rn2.

1 ~.. o-a m2.

20 m2

76,5 m2

85,5 m2

184,5 m2

18 m2

18,46 m2

17, 12 m2

18 m2

Luas total rg pengelolaan administrasi - 589,468 m.

b.3. Ruang Pengelolaan koleksi :

. Rq kabag koleksi
20 m.



. Rg tamu

. Rg study koleksi

Rg urusan benda-benda koleksi

. Rg urusan peristiwa-peristiwa

. Rg arsip

. Lavatory

Luas total ruang pengelolaan koleksi

b.4. Ruang pengelolaan teknis :

. Rg kabag teknis

. R:q urusan lab or ator ium

. Rq urusan preparasi

. Rq urusan konservasi dan preparasi

. Rq urusan reproduksi

VII — 203

18,46 m2

60 m2

85,5 m2

40,5 m2

18 m2

17,12 m2

•95.58 m2

20 m2.

85,5 m2.

31,5 m_.

31,5 m2.

o 1 •=;uJ i , w m2.

Pemprosesan materi koleksi :

Rg penerimaan/pemeriksaan awal/pengiriman = S8,5m2.

. Rq reqistrasi dan katalogisasi =

. Rg karantina =

. Labor atorium _

. Rg penyimpan koleksi sementara

. Rg penyimpanan tetap =

. Rg reproduksi =

. Rg percetakan ~

. Rg restorasi

. Rg preparasi =

. Studio gambar

. Gudang peralatan dan bahan =

Luas total rg pengelolaan teknis = 104,04 m2.

b.5. Ruang Pengelolaan bimbingan edukasi :

, Rg kabag bimbingan edukasi

. Rg tamu ~

. Rg urusan bimbingan dan informasi = 67,6 m2

. Rg urusan perpustakaan (masuk kel info.)

55 m2.

40 m2.

250 m2

40 m2.

83,39 m2

40 m2

30 m2

60 m2

60 m2

36 m2

40 m2

20 m_.

18,46 m2.



Rg urusan pameran

Rg urusan dokumentasi
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40,5 m2,

49,5 m2

Luas total ruang pengel. bimb edukasi- 169,06 m2.

b.6. Ruang Penunjang Galeri :

- Pelayanan intern pengelola :

. Area parkir pengelola

. Rg istirahat ~

. Lavatory

. Gudang

. Garasi

. Rg monitor CCTV

. Rg penjagaan dan kebersihan

- Pelayanan bangunan :

. Rg mekanik dan elektrik =

. Rg genset

. Rg AC/AHU

. Gudang peralatan

Luas total ruang penunjang Galeri = 974,o7 m2,

Luasan ruang total untuk Galeri = 6955,258 m2.

c. Konsep Pola Hubungan ruang dan organisasi ruang.

Pola hubungan dan organisasi ruang didasarkan atas :

- Sistem hubungan kerja fungsi kegiatan.

- Struktur organisasi pengelolaan galeri.

- Hubungan unit fungsi kegiatan Cmakro dan mikro.)

c.l. Pola hubungan .

Notasi®: Hubungan erat

©: Hubungan sedang

Q: Hubungan jauh

510 m2

QOf i.J m2

17,12 m2

20 m2

128,7 m2

20 m2

20 m2

45 m2

30 m2

50 m2

50 m2



Matrik Hubungan Ruang

Kelompok ruang

1.PELA

YANAN

unun

a.Penerimaan

b.Pameran

c.Informasi

d.Penunjang

2.Pengel. a.Pimpinan G
Adminst. b.Bag. Umumn

Zoning

ruang

Publik

Publik

Publik

Semi p

Semi P

Semi P

3.F'engel.

Koleksi

&Teknis

a.Bag.Koleksi| Privat
b.Bag.Teknis I Privat

_L

4.Pengel. I Bag. Bimbing- Semi P
Bimb. an Eduksi

5.Penun

jang

a.Pelayanan

Intern pe-

nqelola

b. F'el.Bangn

Privat

Privat

matrik hub.

Ruang

VII 205
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c.3. Pola Organisasi Ruang.

Area Parkir

Pengelola

Administrasi - Penge1.Teknis
dan koleksi

SE

Pameran

Temporer

Pameran

Tetap

Pelayanan )-
Penunjang

Area Parkir \
Penunjang

Penunjang

(service)

Galeri

PLAZA Bimbingan

Edukasi

LOBBY

ENTRANCE

HALL

1

^
MA N

ENTRANCE

J

Informasi :

-Perpustakaan

-Audio visual

-Auditorium

VII — 206
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d. Konsep Persyaratan Ruang.

d. 1. Penghawaan.

Sistem penghawaan yang dipakai ada 2 macam :

- penghawaan alamiah untuk ruang-ruang penunjang

galeri (service).

- penghawaan buatan untuk ruang yang lain terutama

yang berkaitan langsung dengan materi koleksi.

Penqkondisian penghawaan buatan adalah pada tem

per at ur antara 20° - 25°C dan RH antara 45 - 60"/..

d.2. Akustik.

Sistem akustik dikondisikan secara alamiah dengan

cara mengatur perletakan ruangan pada bangunan

menurut tuntutannya serta pengqradasikan tingkat

noise dalam tapak dan peneneman penghijauan yang

berfungsi sebagai absorber terhadap kebisingan.

Untuk penanggulangan bunyi dengan darurat dan untuk

ruangan yang membutuhkan sistem akustik diselesaikan

secara khusus.

d.3. Pencahayaan.

Sistem pencahayaan yang dipakai ada 2 macam yaitu :

- Pencahayaan alamiah, dengan bukaan yang dapat

diatur pemasukan cahayaannya.

- Pencahayaan buatan untuk menanggulangi bila

pencahayaan alamiah tidak mencukupi dan pada

waktu malam hari.

2. Konsep Materi Koleksi.

a. Macam dan jenis materi koleksi.



VII

Materi koleksi dapat berjudul :

- Benda asi1

- Miniatur

- Replika/reproduksi

- Maket

- Foto-foto dan gambar.

Macam materi koleksi adalah sebaqai berikut :

- Seni Rupa Tradisional, antara lain :

. Seni Lukis damar

. Seni pahat :

* Ukir-ukiran

. Seni kriya/kerajinan, meliputi ;

* Kerajinan wayang

* Kerajinan topeng

* Kerajinan kulit

* Kerajinan anyam-anyaman

* Kerajinan keramik

* Kerajinan barong

* Kerajinan kuningan

* Kerajinan emas/perak

- Seni Rupa Modern, antara lain :

. Seni Lukis, dengan berbagai jenisnya.

. Seni Patung, dengan berbagai jenis bahannya.

. Seni qrafis :

* Fotoqrafi

* Seni Cetak. printing

* Disain grafis.

208
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. Seni Kriya:

# Kerajinan keramik

* Kerajinan perunggu/kuningan/emas-per4k.

. Disain Interior.

. Disain komukasi

3. Konsep Ungkapan Fisik Bangunan.

a. Bentuk ruanq dan massa bangunan.

Bentuk ruanq dan massa bangunan didasarkan pada

kegiatan yang ditampung dan pola gerak pemakai.

Bentuk massa terpilih adalah :

- Bentuk segi empat untuk modul dasar

- Bentuk lingkaran untuk pengembangan modul dasar.

ill

b. Pola massa bangunan.

Massa bangunan dikembangkan menjadi gubahan massa.

Lingkunqan.

Berdasarkan karakteristik yang dituntut dan keadaan

lingkunqan Kawasan Cagar Budaya serta tingkat

pelayanannya, maka pada massa banqunan dihadirkan

LinsLir-Linsur yang ada di Kawasan tersebut. Langam
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arsitektur Indesche.

d. Persyaratan ungkapan fisik bangunan.

Karakter bangunan yang informatif dan komukatif

diungkapkan melalui :

- penghadiran unsur-unsur garis yang dinamis.

- pembukaan-pembukaan.

- pengolahan jalur sirkulasi.

4. Konsep Unsur-unsur penunjang.

a. Sistem struktur :

- Sub struktur : dipakai sistem pondasi titik dari

beton bertulang sebagai pondasi utama dan sistem

gar is dari bahan batu kali si oof sebagai pondasi

penunjang.

- Super struktur.

. Penutup atap, dipakai genting dengan penunjangnya

adalah beton bertulang.

. Rangka atap.

Dipakai frame sistem dengan bahan baja dan

didukung dengan garis sistem dengan bahan beton

bertulang.

. Pendukung rangka atap.

Sistem pendukung yang dipakai adalah Multyframe

sistem denqan beton bertulang.

b. Sistem Utilitas bangunan,
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Mekanikal :

. Instalasi air bersih.

Dipakai 2 sumber, yaila PDAM sebagai sumber utama,

dan deep well sebagai cadangan.

Pemakaian dari sumber air adalah secara tidak

langsung melalui bak tampung, dan sistem

distribusinya dengan sistem downfeed distribution.

. Instalasi air kotor dan kotoran.

Pembuangan kotoran/air limbah disalurkan ke

septictank melalui saluran tertutup.

Pembuangan air kotor dan air hujan disalurkan

ke riol kota melalui saluran terbuka/tertutup.

. Instalasi Pemadam Kebakaran.

Dipakai dry cemical untuk ruangan yang berhubungan

dengan materi koleksi dan fire hidran untuk

ruangan yang lain.

. Instalasi Air Conditioner.

Dipakai sistem AC central dan didistribusikan

melalui air handing unit.

- Electr ical :

. Instalasi Listrik.

Dipakai sumber dari : PLN sebagai sumber utama,

dan Generator sebagai sumber cadangan. Sistem

distribusi melalui sub Distribution panel
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dilengkapi dengan automatic tranfer sistem yang

bekerja secara otomatis bila sumber listrik utama

terhent i.

Instalasi Telephon dan Komunikasi.

Untuk komunikasi intern dipakai intercom,

sedanqkan komunikasi extern digunakan telephon

dari perumtel dengan hunting sistem pada STLO.

Untuk publik call sistem dan music background

dipergunakan loud speaker yang diletakkan pada

ceiling ruangan.

Instalasi tanda bahaya.

Dipakai 2 macam detektor antara lain :

Smoke detector, ditampilkan pada tempat-tempat

jalan asap.

Thermal Detector ditempatkan pada ceiling ruangan.

Instalasi Penangkal Petir.

Dipakai sistem Farady/Melsens.



Konsep Ungkapan Khusus Ruang Pameran

a. Macam Peruangan :

- Rq Pengenalan tentang seni Rupa

- Rg Pameran tetap (indoor) :

. Rg Seni Lukis

. Rg seni patung

. Rg seni kriya

. Rg seni qrafis

. Rq disain interior

- Rg pameran temporer

- Rg ist irahat

- Service/lavatory.

b. Besaran ruanq

- Rg Study seni rupa

- Rg pameran tetap

- R:g pameran temporer

- Rg istirahat

- Lavatory

c. Organisasi ruang-ruang pameran,

Notasi :

^ : hubungan dekat

^) : hubungan sedang

(~) : hubungan jauh
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= 60 m2

= 967 m2

= 579 m2

= 90 m2

— 29, 88 m2

+

1625,88 m2.



1
-4

N
ro

t
ui

uj

eQ
J

in
•r-l

in

H
i

mi-

O
i

errj

Q
i

c•Ii
3L

.

IC
T

i

c033j-

S-

iX
i

•PCH
i

U
1

<
n

r—
I

3c
ni

C
T

i

Cm3v
.

C
T

i
cO

i
3i
-

05
-
Pc0HU
l

05

1T3
eP
i

inru

cO
i

O
J

j
_

-
parrj

X
Jcrev
-

ai
603
aC

T
i

c033Su

U
l

-J
i
'

3

c
nl

C

C03
x03

X
3Cr-l

ai-

ma

03C
T

i
mj_Q

J
U

l

-C03i-

03

C03

_
.

Q
J

X
I

6O
J

eU
l

—
»

D
i

O
J

U
l

01

X
I

S
-

O
J

e.-
I

a

rB

-
PC

0
1

•
cc"J

t;
O

i
D

.

in03
in03

D
i

nj
X

I

->
:_

-is

•*
i
'

03
>

-
V

-
s-

rt
-rt

QJ

(fi
UJ

CTi

c0303i
-

01
C

T
i

V
.

Q
J

a

C03s
-

O
i

e03a

T
J

03O
i

03
-
PC03

03
-
PC03

0!
—

i

0
03

_

D
i

C03>
,

D
i

C033_
.

CO
j

-1
-1

D
i

DCCaiT3

x
sai

a

03a
.

03

_
_

O
i

inO
J

ncQ
j

U
l

U
l

rrj

(Si

i-

Q
i

pO
i

-
p_
.

O
i

>U
l

03

S
-

C
J

>U
l

O
i

r-1

U
l

•p03

B

P
i

P03

eO
j

D
i

CO
J

e603
.—

I

03
DO

i

C3r-j

CO
i

caia

r-l
llQ

c
n

raa•r-l

Q

it-

-
Pr05

U
l

03
r—

I

3i
-

-
r
-
l

in

-
p

'-'
c

I
303D

i

O
i

C03

(
-

-
pi-

O
i

>c03D
i

C3X
I

3X-
PCc03

D
i

C03

X
I

ecu

ui03

_
i

-
Pca6oj

0_



VII — 215

e. Pembentukan suasana.

Pembentukan suasana dengan cara :

- perubahan suasana melalui :

pembedaan warna, besaran materi koleksi yang

bervariasi, textur dan elemen-elemen visual ruangan.
- perubahan letak jalur pergerakan pengamat.

- perubahan spasial pada ruangan.

f. Persyaratan ruang pameran.

- Pencahayaan :

• Dengan memanfaatkan cahaya alamiah secara tak

langsung melalui pembukaan-pembukaan. Perlu

dihindarkan adanya bahaya sinar Utra violet dan

sinar matahari terhadap materi koleksi, dengan
cara :

Menggunakan ultraviolet filtering glass dengan
cara melapisi kaca dengan titanium trioxide.

* memantulkan sinar yang datang.

* mengurangi pembukaan dengan jalan memperlebar

teritis dan memperkecil luas bukaan.

* Melapisi elemen bangunan yang berfungsi sebagai
reflektor dengan cat khusus jenis ' zink ixode

atau titanium trioxide.

- Pencahayaan Buatan, dengan cara :

* Pencahayaan tak langsung

* Pencahayaan umum

* Pencahayaan setempat
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- Penghawaan :

Dipakai AC central, dengan temperatur antara 20

26°C dan kelembaban antara 45 - 60"/..

- Keamanan :

Dipakai sistem Closet Circuit Television dan Alarm

anti pencurian.

7.2. KONSEP PERENCANAAN

1. Konsep Lokasi dan Site

a. Konsep Lokasi

Lokasi terpilih adalah merupakan kawasan yang sudah

ditentukan oleh Pemda DIY, yaitu di kawasan Cagar

Budaya tepatnya di Timur Beteng Vedeburg, yang dibata-

si jalan Sriwdani, jalan Pambringan dan Beteng Vede

burg sendir i.

b. Konsep Site terpilih.

Site terpilih merupakan tanah yang dikhususkan untuk

bangunan budaya bersyarat (menurut Pemintakatan

Kawasan Cagar BLidaya) .

->L. ?Aee-\!^bANi .
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d. Pola massa bangunan.

Dikembangkan pola massa dengan vanasi jumlah lantai.

e. Pola tata hijau

Pola tata hijau diarahkan kesegi-segi fungsional :

- Sebagai penyerap kebisingan.

- Sebagai barier terhadap debu, angin dan sinar

matahar i.

- Sebagai pembatas kegiatan.

- Sebagai pengarah entrance.

- Sebagai penqisi ruangan.

Pola tata ruang luar.

1 >
vapa cue-

>Zcx- .
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